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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor strategis dalam pembangunan nasional 

karena berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan, penyediaan 

lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya di 

daerah pedesaan. Di Kabupaten Kerinci, sektor pertanian menjadi tulang 

punggung ekonomi masyarakat, dengan berbagai komoditas unggulan yang 

dikelola oleh petani secara berkelanjutan. Peran pertanian tidak hanya 

sebatas menyediakan bahan pangan, tetapi juga berkontribusi dalam 

menjaga ketahanan pangan daerah dan mendukung pembangunan ekonomi 

lokal. 

Alat dan mesin pertanian (Alsintan) merupakan salah satu komponen 

penting dalam mendukung modernisasi pertanian dan meningkatkan 

produktivitas petani. Dengan pemanfaatan alsintan yang tepat, petani dapat 

menghemat waktu, tenaga, serta biaya produksi, sekaligus meningkatkan 

hasil panen secara signifikan. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, 

penggunaan alsintan tidak hanya cukup pada ketersediaan alat saja, 

melainkan juga harus didukung oleh pengelolaan, perawatan, dan 

pengawasan yang baik. 

Dalam praktiknya, banyak kendala yang dihadapi dilapangan, seperti 

kerusakan alat karena penggunaan yang tidak sesuai, kurangnya 

pemeliharaan rutin, serta lemahnya koordinasi antar pemangku kepentingan. 
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Oleh katena itu, keberadaan pengawas alsintan menjadi sangat penting guna 

memastikan bahwa segala tahapan pengunaan alsintan, mulai dari distribusi, 

operasional, pemeliharaan, hingga evaluasi berjalan sesuai prosedur. 

Pemerintah melalui berbagai program dalam mendukung modernisasi 

pertanian dan meningkatkan produktivitas petani, telah menyalurkan bantuan 

alsintan kepada petani melalui kelembagaan petani guna mempercepat 

adopsi teknologi, efisiensi usaha tani, serta meningkatkan ketahanan pangan 

nasional. Namun, dalam pelaksanaannya, penyaluran bantuan alsintan ini 

masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah belum 

optimalnya proses inventarisasi dan pendataan alsintan yang akurat 

dilapangan. 

Inventarisasi alsintan yang tidak berjalan dengan baik dapat berdampak 

pada ketidaktertiban administrasi, kesulitan dalam pengawasan dan 

pemeliharaan, serta potensi terjadinya penyalahgunaan bantuan. Dibeberapa 

daerah, masih ditemukan alsintan yang tidak tercatat secara lengkap, tidak 

terdata dalam sistem, bahkan tidak diketahui keberadaannya oleh dinas 

terkait. Hal ini menunjukkan perlunya sistem inventarisasi yang lebih akurat, 

transparan, dan berkelanjutan. 

Belum optimalnya inventarisasi ini juga berimplikasi pada 

ketidaksesuaian data antara tingkat pusat dan daerah, sehingga menyulitkan 

evaluasi program serta perencanaan bantuan di masa mendatang. Oleh 

karena itu, diperlukan langkah-langkah aktualisasi yang konkret untuk 

memperbaiki sistem inventarisasi alsintan, termasuk peningkatan koordinasi 
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antar-stakeholder, pemanfaatan teknologi informasi, serta penguatan 

kapasitas petugas lapangan. 

  Petani ataupun kelembagaan petani harus mengetahui dan menyadari 

betapa pentingnya menginventarisasi bantuan alsintan yang telah diberikan. 

Alsintan yang diberikan pemerintah adalah aset negara yang dititipkan kepada 

kelembagaan petani seperti UPJA,Brigade Pangan, POKTAN dan Gapoktan 

untuk dikelola dan dimanfaatkan demi kepentingan kelompok, bukan milik 

pribadi. Inventarisasi penting agar penggunaan alsintan dapat dioptimalkan 

untuk meningkatkan indeks pertanaman (IP) dan panen lebih banyak, 

sehingga produktivitas pertanian meningkat. Inventarisasi membantu melacak 

kepemilikan, kondisi, serta jadwal penggunaan alsintan, yang krusial untuk 

memastikan perawatan dan operasional yang baik.  

Sebagai pengawas alat dan mesin pertanian, penulis melihat perlunya 

penguatan dalam sistem pendataan dan pengelolaan informasi alsintan 

agar data yang dimiliki oleh dinas bersifat akurat,mutakhir, dan mudah 

diakses. Untuk itu salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 

memanfaatkan Google Drive dan Excel sebagai sarana digitalisasi data 

inventaris. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pendataan, 

tetapi juga mencerminkan penerapan nilai-nilai BERAKHLAK sebagai core 

values ASN, seperti Akuntabel dalam penyajian data yang transparan, 

Kompeten melalui pemanfaatan teknologi digital, serta Loyal dalam 

mendukung kepentingan masyarakat petani.  
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Melalui kegiatan aktualisasi ini, diharapkan proses inventarisasi alsintan 

di Kabupaten Kerinci dapat berjalan lebih akurat, tertib dan efektif, sehingga 

bantuan pemerinntah dapat dikelola dan dimanfaatkan secara optimal oleh 

para petani. 

B. Tujuan 

Tujuan aktualisasi ini antara lain: 

1. Memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan rangkaian 

kegiatan Pelatihan Dasar CPNS Kabupaten Kerinci Tahun 2025. 

2. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS yaitu Ber-AKHLAK 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif). 

3. Mengidentifikasi permasalahan yang menyebabkan belum optimalnya 

proses inventarisasi oleh penerima bantuan alsintan dilingkungan 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci. 

4. Meningkatkan kualitas pendataan dan pengelolaan inventarisasi 

bantuan alsintan melalui pemanfaatan teknologi digital sederhana 

seperti Googlr Drive dan Excel. 

 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup atau batasan dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu : 

a. Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai dengan 

rancangan aktualisasi yang telah disusun. 
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b. Waktu pelaksanaan aktualisasi ini adalah selama hari kerja, yakni 

semenjak tanggal 10 Sembetember s.d 17 Oktober 2025. 

c. Pelaksanaan aktualisasi ini akan dilaksanakan diwilayah kerja Dinas 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci. 
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BAB II  

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. Profil Instansi 

Deskripsi Unit Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci 

 Berdasarkan letak geografis, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci terletak di Desa Koto Rendah, Kecamatan Siulak, Kabupaten 

Kerinci yang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut. 

Sebelah Utara  : Desa Tutung Bungkuk 

Sebelah Timur  : Desa Pasar Senen  

Sebelah Selatan  : Desa Koto Aro  

Sebelah Barat  : Desa Koto Kapeh 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci merupakan instansi 

pemerintah daerah yang memiliki sejarah panjang dalam pengelolaan sektor 

pertanian dan hortikultura di Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Seiring dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat, dinas ini terus 

bertransformasi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi pertanian 

serta kesejahteraan petani di daerah tersebut. 
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Gambar 2.1 Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci 

Pada awalnya, sektor pertanian di Kabupaten Kerinci dikelola oleh 

instansi yang lebih umum, yaitu Dinas Pertanian Kabupaten Kerinci. 

Namun, seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan pengelolaan yang 

lebih spesifik dan terfokus, maka dibentuklah Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura sebagai entitas yang lebih khusus menangani urusan terkait 

tanaman pangan dan hortikultura. Perubahan ini tercermin dalam Peraturan 

Bupati Kerinci Nomor 2 Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci.  

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura mendukung visi Pemerintah 

Daerah Kabupaten Kerinci, yaitu ”Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, 

Maju, dan Sejahtera”, serta misi Pemerintah Daerah Kabupaten Kerinci 

yang terkait dengan Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura terdapat pada 

misi Pemerintah Daerah yang kedua dan kelima, yaitu ”Meningkatkan 
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Pengembangan Ekonomi Inklusif Berbasis Pertanian” dan ”Pengembangan 

Inovasi untuk Kemandirian dan Daya Saing Daerah serta Mewujudkan 

Kesinambungan Pembangunan”. 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci memiliki 

tugas membantu Bupati dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan 

bidang pertanian sub urusan tanaman pangan dan hortikultura. Untuk 

melaksanakan tugas tersebut, dinas ini menyelenggarakan fungsi sebagai 

berikut.  

1. Perumusan kebijakan teknis dibidang Prasarana dan Sarana, Tanaman 

Pangan, Hortikultura dan Penyuluhan, Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura; 

2. Penyusunan program penyuluhan pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura; 

3. Pengembangan prasarana pertanian tanaman pangan dan hortikultura; 

4. Pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian penyediaan benih 

tanaman;  

5. Pengawasan penggunaan sarana pertanian tanaman pangan dan 

hortikultura;  

6. Pembinaan produksi di bidang pertanian tanaman pangan dan 

hortikultura; 

7. Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman;  

8. Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian tanaman 

pangan dan hortikultura; 
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9. Pelaksanaan penyuluhan pertanian tanaman pangan dan hortikultura; 

10. Pemberian izin usaha/rekomendasi teknis pertanian tanaman pangan 

dan hortikultura;  

11. Pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan dan hortikultura; 

12. Pelaksanaan administrasi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura; 

dan  

13. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

tugas dan fungsinya.  

Seiring berjalannya waktu, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci terus berupaya untuk meningkatkan kualitas layanan 

dan program-programnya. Salah satu langkah penting yang diambil adalah 

menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, termasuk Fakultas Pertanian 

Universitas Jambi. Pada November 2024, dilakukan penyerahan dokumen 

Implementation Arrangement (IA) antara Fakultas Pertanian Universitas 

Jambi dan Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci. 

Kerjasama ini bertujuan untuk memperkuat sinergi antara dunia akademik 

dan pemerintah dalam menghadapi tantangan di sektor pertanian dan 

hortikultura, serta mendukung pembangunan pertanian berkelanjutan dan 

meningkatkan kesejahteraan petani di Kabupaten Kerinci. 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura memiliki beberapa 

penangkar benih, atau disebut juga Balai Benih Induk (BBI), diantaranya 

BBI Kentang di Kayu Aro, dan BBI Padi di Hiang. Pada tahun 2024, produksi 

padi di Kabupaten Kerinci tercatat mencapai sekitar 87.791 ton dengan 
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produktivitas rata-rata 5,3 ton per hektar, menghasilkan surplus beras 

sekitar 30.887 ton, yang turut berkontribusi terhadap ketahanan pangan 

nasional, dan merupakan pemasok padi terbesar di Jambi. 

2. Struktur Organisasi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 
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3. Nilai-Nilai Organisasi 

 Terkait nilai-nilai organisasi, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

menekankan nilai-nilai “BerAKHLAK” yang diadopsi secara luas dalam 

pemerintahan daerah, seperti yang disampaikan pada sosialisasi 

PermenPANRB Nomor 6 Tahun 2022 di Kabupaten Kerinci. Nilai tersebut 

tercermin sebagai berikut :  

- Berorientasi Pelayanan 

Memberikan layanan cepat, tepat, dan ramah kepada petani, kelompok tani, 

serta masyarakat dalam pengurusan administrasi dan bantuan sarana 

produksi. 

- Akuntabel 

Memastikan bahwa setiap program dan kegiatan dilaksanakan sesuai aturan 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini tercermin dari pengelolaan 

anggaran yang transparan, penyusunan laporan secara terbuka, serta 

keterlibatan publik dalam pengawasan pelaksanaan program pertanian.. 

- Kompeten 

Terus mengasah dan meningkatkan kapasitas ASN DTPH melalui pelatihan, 

bimbingan teknis, dan pembinaan yang berkesinambungan sehingga mampu 

mendampingi petani secara profesional. ASN DTPH juga didorong untuk terus 

berinovasi dan menguasai teknologi pertanian yang sesuai dengan kebutuhan 

lapangan. 
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- Harmonis 

Menciptakan hubungan yang baik antarpegawai, antarinstansi, serta dengan 

kelompok tani. Sikap saling menghargai, toleransi, dan kebersamaan menjadi 

dasar terciptanya suasana kerja yang solid. 

- Loyal 

Menjaga integritas serta mendukung penuh visi, misi, dan kebijakan 

pemerintah daerah maupun pusat, khususnya dalam upaya meningkatkan 

ketahanan pangan dan kesejahteraan petani. 

- Adaptif 

Mendorong inovasi dan kesiapan menghadapi perubahan, termasuk 

transformasi digital dalam administrasi pemerintah selaras dengan komitmen 

Pemkab Kerinci atas digitalisasi layanan publik 

- Kolaboratif 

Menguatkan sinergi dengan lintas instansi, perguruan tinggi, pihak swasta, 

dan kelompok tani. Dengan semangat gotong royong, setiap program 

pertanian diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat 

optimal bagi masyarakat. 
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B. Profil Peserta 

Peserta merupakan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) di 

Kabupaten Kerinci dan sedang melaksanakan Pelatihan Dasar (Latsar) 

CPNS yang merupakan pendidikan dan pelatihan dalam Masa Prajabatan 

yang dilakukan secara terintegrasi untuk membangun integritas moral, 

kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter 

kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan memperkuat 

profesionalisme serta kompetensi bidang.  

 
 

Gambar 2.3 Photo Peserta 

Nama Lengkap : Silvia Multianti, S.TP. 

NIP   : 19961225 202505 2 001 

Tempat/Tanggal Lahir : Kota Sungai Penuh, 25 Desember 1996 

Pendidikan Terakhir : S1-Teknologi Hasil Pertanian UNJA 

Instansi : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci 

Jabatan  : Pengawas Alat dan Mesin Pertanian Ahli Pertama 

Email   : silviamultianti2512@gmail.com  

Tugas Jabatan Fungsional Pengawas Alat dan Mesin Pertanian yaitu 

melaksanakan kegiatan di bidang pengawasan, sertifikasi, serta pengujian 

mailto:silviamultianti2512@gmail.com
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mutu alat dan mesin pertanian. Uraian kegiatan tugas jabatan fungsional 

Pengawas Alat dan Mesin Pertanian diatur dalam Permenpan RB No. 16 

Tahun 2021 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Alat dan Mesin 

Pertanian dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 24 Tahun 2021 

tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Pengawas Alat dan Mesin 

Pertanian, meliputi: 

1. Mengembangkan metode baru untuk pengujian mutu dan sertifikasi alat 

mesin pertanian. 

2. Melakukan pengujian mutu, sertifikasi, dan pengawasan alat mesin 

pertanian. 

3. Mengidentifikasi dan mengolah data serta informasi yang berkaitan 

dengan bidang pengawasan dan sertifikasi alat mesin pertanian. 

4. Memverifikasi dan menganalisis proses pengujian dan sertifikasi. 

5. Mengevaluasi dan memberikan rekomendasi teknis untuk pengembangan 

dan peningkatan alat mesin pertanian.  
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BAB III  

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Isu 

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama kurang lebih 4 (empat) 

bulan terhitung TMT tanggal 1 mei 2025 di Dinas Tamanan Pangan dan 

Hortikultura Kabupaten kerinci, Penulis mendapatkan 3 (tiga) isu permasalahan 

yang sedang hangat dibicarakan yang akan dibahas dalam rancangan 

aktualisasi sebagai berikut : 

1. Belum Optimalnya Inventarisasi oleh Penerima Bantuan Alat dan Mesin 

Pertanian (Alsintan) di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

 a). Kondisi Isu Saat Ini 

Kondisi saat ini diwilayah kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kab.kerinci banyak petani/kelembagaan petani penerima bantuan alsintan 

yang cenderung tidak menginventarisasi bantuan alsintan. jika petani tidak 

menginventarisasi alsintan yang telah diberikan, hal tersebut menandakan 

kurangnya pengelolaan dan pemanfaatan aset negara tersebut, yang dapat 

mengakibatkan alsintan tidak digunakan secara optimal dan tidak 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas pertanian. Masalah ini juga 

membuat pihak dinas tanaman pangan dan hortikultura kesulitan melakukan 

monitoring dan evaluasi terhadap penggunaan dan dampak alsintan jika tidak 

ada data inventarisasi yang lengkap dan akurat dari petani atau kelembagaan 

petani. 
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    Petani ataupun kelembagaan petani harus mengetahui dan menyadari 

betapa pentingnya menginventarisasi bantuan alsintan yang telah diberikan. 

Alsintan yang diberikan pemerintah adalah aset negara yang dititipkan kepada 

kelembagaan petani seperti UPJA,Brigade Pangan, POKTAN dan Gapoktan 

untuk dikelola dan dimanfaatkan demi kepentingan kelompok, bukan milik 

pribadi. Inventarisasi penting agar penggunaan alsintan dapat dioptimalkan 

untuk meningkatkan indeks pertanaman (IP) dan panen lebih banyak, 

sehingga produktivitas pertanian meningkat. Inventarisasi membantu melacak 

kepemilikan, kondisi, serta jadwal penggunaan alsintan, yang krusial untuk 

memastikan perawatan dan operasional yang baik.  

b). Dampak dan Pihak yang Terkena Dampak  Isu  Jika Tidak Segera 

Diatasi 

 Belum optimalnya inventarisasi bantuan alsintan oleh penerima manfaat 

dapat disebabkan oleh ketidakakuratan dan Ketidakvalidan data ,kurangnya 

pembaruan data penerima bantuan, ketidaktepatan pengisian data pribadi, 

tidak jelasnya status kepemilikan bantuan alsintan yang telah diberikan, 

perubahan status sosial-ekonomi penerima, lemahnya pemahaman 

masyarakat akan pentingnya validasi data dan kurangnya pembinaan dan 

pendampingan kepada penerima bantuan alsintan. 

 Dari penyebab diatas, dampak dari belum optimalnya inventarisasi 

bantuan alsintan oleh kelembagaan petani, yaitu : 
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• Pemanfaatan Tidak Optimal : Tanpa inventarisasi, petani tidak memiliki 

data yang akurat tentang jenis, jumlah, dan kondisi alsintan yang dimiliki, 

sehingga sulit untuk merencanakan penggunaan secara efektif dan efisien 

dalam kegiatan usaha tani.  

• Potensi Kerusakan dan Pemeliharaan yang Buruk : Ketidakadaan data 

inventarisasi akan menyulitkan petani untuk menjadwalkan dan 

melakukan pemeliharaan preventif, yang berisiko menyebabkan 

kerusakan pada alat-alat mesin pertanian dan menurunkan usia 

pakainya.  

• Tidak Tercapainya Skala Ekonomis : Untuk mencapai skala ekonomis, 

petani dengan lahan sempit perlu bergabung dalam kelembagaan petani 

seperti UPJA, Brigade Pangan, Poktan dan Gapoktan untuk bisa membeli 

dan memanfaatkan alsintan. Tanpa inventarisasi, pembentukan dan 

pengelolaan kelembagaan petani menjadi tidak efektif, sehingga petani 

tetap tidak mampu membeli alsintan secara mandiri.  

• Hilangnya Potensi Pengembangan Kelembagaan : Bantuan alsintan 

idealnya digunakan untuk membentuk dan memperkuat kelembagaan 

petani. Jika tidak ada inventarisasi, pengembangan kelembagaan ini akan 

terhambat, padahal kelembagaan petani memiliki peran penting dalam 

pelayanan jasa pertanian dan penyerapan tenaga kerja.  

• Ketidaktepatan Sasaran dan Kecemburuan Sosial : Jika inventarisasi tidak 

dilakukan, bantuan alsintan yang diberikan mungkin tidak sesuai dengan 
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kebutuhan petani, atau bahkan tidak tepat sasaran. Hal ini juga dapat 

memicu kecemburuan sosial di antara petani sekitar yang tidak menerima 

bantuan atau menerima alsintan yang tidak sesuai.  

• Kesulitan Monitoring dan Evaluasi : Pihak dinas terkait akan kesulitan 

melakukan monitoring dan evaluasi terhadap penggunaan dan dampak 

alsintan jika tidak ada data inventarisasi yang lengkap dan akurat dari 

petani atau kelembagaan petani. 

c). Keterkaitan Isu dengan Substansi Agenda III 

  Ketidakoptimalan inventarisasi bantuan alsintan oleh petani/kelembagaan 

petani menjadi isu strategis karena berpengaruh pada efektivitas program 

pemerintah dan modernisasi administrasi petani. Pendataan yang tidak akurat 

dan tidal terstruktur akan mengurangi akurasi informasi yang digunakan untuk 

perencanaan dan evaluasi. Optimalisasi inventarisasi bantuan alsintan tidak 

hanya menggantikan system manual, tetapi juga meningkatkan akurasi, 

efisiensi dan integritas data. 

  Oleh karena itu, optimalisasi inventarisasi bantuan alsintan oleh penerima 

manfaat merupakan isu strategis dengan urgensi tinggi bagi peningkatan 

pemanfaatan alsintan dan modernisasi administrasi petani. Upaya ini sejalan 

dengan prinsip-prinsip Manajemen ASN yang menekankan pada peningkatan 

kompetensi dan profesionalisme ASN dalam melakukan pembinaan dan 

memberikan inovasi serta memanfaatkan teknologi sebagai bentuk dari 



 

19 
 

SMART ASN dengan media digital sederhana Google Drive dan Microsoft 

Excel. 

2. Rendahnya Pengetahuan Petani Tentang Fungsi Alat dan Mesin 

Pertanian 

 a). Kondisi Isu Saat Ini 

   Alat dan mesin pertanian (alsintan) mempunyai peranan yang sangat 

penting dan strategis dalam rangka mendukung pemenuhan produksi 

pertanian yang terus meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah 

penduduk, menurunnya daya dukung lahan, rendahnya intensitas 

pertanaman, dan kepemilikan alsintan secara individu yang kurang 

menguntungkan. Oleh karena itu, pengembangan alsintan merupakan pilihan 

yang memang harus diambil untuk memacu peningkatan produksi, 

produktivitas, efisiensi dan daya saing. 

   Penggunaan alat dan mesin pertanian (alsintan) esensial untuk 

mewujudkan kedaulatan pangan, peningkatan kesejahteraan petani, 

peningkatan nilai tambah dan daya saing usaha pertanian, serta peningkatan 

penyediaan bahan baku industri pengolahan hasil pertanian yang menjadi misi 

utama pembangunan pertanian. Oleh karena itu, pengembangan alsintan 

merupakan salah satu kebijakan dan program strategis pembangunan 

pertanian. Program bantuan alsintan merupakan salah satu bentuk intervensi 

langsung pemerintah, yang kini cukup dominan dalam bidang alsintan. 
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   Kondisi saat ini menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan petani 

tentang fungsi alsintan disebabkan oleh kurangnya pelatihan dan bimbingan 

teknis, keterbatasan penyuluh, serta kerumitan operasional beberapa alsintan 

baru yang membutuhkan sosialisasi lebih lanjut. Selain itu, petani memiliki 

persepsi bahwa beberapa jenis alsintan masih rumit untuk dioperasikan, 

sehingga membutuhkan pemahaman lebih mendalam mengenai cara 

pengoperasian dan perawatannya.  

b). Dampak dan Parapihak yang Terkena Dampak Tersebut jika Isu Tidak 

Diselesaikan 

Rendahnya pengetahuan petani tentang fungsi alsintan dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, diantaranya : Kurangnya Pelatihan dan Bimbingan, 

Petani merasa membutuhkan lebih banyak pelatihan dan bimbingan teknis 

terkait operasional dan perawatan alsintan. Keterbatasan Penyuluh, Penyuluh 

pertanian kadang memiliki keterbatasan dalam keahlian mekanisasi sehingga 

tidak selalu dapat memberikan solusi yang langsung tepat untuk 

permasalahan alsintan. Kerumitan Operasional Alsintan Baru, Beberapa 

alsintan modern, seperti transplanter atau combine harvester dinilai rumit dan 

membutuhkan penguasaan teknis khusus, termasuk dalam penyiapan bibit 

yang sesuai. Minimnya Sosialisasi dan Informasi, Kurangnya sosialisasi dan 

informasi yang memadai mengenai jenis-jenis alsintan dan manfaatnya 

membuat petani belum memahami secara utuh potensi alat-alat tersebut.  
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Dari beberapa penyebab rendahnya pengetahuan petani tentang fungsi 

alsintan, jika isu ini tidak diselesaikan akan menimbulkan berbagai dampak 

sbb : 

• Penolakan Terhadap Alsintan Baru: Petani cenderung kurang tertarik 

atau menolak menggunakan alsintan yang dianggap sulit dioperasikan 

atau tidak cocok dengan kondisi lahan dan kemampuan mereka.  

• Optimalisasi yang Tidak Maksimal:  Pengetahuan yang minim dapat 

menghambat petani dalam memaksimalkan potensi alsintan untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi usahatani.  

• Ketergantungan pada Alsintan yang Sudah Familiar: Petani lebih 

memilih menggunakan alsintan yang sudah dikenal dan mudah 

dioperasikan, sementara alat-alat modern lainnya kurang diminati.  

c). Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan pada Agenda III 

(Manajemen ASN dan/atau SMART ASN) 

  Peningkatan pengetahuan petani tentang fungsi alsintan memiliki 

dampak langsung terhadap kualitas pendampingan dan efektivitas program 

pertanian. Manajemen ASN yang baik akan memastikan adanya program 

penyuluhan dan pendampingan yang intensif dan relevan bagi petani 

mengenai penggunaan Alsintan. ASN di bidang pertanian, memiliki tugas 

untuk transfer ilmu dan pengetahuan, serta mendampingi petani dalam 

mengadopsi teknologi baru. 
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 Untuk memberikan penyuluhan yang efektif, ASN harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai tentang Alsintan. Manajemen 

ASN yang baik akan mencakup pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi 

penyuluh pertanian untuk meningkatkan kompetensi mereka. ASN yang 

kompeten akan memiliki pemahaman mendalam tentang fungsi Alsintan dan 

mampu menjelaskannya kepada petani dengan cara yang mudah dipahami. 

Mereka juga harus mampu menunjukkan dan mendemonstrasikan 

penggunaan Alsintan secara benar. Hal ini sejalan dengan Prinsip SMART 

ASN yang menekankan pada profesionalisme dan kompetensi. 

3. Minimnya Kelembagaan Petani yang Sudah memiliki Badan Hukum 

 a). Kondisi Isu Saat Ini 

 Tidak semua kelembagaan petani di Kabupaten Kerinci memiliki badan 

hukum. Meskipun ada upaya untuk mengorganisir petani dan badan usaha di 

bidang pertanian, status badan hukumnya perlu diverifikasi secara spesifik 

untuk setiap kelembagaan petani. Umumnya, badan hukum bagi kelembagaan 

petani biasanya merujuk pada bentuk organisasi seperti Koperasi Petani atau 

Badan Usaha Milik Petani yang terdaftar resmi. 

b). Dampak dan Parapihak yang Terkena Dampak Tersebut jika Isu Tidak 

Diselesaikan 

 Kondisi minimnya kelembagaan petani berbadan hukum menyebabkan 

keterbatasan pada akses informasi, teknologi, pasar, dan permodalan, 

serta rendahnya kapasitas pengelolaan bisnis dan daya tawar petani, 
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sehingga upaya pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan petani 

menjadi sulit dilakukan secara efektif. Kelembagaan seperti Kelompok Tani 

(Poktan), Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan), Brigade Pangan , hingga 

Korporasi Petani (KEP) yang berbadan hukum diperlukan untuk menyatukan 

kekuatan petani agar dapat bersaing dan mencapai skala ekonomi yang lebih 

besar.  

c). Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan pada Agenda III 

(Manajemen ASN dan/atau SMART ASN) 

  Manajemen ASN yang profesional dan Smart ASN (ASN yang memiliki 

kompetensi global, profesionalisme, dan integritas) bertugas memberikan 

pelayanan publik yang efisien dan akuntabel. Kebijakan dan dukungan yang 

ASN berikan sampai ke petani secara terorganisir, dapat meningkatan 

kesejahteraan dan kapasitas petani pada saluran formal dan akuntabilitas 

dalam prosesnya.  

B. Penetapan Core Isu 

Untuk menentukan prioritas isu yang paling tepat dijadikan dasar aksi 

perubahan, dilakukan Analisis APKL (Akurat, Problematik, Kekhalayakan, 

Layak). Metode APKL merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

menguji kelayakan suatu isu sehingga dapat dicarikan solusinya dalam 

kegiatan aktualisasi. Metode APKL ini menggunakan teknik scoring dalam 

penetapan prioritas isu dengan memperhatikan empat faktor yaitu: 

• (A) Aktual artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum   

  terselesaikan hingga masa sekarang; 
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• (P) Problematik artinya Isu yang menyimpang dari harapan standar, 

 ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari 

 penyebab dan pemecahannya. 

• (K) Kekhalayakan artinya Isu yang diangkat secara langsung 

 menyangkut hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk 

 kepentingan seseorang atau sekelompok kecil orang. 

• (L) Kelayakan artinya Isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis dan 

 dapat dibahas sesuai dengan tugas , hak, wewenang dan tanggungjawab 

 hingga akhirnya di angkat menjadi isu yang prioritas. 

  Analisa APKL menggunakan rentang nilai berupa matriks skor yaitu 1–5, 

yang menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat 

mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya 

Tabel 3.1  Analisis Isu APKL 

No. Identifikasi Isu 
Kriteria Jumlah 

Skor 
Peringkat 

A P K L 

1. Belum optimalnya inventarisasi 
oleh penerima bantuan Alat dan 
Mesin Pertanian (Alsintan) di 
Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Kabupaten Kerinci 

5 5 4 5 19 I 

2. Rendahnya pengetahuan petani 
tentang fungsi alat dan mesin 
pertanian 

5 4 4 3 16 II 

3. Minimnya kelembagaan petani yang 
sudah memiliki badan hukum 

3 3 3 3 12 III 

KETERANGAN: 

ANGKA 5: Sangat Aktual/ Problematik/ Kekhalayakan/ Layak 

ANGKA 4: Aktual/ Problematik/ Kekhalayakan/ Layak 

ANGKA 3: tidak terlalu Aktual/ Problematik/Kekhalayakan/Layak 

ANGKA 2: Kurang Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak 

ANGKA 1: Tidak Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak 
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 Berdasarkan analisis APKL diatas, maka isu yang dipilih adalah ”Belum 

Optimalnya Inventarisasi oleh Penerima Bantuan Alat dan Mesin Pertanian 

(Alsintan) di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci”. 

C.  Analisis Core Isu 

 Setelah dilakukan analisis isu menggunakan metode APKL, ditetapkan 

adalah ”Belum Optimalnya Inventarisasi oleh Penerima Bantuan Alat dan Mesin 

Pertanian (Alsintan) di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten 

Kerinci” menjadi isu prioritas, selanjutnya dilakukan Analisis USG (Urgency, 

Seriousness, Growth) untuk memastikan fokus penanganan penyebab isu 

tersebut. Penjelasan dari indikator-indikator tersebut sebagai berikut. 

 • Urgency, menunjukan seberapa mendesak penyebab isu tersebut harus 

dibahas  dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras 

tekanan waktu tersebut  untuk memecahkan masalah yang penyebab isu tadi. 

• Seriousness, seberapa serius penyebab isu tersebut perlu dibahas dikaitkan 

denganakibat yang timbul dengan penundaan pemecahan masalah yang 

menimbulkan isu tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah-masalah 

lain jika masalah penyebab isu tidak dipecahkan. 

• Growth, seberapa besar kemungkinan-kemungkinan penyebab isu tersebut 

menjadi berkembang dan kemungkinan masalah penyebab isu akan semakin 

memburuk apabila dibiarkan.  
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Tabel 3.2 Analisis Penyebab Isu USG 

No. Penyebab Isu 

Kriteria Jumlah 

Skor 
Peringkat 

U S G 

1. Tidak akuratnya sistem pendataan 
inventarisasi oleh penerima bantuan 
alsintan di dinas tanaman pngan dan 
hortikultura Kab.kerinci 

5 5 5 15 I 

2. Tidak jelasnya status kepemilikan bantuan 
alsintan pada pihak penerima di dinas 
tanaman pangan dan hortikultura 
Kab.kerinci 

5 4 4 13 II 

3. Kurangnya pembinaan dan pendampingan 
kepada penerima bantuan alsintan di dinas 
tanaman pangan dan hortikultura 
Kab.Kerinci 

3 3 4 10 III 

Keterangan: 

Angka 5 : Sangat mendesak/ sangat serius/ sangat berdampak  

Angka 4 : Mendesak/ serius/ berdampak 

Angka 3 : Cukup mendesak/ cukup serius/ cukup berdampak  

Angka 2 : Kurang mendesak/ kurang serius/ kurang berdampak  

Angka 1 : Tidak mendesak/ tidak serius/ tidak berdampak 

 

 Berdasarkan penilaian penyebab isu menggunakan metode USG 

didapatkan penyebab yang paling mempengaruhi terjadinya isu yaitu ”Tidak 

akuratnya sistem pendataan inventarisasi oleh penerima bantuan alsintan 

didinas tanaman pangan dan hortikultura Kab.Kerinci”. 
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D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

 Dengan merujuk pada teknik analisis APKL dan USG, maka gagasan 

kreatif yang akan dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut diatas 

adalah “Pemanfaatan Google Drive dan Excel  untuk optimalisasi 

inventarisasi oleh Penerima bantuan Alat dan mesin Pertanian di Dinas 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci”. 

 Gagasan tersebut terkait dengan Mata Pelatihan Manajemen ASN yakni 

mendukung prinsip efisiensi, efektivitas, dan peningkatan kinerja dalam 

optimalisasi pendataan inventarisasi alsintan yang akurat oleh penerima 

manfaat yaitu kelembagaan petani yang ada di wilayah kerja Kabupaten kerinci 

dan juga dapat meningkatkan profesionalisme dan kompetensi ASN, dan 

keterkaitan dengan Maata Pelatihan SMART ASN yakni pemanfaatan Google 

Drive dan Excel untuk meningkatkan akurasi dan kecepatan pendataan, serta 

mengurangi kesalahan manual dan kehilangan data. 

Untuk mewujudkan gagasan kreatiif tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi Adalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan  konsultasi dengan mentor 

2. Pembuatan  grup Whatsapp yang mengikutsertakan penerima dan pengawas 

alsintan  

3. Pelaksanaan pendataan dan identifikasi jenis bantuan alsintan  

4. Pembuatan template di Google Drive dan Excel 

5. Pembuatan kuesioner  

6. Pembuatan surat pemberitahuan kegiatan sosialisasi 

7. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

8. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan sosialisasi 

9. pembuatan laporan aktualisasi 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 Pada saat pelaksanaan kegiatan dalam aktualisasi ini, telah terjadi 

perubahan jadwal pelaksanaan kegiatan aktualisasi dari rencana awal hingga 

keseluruhan kegiatan. Perubahan jadwal rancangan awal aktualisasi disesuaikan 

dengan tanggal dan waktu realisasi pelaksanaan sosialisasi dan disesuaikan 

dengan jumlah minggu waktu pelaksanaan aktualisasi yaitu enam minggu 

dimulai dari awal bulan September hingga pertengahan bulan Oktober 2025. 

Perubahan ini dilakukan untuk mendukung terlaksananya kegiatan dan tahapan 

kegiatan yang telah direncanakan. 

 Secara umum, pelaksanaan dan penyelesaian kegiatan aktualisasi 

memerlukan waktu sembilan minggu menyesuaikan jumlah kegiatan yang 

direncanakan yaitu terdapat sembilan kegiatan yang akan dilaksanakan. Akan 

tetapi menyesuaikan waktu habituasi yang sudah ditetapkan maka sembilan 

kegiatan tersebut harus mampu terlaksana pada masa habituasi yaitu enam 

minggu pelaksanaan habituasi. 
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Tabel 4.1  Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan 
September Oktober 

II III IV I II III 

1. 
Kegiatan ke-1 
Pelaksanaan konsultasi dengan mentor 
(10 s/d 12 September 2025) 

      

2. 

Kegiatan ke-2 
Pembuatan grup whatsapp yang 
mengikutsertakan penerima dan pengawas 
alsintan 
 (15 s/d 17 September 2025) 

      

3. 

Kegiatan ke-3 
Pelaksanaan pendataan dan identifikasi jenis 
bantuan alsintan 
(19 s/d 21 September 2025) 

      

4. 
Kegiatan ke-4 
Pembuatan template di Google Drive dan Excel 
(22 s/d 24 September 2025) 

      

5. 
Kegiatan ke-5 
Pembuatan kuesioner  
(25 s/d 28 September 2025)  

      

6. 

Kegiatan ke-7 
Pembuatan surat pemberitahuan kegiatan 
sosialisasi 
(29 s/d 30 September 2025) 

      

7. 
Kegiatan ke-8 
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 
(01 s/d 03 Oktober 202) 

      

8. 

Kegiatan ke-9 
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan 
sosialisasi 
06 s/d 10 Oktober 2025) 

      

9. 
Kegiatan ke-10 
Pembuatan laporan aktualisasi 
(13 s/d 17 Oktober 2025) 
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B.  Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

 
  

Unit Kerja : Pengawas Alat dan mesin pertanian - Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

Identifikasi Isu : 1) Belum optimalnya inventarisasi oleh penerima bantuan Alat dan Mesin Pertanian 

(Alsintan) di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci. 

2) Rendahnya pengetahuan petani tentang fungsi alat dan mesin pertanian  

3) Minimnya kelembagaan petani yang sudah memiliki badan hukum 

Isu yang 

Diangkat 

: Belum optimalnya inventarisasi oleh penerima bantuan Alat dan Mesin Pertanian 

(Alsintan) di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci 

Gagasan 

Pemecahan Isu 

: Pemanfaatan Google Drive dan Excel untuk optimalisasi inventarisasi oleh penerima 

bantuan alsintan 
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Tabel 4.2  Matrik Rancangan Aktualisasi 
 

No Kegiatan Tahapan  
Kegiatan 

Output/Hasil Keterkaitan Substansi 
Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Stakeholder 
Terkait 

Potensi 
Konflik 

Ya/Tidak 

Solusi Konflik Keterangan 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 

1. Pelaksanaan 
konsultasi dengan 
mentor 

1) Membuat draft 
surat 
persetujuan 
pelaksanaan 
aktualisasi 

Tersedianya 
draft surat 
persetujuan 

Berorientasi 

pelayanan: Saya telah 

cekatan dalam 

menyiapkan draft surat 

persetujuan 

Kompeten: saya telah 

berkomitmen untuk 

melaksanakan tugas 

dengan tata 

persuratan dan arsip 

organisasi 

Adaptif: Saya telah 
menyesuaikan diri 
dengan perubahan 
jadwal konsultasi agar 
tidak mengganggu 
agenda mentor 

Penulis dan 
Mentor 

Ya komunikasi 
terbuka untuk 
mengidentifikasi akar 
masalah, diikuti 
dengan mendengark
an secara aktif untuk 
memahami perspektif 
masing-masing 

Kegiatan 
berjallan 
lancar 
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2) Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 
terkait 
pelaksanaan 
aktualisasi 

Tersedianya 
lembar 
catatan 
konsultasi 

Akuntabel: saya telah 

bertanggung jawab 

dalam menyampaikan 

rancangan aktualisasi 

Kompeten: Saya telah 

meningkatkan 

kemampuan diri dalam 

menyampaikan 

gagasan rencana 

aktualisasi 

Harmonis: saya telah 

menjaga adab dalam 

berkomunikasi saat 

melakukan konsultasi 

Loyal: saya telah 

menghargai 

komunikasi dan kerja 

sama dengan mentor 

Adaptif: saya telah 
menerima ide-ide dari 
mentor yang dapat 
membantu 
meningkatkan rencana 
aktualisasi 
Kolaboratif: saya telah 
membangun Kerjasama 
yang sinergis 
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 3) Meminta 

persetujuan 

pelaksanaan 

aktualisasi 

kepada mentor  

 

Tersedianya 

surat 

persetujuan 

yang telah 

di tanda 

tangani  

oleh mentor 

 

 

 

Akuntabel: saya telah 

melaksanakan 

kegiatan aktualisasi 

dengan tahapan yang 

jelas dan sesuai 

kesepakatan dengan 

mentor 

Loyal: saya telah 

mematuhi arahan 

mentor dan aturan 

instansi 

Kompeten: Saya telah 

mengaplikasikan 

rencana aktualisasi 

dengan baik sesuai 

dengan bidang 

keilmuan 

Harmonis: saya telah 

menjaga adab dan 

sopan santun dalam 

berkomunikasi saat 

meminta persetujuan 

untuk melaksanakan 

kegiatan aktualisasi 

Kolaboratif:  saya telah 
membangun kerjasama 
yang sinergis 

  

2. Pembuatan  grup 
Whatsapp yang 
mengikutsertakan 
penerima dan 

pengawas alsintan 

1) Mengumpulkan 
nomor kontak 
seluruh 
penerima 
bantuan 

Tersedianya 
nomor kontak 
seluruh 
penerima 
bantuan 

Akuntabel: saya telah 
mengumpulkan data 
kontak dengan rapi dan 
dapat dipertanggung 
jawabkan 
Harmonis: saya telah 
meminta nomor kontak 

Penulis,  
Mentor, 
Penerima 
Bantuan 
alsintan, 
Pengawas 
alsintan 

Tidak - 
 

Kegiatan 
berjalan 
lancer 
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dengan sopan serta 
menjaga kerahasiaan 
data 

2) Membuat grup 
whatsapp 

Tersedianya 
grup 
whatsapp 

Kolaboratif:  saya telah 
mengajak penerima 
bantuan untuk aktif 
bergabung 
Adaptif:  saya telah 
memanfaatkan 
teknologi digital sebagai 
media komunikasi 

3) Mengundang 
seluruh 
penerima 
bantuan dan 
pengawas 
alsintan untuk 
bergabung 
dalam grup 

Tersedianya 
grup 
whatsapp 
yang telah 
tergabung 
dengan 
penerima 
dan 
pengawas 
alsintan 

Berorientasi 
pelayanan:  saya telah 
memastikan setiap 
penerima mudah 
mendapatkan informasi 
Kompeten:  saya telah 
mengelola gruup 
dengan baik agar 
komunikasi berjalan 
efektif 
Loyal: saya telah 
menjaga kepercayaan 
yang telah diberikan 
oleh penerima bantuan 

3. Pelaksanaan 
pendataan dan 
identifikasi jenis 
bantuan alsintan 

1) Menyusun 
format 
pendataan dan 
identifikasi jenis 
bantuan 
alsintan 

Tersedianya 
format 
pendataan 
dan 
identifikasi 
jenis bantuan 
alsintan 

Kompeten: saya telah 
menggunakan 
instrumen yang sesuai 
agar data akurat 
Akuntabel:  saya telah 
memastikan format 
sesuai standar agar 
dapat di 
pertanggungjawabkan 
Adaptif: saya telah 
menyesuaikan metode 

Penulis, 

Mentor, 

Penerima 

Bantuan, 

Tidak - 
 

Kegiatan 
berjalann 
lancar 
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pendataan sesuai 
kondisi dilapangan 

2) Mengumpulkan 
data penerima 
dan jenis 
bantuan 
alsintan yang 
diterima  

Tersedianya 
data 
penerima 
dan jenis 
bantuan 
alsintan yang 
diterima 

Berorientasi 
pelayanan: saya telah 
melaksanakan 
pendataan dengan 
ramah 
Harmonis: saya telah 
menjaga hubungan baik 
dengan penerima 
bantuan saat pendataan 
Akuntabel: saya telah 
bertanggingjawab 
terhadap keamanan 
data penerima bantuan 

3) Melakukan 
rekapitulasi 
hasil pendataan 
dan meminta 
persetujuan 
mentor 

Tersedianya 

rekapitulasi 

pendataan 

yang telah 

disetujui 

mentor 

 

 

 

Berorientasi 
pelayanan: saya telah 
bersikap ramah dan 
cekatan saat meminta 
persetujuan kepada 
mentor 
Kolaboratif: saya telah 
bekerja sama dengan 
penerima bantuuan 
terkait Menyusun rekap 
data 
Kompeten:  saya telah 
menggunakan 
digitalisasi dalam 
merekap data akar 
sistematis 
Akuntabel: saya telah 
merekap pendataan 
dengan penuh 
pertanggung jawaban 
dengan dilakukan 
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ppengesahan oleh 
atasan 
Loyal: saya telah 
menghargai komunikasi 
dan kerja sama dengan 
mentor 

4. Pembuatan 
template di 
Google Drive dan 
Excel 

1) Menentukan 
kebutuhan 
format data dan 
laporan yang 
dibutuhkan  

Tersedianya 
format data 
dan laporan 
yang 
dibutuhkan 

Kompeten:  saya telah 
memastikan format 
yang dibuat sesuai 
dengan kebutuhan 
pendataan 
Akuntabel: saya telah 
Menyusun format yang 
jelas dan dapat 
dipertanggung 
jawabkan 

Penulis, 
Mentor 

Ya Melakukan 

komunikasi dengan 

baik dan mencari 

contoh template 

yang sesuai dengan 

kbutuhan 

Kegiatan 

ini berjalan 

dengan 

lancar 

2) Menyusun 

template di 

Google Drive 

dan Excel  

 

Tersedianya 
template di 
Google Drive 
dan Excel 
sesuai 
kebutuhan 

Berorientasi 
pelayanan: Saya telah 
Menyusun template 
yang mudah dipahami 
dan digunakan 
Adaptif: Saya telah 
menyesuaikan format 
template dengan 
perkembangan 
kebutuhan 

3) Melakukan uji 
coba 
penggunaan 
template dan 
meminta 
persetujuan 
mentor  

Tersedianya 

template di 

Google 

Drive dan 

Excel siap 

digunakan 

dan telah 

disetujui 

mentor 

 

Kompeten: saya telah 
memastikan template 
dapat dipakai dengan 
baik 
Akuntabel:  saya telah 
mengevaluasi hasil uji 
coba untuk menjamin 
kualitas template 
Harmonis:  saya telah 
menyampaikan 
template dengan 
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  komunikasi yang baik 
dan menghargai 
pendapat mentor 
Loyal: saya telah 
menghargai komunikasi 
dan kerja sama dengan 
mentor 
Adaptif: saya telah 
menerima ide-ide baru 
mentor yang dapat 
membantu 
meningkatkan rencana 
aktualisasi 

5. Pembuatan 
kuesioner 

1) Mengidentifikasi 
kebutuhan 
informasi yang 
akan 
ditanyakan 

Tersedianya 
daftar 
pertanyaan 
sesuai 
kebutuhan 
pendataan 

Kompeten: saya telah 
Menyusun pertanyaan 
yang relevan dan 
mudah dippahami 
Akuntabel: saya telah 
memastikan setiap 
pertanyaan sesuai 
tujuan dan dapat di 
pertanggung jawabkan 

Penulis, 
Mentor 

Ya Melakukan diskusi 

dan komunikasi 

yang baik agar 

memperoleh 

kuesioner yang 

tepat dan sesuai 

dengan informasi 

yang dibutuhkan 

Kegiatan 

Pembuatan 

berjalan 

dengan 

lancar 

2) Menyusun draft 
kuesioner 

Tersedianya 
draft 
kuesioner 

Berorientasi 
pelayanan: saya telah 
Menyusun kuesioner 
yang praktis dan 
memudahkan 
responden 
Adaptif: saya telah 
menyesuaikan format 
kuesioner baik secara 
cetak maupun digital 
Kompeten: saya telah 
memastikan kuesioner 
mudah dipahami dan 
tidak menimbulkan bias 
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3) Meminta 
persetujuan 
mentor terkait 
draft kuesioner 

Tersedianya 
kuesioner 
yang telah 
disetujui 
mentor 

Harmonis: saya telah 
menghargai masukan 
dari mentor dalam 
perbaikan kuesioner 
Kolaboratiif: saya telah 
bekerja sama dengan 
mentor dalam 
pembuatan kuesioner 
yang baik 
Loyal: saya telah 
menggunakan data 
hanya untuk 
kepentingan program 
sesuai aturan 

6. Pembuatan surat 
pemberitahuan 
kegiatan 
sosialisasi 

1) Membuat draft 
surat 
pemberitahuan 
sosialisasi 

Tersedianya 
draft surat 
pemberitahu
an sosialisasi 

Berorientasi 

pelayanan:  saya 

telah cekatan dalam 

menyiapkan draft surat 

pemberitahuan 

sosialisasi 

Akuntabel: saya telah 

menggunakan barang 

milik negara secara 

bertanggung jawab, 

efektif dan efisien 

Kompeten:  saya telah 
berkomitmen untuk 
melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik 
sesuai tata persuratan 
dan arsip organisasi 

Penulis, 
Mentor, 
Penerima 
bantuan  

Tidak - Kegiatan ini 
berjalan 
lancar 

2). Meminta 

persetujuan 

mentor 

 

Tersedianya 
surat yang 
sudah 
disetujui 
mentor 

Akuntabel: saya telah 

bertanggungjawab dan 

tidak 

menyalahgunakan 
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wewenang atas izin/ 

persetujuan yang 

diberikan oleh mentor 

Harmonis: saya telah 

menjaga adab dan 

sopan santun dalam 

berkomunikasi dengan 

mentor 

Loyal: saya telah 

menjaga nama baik 

pimpinan dan instansi 

dalam rancangan 

aktualisasi atas izin 

yang telah diberikan 

Kolaboratif:  saya telah 
melakukan kerjasama 
yang sinergis 

3). Menyampaikan 
pemberitahuan 
sosialisasi 
kepada seluruh 
penerima bantuan 
alsintan di 
sebarkan melalui 
grup whatsapp 

Tersedianyan 
screenshot 
surat 
pemberitahu
an sosialisasi 
yang 
dikirimkan 
kepada 
seluruh 
penerima 
bantuan 
alsintan 

Akuntabel:  saya 

telah menyampaikan 

pemberitahuan 

sosialisasi secara 

bertanggung jawab 

Loyal: Saya telah 

menjaga nama baik 

unit kerja dengan 

memberikan undangan 

sosialisasi yang sesuai 

Berorientasi 

pelayanan:  saya 

telah menyampaikan 

informasi dengan jelas 

agar dapat dipahami 

serta mempersiapkan 
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diri untuk kegiatan 

sosialisasi 

Harmonis: Saya telah 

menjaga kesopanan 

dan etika komunikasi 

dalam setiap pesan, 

serta menghargai 

peran penerima 

bantuan alsintan 

Adaptif : Saya telah 

memanfaatkan 

terknologi digital 

seperti whatsapp 

sebagai sarana 

komunikasi yang cepat 

dan relevan dengan 

kebutuhan saat ini 

Kolaboratif:  saya telah 
bekerja sama dengen 
sinergis. 

7. Pelaksanaan 
kegiatan 
sosialisasi 

1) Membagikan 

daftar hadir 

sosialisasi 

 

Tersedianya 
daftar hadir 
sosialisasi 

Akuntabel: saya telah 

menyediakan daftar 

hadir secara 

bertanggung jawab 

dan memastikan data 

daftar hadir tercatat 

dengan benar dan 

lengkap 

Berorientasi 

pelayanan: saya telah 

bersikap ramah dan 

santun saat membantu 

peserta mengisi daftar 

Penulis, 
Mentor, 
Pengawas 
alsintan’ 
Penerima 
bantuan 

Ya Persiapan matang 
dan komunikasi yang 
efektif, serta 
menyusun agenda 
dengan terstruktur. 
Hal ini sangat 
membantu membuat 
suasana tetap 
kondusif dan 
mencegah ketidak 
puasan peserta 
 
 
 

Kegiatan 
sosialisasi 
berjalan 
kondusif 
dan lancar 
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hadir sehingga tercipta 

suasana yang nyaman 

Kolaboratif: saya telah 
membangun kerjasama 
yang sinergis 
Harmonis : saya telah 
menjjaga komunikasi 
dan hubungan baik 
dengan peserta 
 

 

2). Melakukan 
kegiatan sosialisasi 
serta tanya jawab 
kepada peserta 
sosialisasi 

Tersedianya 
dokumentasi 
kegiatan 
sosialisasi 

Berorintasi 

pelayanan: saya telah 

memberikan 

kesempatan bertanya 

dan menjawab dengan 

jelas agar peserta 

memperoleh 

pemahaman yang 

optimal 

Kompeten: saya telah 

menggunakan 

pengetahuan yang 

saya miliki untuk 

menjawab pertanyaan 

dengan tepat, 

komunikatif dan 

mudah dipahami 

Adaptif: saya telah 

menyesuaikan cara 

komunikasi dan cara 

menjawab sesuai 

dengan tingkat 
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pemahaman peserta 

yang beragam 

Kolaboratif: saya telah 
mendorong intekrasi 
dua arah dengan 
peserta, serta bekerja 
sama dalam 
membangun 
pemahaman bersama 
melalui diskusi. 
Loyal: saya telah 
menunjukkan dedikasi 
untuk keberhasilan 
kegiatan sosialisasi 
Harmonis: saya telah 
menjaga hubungan baik 
dengan peserta saat 
kegiatan sosialisasi 
berlangsung 
Akuntabel : saya telah 
bertanggungjawab 
dalam melaksanakan 
kegiatan sosialisasi 

3) Membagikan 
kuesioner 
kepada seluruh 
peserta 
sosialisasi 

Tersedianya 
kuesioner 
yang telah 
diisi 

Akuntabel: saya telah 
meeminta peserta 
mengisi kuesioner 
dengan jujur dan 
bertanggung jawab 
Berorientasi 
pelayanan: saya telah 
mengawasi jalannya 
kegiatan dengan 
cekatan dan 
menyampaikan 
pembagian kuesioner 
dengan Bahasa yang 
santun serta menjalin 
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komunikasi yang baik 
dengan peserta agar 
mereka merasa dihargai 
Kolaboratif:  saya telah 
bekerja sama dengan 
tim yang lain untuk 
memastikan kuesionner 
terdistribusi dengan baik 
dan dikerjakan sesuai 
tujuan 
Harmonis: saya telah 
menjaga hubungan baik 
saat sosialisasi dengan 
[eserta 

8. Pelaksanaan 
monitoring dan 
evaluasi kegiatan 
sosialisasi 

1) Merekap hasil 
kuesioner 

Tersedianya 
rekapan hasil 
kuesioner 

Berorientasi 
pelayanan:  saya telah 
memastikan kegiatan 
berjlan baik unutk 
memberikan maanfaat 
maksimal kepada 
peserta 
Harmonis:  saya telah 
menjalin komunikasi 
yang baik degan 
peserta  
Akuntabel : saya telah 
bertanggung jawab atas 
hasil rekapan kuesioner 

Penulis, 
Mentor 

Tidak - Kegiatan  
pembuatan 
laporan 
monev 
berjalan 
lancar 

2) Menganalisa 
hasil rekapan 
kuesioner dan 
berkonsultasi 
dengan mentor 

Tersedianya 
catatan 
konsultasi 

Akuntabel:  saya telah 
mengolah data evaluasi 
secara transparan 
Kompeten:  saya telah 
menyajikan hasil 
evaluasi dengan 
obyektif 
Adaptif : saya telah 
menyesuaikan hasil 
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rekapan dengan catatan 
konsultasi mentor 

3) Membuat 
laporan 
monitoring dan 
evaluasi pasca 
kegiatan 
sosialisasi 

Tersedianya 
laporan 
monitoring 
dan evaluasi 
kegiatan 
sosialisasi  

Kolaboratif: saya telah 
bekerjasama dengan 
mentor  
Loyal:  saya telah 
menghargai maukn dari 
mentor 
Harmonis :  saya telah 
menjalin komunikasi 
yang sangat baik 
dengan mentor 

9. Pembuatan 
laporan aktualisasi 

1) Membuat draft 
laporan 
aktualisasi 

Tersedianya 
draft 
laporan 
aktualisasi 

Berorientasi 
Pelayanan: Saya 
telahcekatan dalam 
menyiapkan draft 
untuk 
laporanaktualisasi 
Akuntabel: Saya 
bertanggung jawab 
atas laporan 
aktualisasi yang 
disiapkan 
Kompeten: Saya 
berkomitmen untuk 
melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik sesuai dengan 
output yang dicapai 
 

Penulis, 
Mentor 

Ya Selalu 
mendengarkan 
masukan dan saran 
dari mentor, serta 
membuka 
komunikasi yang 
terbuka  

Kegiatan 
Pembuatan 
laporan 
aktualisasi 
berjalan 
lancar 

2) Melakukan 
konsultasi 
dengan 
mentor terkait 

Tersedianya 
lembar 
catatan 
konsultasi 

Kolaboratif: Saya 
telah terus terbuka 
dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan 
nilai tambah 
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draft laporan 
aktualisasi 

Adaptif: Saya telah 
terus berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas 
Harmonis: Saya telah 
berusaha untuk 
membangun 
lingkungan kerja yang 
kondusif 

3) Meminta 
persetujuan 
mentor untuk 
hasil akhir 
laporan 
aktualisasi 

Tersediany

a laporan 

aktualisasi 

yang sudah 

disetujui 

oleh 

mentor 

 

Kompeten : Saya 
telah berkomitmen 
untuk melaksanakan 
tugas dengan kualitas 
terbaik 
Akuntabel : Saya 
menyerahkan laporan 
sebagai bentuk 
tanggungjawab atas 
kegiatan aktualisasi 
yang saya laksanakan 
Loyal : Saya telah 
menjaga nama baik 
pimpinan dalam 
meminta persetujuan 
Kolaboratif : Saya 
telah kerjasama 
dalam meminta 
persetujuan 
pelaksanaan kegiatan 
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS (BerAKHLAK) 

 

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS 

 

No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi Per 

MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke- 7 Ke-8 Ke-9 

1 
Berorientasi 

Pelayanan 
1 1 2 1 1 2 3 1 1 13 

2 Akuntabel 2 1 3 2 1 3 3 2 2 19 

3 Kompeten 3 1 2 2 2 1 1 1 2 15 

4 Harmonis 2 1 1 1 1 2 3 1 1 13 

5 Loyal 2 1 1 1 1 2 1 1 1 11 

6 Adaptif 2 1 1 2 1 1 1 1 1 11 

7 Kolaboratif 2 1 1 0 1 2 3 1 2 13 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan 

per Kegiatan 

14 7 11 9 8 13 15 8 10 95 



 

47 
 

D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Tabel 4.4 Capaian Core Isu 

KONDISI CORE ISU 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Proses inventarisasi bantuan Alsintan 

masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku catatan atau file 

terpisah di komputer masing-masing 

kelompok, sehingga memerlukan 

waktu lama dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan pencatatan. 

Setelah aktualisasi, penerima bantuan 

Alsintan mampu menggunakan Google 

Drive dan Excel untuk melakukan 

pencatatan dan pelaporan inventarisasi 

Alsintan secara mandiri, cepat, dan 

akurat, sehingga efisiensi kerja meningkat 

dan kesalahan data dapat diminimalkan. 

Data inventarisasi belum tersimpan 

secara terpusat dan sulit diakses oleh 

pihak Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura, karena sebagian besar 

data masih dalam bentuk fisik atau 

tersimpan di perangkat pribadi. 

Dengan penerapan template digital dan 

penyimpanan melalui Google Drive, data 

inventarisasi tersimpan secara terpusat 

dan mudah diakses oleh pihak dinas 

kapan saja dan di mana saja tanpa harus 

datang langsung ke lokasi penerima 

bantuan. 

Rendahnya kemampuan penerima 

bantuan dalam menggunakan aplikasi 

digital menyebabkan keterlambatan 

dalam pelaporan dan ketidakteraturan 

format data antar kelompok. 

Setelah dilakukan sosialisasi dan 

pendampingan teknis, penerima bantuan 

Alsintan kini terampil mengoperasikan 

Excel dan Google Drive, sehingga 

pelaporan data lebih seragam, tepat 

waktu, dan sesuai format standar dinas. 

Koordinasi dan komunikasi antara 

penerima bantuan dengan pihak dinas 

masih terbatas, sering kali hanya 

dilakukan secara tatap muka tanpa 

dokumentasi yang baik. 

Setelah kegiatan aktualisasi, koordinasi 

dan komunikasi antara penerima bantuan 

dan pihak dinas menjadi lebih efektif dan 

terdokumentasi melalui penggunaan grup 

WhatsApp dan folder berbagi di Google 

Drive, sehingga proses pembaruan data 

berjalan lebih cepat dan transparan. 
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E. Manfaat Terselesainya Core Isu 

 Terdapat beberapa manfaat yang dirasakan oleh beberapa pihak 

setelah diselesaikannya core isu melalui penggunaan aplikasi Google Drive 

dan Excel untuk mengoptimalisasikan inventarisasi bantuan alsintan di 

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci, diantaranya 

Adalah : 

a) Individu Peserta 

1. Peserta mampu menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam peran dan 

kedudukan sebagai ASN di lingkungan Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Kabupaten Kerinci 

2. Meningkatkan kemampuan dan kompetensi diri dalam kemajuan 

teknologi 

3. Memberikan pembelajaran tentang pelaporan inventarisasi yang 

optimal kepada penerima bantuan alsintan 

b). Penerima Bantuan Alsintan 

 Melalui penerapan sistem digital berbasis Google Drive dan 

Microsoft Excel, penerima bantuan kini mampu melakukan pencatatan dan 

pelaporan inventarisasi Alsintan secara mandiri, efisien, dan akurat. Proses 

pengelolaan data yang sebelumnya memakan waktu lama kini dapat 

dilakukan dengan lebih cepat dan terorganisir. Selain itu, penyimpanan data 

secara digital memudahkan akses dan pembaruan informasi tanpa harus 

bergantung pada dokumen fisik, sehingga risiko kehilangan atau kesalahan 

pencatatan dapat diminimalkan. Para penerima bantuan juga menjadi lebih 
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melek teknologi, mampu memanfaatkan aplikasi digital untuk mendukung 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan bantuan pemerintah. Dengan 

meningkatnya kemampuan ini, kelompok penerima bantuan dapat 

menjalankan tugas administrasi secara lebih profesional, memperkuat 

koordinasi dengan pihak dinas, serta berkontribusi langsung terhadap 

peningkatan efektivitas dan keberlanjutan program bantuan Alsintan di 

Kabupaten Kerinci.  

c). Instansi 

 Bagi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci. 

Dengan diterapkannya sistem digital menggunakan Google Drive dan 

Microsoft Excel, dinas kini memiliki akses yang lebih mudah, cepat, dan 

terpusat terhadap data inventarisasi Alsintan dari seluruh kelompok 

penerima bantuan. Proses pemantauan, verifikasi, dan evaluasi bantuan 

menjadi lebih efisien karena data dapat diperbarui secara real-time tanpa 

harus melakukan kunjungan langsung ke lapangan. Selain itu, laporan yang 

dihasilkan oleh penerima bantuan kini lebih seragam dan akurat, sehingga 

memudahkan dinas dalam penyusunan rekapitulasi dan pelaporan ke 

tingkat yang lebih tinggi. Melalui penerapan sistem ini, Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura juga memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan 

efektivitas tata kelola bantuan Alsintan, serta meningkatkan kemampuan 

aparatur dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung 

pelayanan publik yang lebih profesional dan berorientasi pada hasil. 

Dengan demikian, terselesaikannya core isu ini berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan kinerja organisasi dan pencapaian visi-misi 
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Pemerintah Kabupaten Kerinci dalam mewujudkan sektor pertanian yang 

maju, efisien, dan berdaya saing tinggi. 

d). Pemerintah Kabupaten Kerinci 

 Melalui penerapan sistem digital berbasis Google Drive dan 

Microsoft Excel, pengelolaan data bantuan Alsintan menjadi lebih 

transparan, akurat, dan mudah diakses lintas instansi, sehingga 

mendukung efektivitas pengawasan dan pelaporan program pemerintah di 

sektor pertanian. Pemerintah daerah kini memiliki sumber data yang valid 

dan terintegrasi untuk digunakan dalam perencanaan, evaluasi, dan 

pengambilan kebijakan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, keberhasilan 

ini juga mencerminkan komitmen Pemerintah Kabupaten Kerinci dalam 

mendorong transformasi digital dan tata kelola pemerintahan yang baik 

(good governance), di mana prinsip transparansi, akuntabilitas, dan 

efisiensi benar-benar terwujud di tingkat pelaksanaan program. Penerapan 

sistem ini tidak hanya meningkatkan kinerja dinas teknis, tetapi juga 

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah dalam 

pengelolaan bantuan publik yang profesional, terbuka, dan berorientasi 

pada pelayanan masyarakat. 
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F. Rencana Tindak lanjut Hasil Aktualisasi 

Tabel 4.5 Tindak Lanjut Hasil Aktulisasi 

No Kegiatan Output Durasi 
dan 
Waktu 

Para  Pihak  
Terlibat 

Sumber 
Daya 

Keterangan 

1. Melakukan 

pendampingan lanjutan 

kepada penerima 

bantuan Alsintan dalam 

penggunaan template 

Excel dan Google Drive 

Dokumentasi 

kegiatan, foto, 

dan laporan 

pendampingan 

1 Minggu Individu 

Peserta, 

Mentor, 

Penerima 

Bantuan 

Alsintan 

Tidak 

Ada 

Dilakukan untuk 

memastikan 

penerima bantuan 

benar-benar 

mampu 

menggunakan 

sistem secara 

mandiri 

2. Melakukan monitoring 

berkala terhadap 

penerapan pencatatan 

inventarisasi Alsintan 

oleh penerima bantuan 

Foto kegiatan 

dan rekap hasil 

monitoring 

1 Minggu Individu 

Peserta, 

Mentor, Pihak 

Dinas Tanaman 

Pangan dan 

Hortikultura 

Tidak 

Ada 

Untuk menilai 

tingkat 

keberlanjutan 

penerapan sistem 

digital 

inventarisasi 

3. Melakukan evaluasi hasil 

penerapan sistem digital 

(Google Drive dan Excel) 

dan menyusun laporan 

hasil monitoring 

Laporan hasil 

evaluasi dan 

foto 

dokumentasi 

1 Minggu Individu 

Peserta, 

Mentor, 

Kasubbag 

Umum dan 

Kepegawaian 

Dinas Tanaman 

Pangan dan 

Hortikultura 

Tidak 

Ada 

Sebagai dasar 

perbaikan dan 

pengembangan 

penerapan sistem 

pada kegiatan 

berikutnya 

  



 

52 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

 Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul 

”Optimalisasi Inventarisasi oleh Penerima Bantuan  Alat dan Mesin 

Pertanian (Alsintan) melalui  Google Drive dan Excel di Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci”, dengan menerapkan nilai-nilai 

dasar ASN BerAKHLAK, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a) Kegiatan aktualisasi dengan tema “Optimalisasi Inventarisasi oleh 

Penerima Bantuan Alat dan Mesin Pertanian (Alsintan) melalui 

Pemanfaatan Google Drive dan Microsoft Excel di Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci” telah terlaksana 

dengan baik sesuai rencana dan mencapai hasil yang diharapkan. 

b) Kegiatan ini berhasil menjawab core isu yaitu belum optimalnya 

inventarisasi oleh penerima bantuan Alsintan, melalui penerapan 

sistem digital berbasis Google Drive dan Microsoft Excel. 

c) Penerima bantuan Alsintan kini mampu melakukan pencatatan dan 

pelaporan inventarisasi secara mandiri, cepat, akurat, dan teratur 

menggunakan template digital yang telah disiapkan. 

d) Penerapan sistem berbasis digital ini meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan data 

inventarisasi Alsintan, baik di tingkat penerima bantuan maupun di 

tingkat dinas. 
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e) Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura memperoleh manfaat 

berupa kemudahan dalam memantau, memverifikasi, dan 

mengelola data secara terpusat tanpa harus melakukan 

pengecekan langsung ke lapangan. 

f) Kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan nilai-nilai BerAKHLAK, 

khususnya nilai akuntabel, kompeten, kolaboratif, adaptif, dan 

berorientasi pelayanan, baik bagi ASN maupun penerima bantuan 

Alsintan. 

g) Melalui kegiatan aktualisasi ini, penerima bantuan menjadi lebih 

melek teknologi dan siap mendukung program digitalisasi 

administrasi pertanian yang dicanangkan oleh pemerintah daerah. 

h) Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata 

terhadap pencapaian visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kerinci 

dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, 

profesional, dan berbasis teknologi informasi untuk mendukung 

pembangunan pertanian yang maju dan berkelanjutan. 

2. Gagasan Keratif Penyesuaian Core Isu 

 Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core isu 

yang ditemukan pada Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten 

Kerinci Adalah    “Pemanfaatan Google Drive dan Excel  untuk 

optimalisasi inventarisasi oleh Penerima bantuan Alat dan mesin 

Pertanian di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten 

Kerinci”. Gagasan ini berkaitan dengan Smart ASN yaitu penguasaan IT 
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untuk mengoptimalkan    inventarisasi  oleh penerima bantuan alsintan di 

DTPH Kabupaten Kerinci. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

 Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul 

Optimalisasi Inventarisasi oleh Penerima Bantuan  Alat dan Mesin 

Pertanian (Alsintan) melalui  Google Drive dan Excel di Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci, maka diperoleh hasil setelah 

pelaksanaan aktualisasi proses pengelolaan data inventaris bantuan 

Alsintan mengalami peningkatan signifikan dari sistem manual menjadi 

digital menggunakan Google Drive dan Excel. Perubahan ini 

meningkatkan efisiensi kerja, ketepatan waktu, dan keakuratan data. Data 

kini tersimpan secara terpusat, mudah diakses, serta meminimalkan 

kesalahan pencatatan. Selain itu, penerima bantuan telah memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam mengoperasikan aplikasi digital 

setelah mendapatkan sosialisasi dan pendampingan teknis, sehingga 

pelaporan menjadi lebih seragam dan sesuai standar. Koordinasi serta 

komunikasi antara penerima bantuan dan pihak dinas juga menjadi lebih 

efektif, terdokumentasi, cepat, dan transparan melalui pemanfaatan grup 

WhatsApp dan folder bersama di Google Drive. 
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B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

 Pelaksanaan latihan dasar CPNS ini berdampak pada perbaikan 

kualitas penulis dalam menjalankan tugas di instansi asal penulis, akan 

tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang 

perlu diperhatikan dan diperbaiki untuk kedepannya. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

a) Penulis berharap semua penerima bantuan alsintan dapat 

menerapkan aplikasi digital ini dengan baik  agar inventarisasi 

bantuan alsintan di Kabupaten Kerinci khususnya pada Dinas 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci dapat berjalan 

lebih baik. 

b) Penulis berharap instansi tetap mendukung pelaksanaan rencana 

tindak lanjut dari aktualisasi ini.
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 1 Pelaksanaan konsultasi dengan mentor 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

10 – 12 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya draft surat persetujuan 
2. Tersedianya lembar catatan konsultasi 
3. Tersedianya surat persetujuan 

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi 

a. Berorientasi Pelayanan 

Pada hari jumat, 12 September 2025 sekitar pukul 09.00 setelah tiga hari 

pelaksanaan Seminar Rancangan Aktualisasi di Dinas Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Kabupaten Kerinci, Penulis dengan cekatan dan cermat 

mulai membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis 

mencari format korp surat Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci serta mencari referensi format surat persetujuan. 

Penulis menginput data penulis dan mentor dengan cermat demi 

menghindari kesalahan penulisan. Setelah menyelesaikan draft 

konsultasi dan surat persetujuan penulis menghubungi mentor untuk 

melaksanakan konsultasi. 

b. Kompeten 

Penulis telah membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi 

dengan kualitas terbaik. Penulis terlebih dahulu mencari sumber literatur 

melalui aplikasi mesin pencarian dalam membuat sebuah surat 

persetujuan. Selanjutnya, penulis meminta kepada pegawai bagian 

umum Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci 

format kop surat resmi milik Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci  serta tata cara penulisan dalam membuat surat 

persetujuan. Penulis memastikan cara penulisan, data penulis, data 

mentor serta kalimat dalam surat persetujuan telah benar dan memenuhi 

standar format penulisan surat yang digunakan di dalam penulisan draft 

di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci. 

c. Adaptif 

Penulis telah berupaya melakukan beberapa inovasi dan 

mengembangkan kreativitas dalam proses pembuatan draft surat 

persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis proaktif mulai dengan 

mencari contoh cara membuat surat persetujuan yang baik dan benar 

melalui aplikasi mesin pencarian. Penulis juga bertanya dan meminta 

format kop surat resmi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 
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Kabupaten kerinci kepada pegawai bagian umum Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Kabupaten kerinci. Penulis belajar 

menyesuaikan diri dengan tata cara pembuatan surat persetujuan di 

lingkungan Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten kerinci. 

Penulis proaktif dalam memastikan bahwa surat persetujuan 

pelaksanaan aktualisasi ini dapat dipahami dengan baik, memenuhi 

kebutuhan hukum, serta mengakomodasi harapan semua pihak yang 

terlibat. Penulis juga proaktif dalam memastikan detail informasi yang 

diberikan dalam surat persetujuan aktualisasi ini sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan aktualisasi. 

 

2. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi 

a. Akuntabel 

Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan 

aktualisasi Penulis datang tepat waktu menemui mentor sesuai jadwal 

yang telah disepakati sebelumnya untuk melakukan konsultasi dan 

memulai diskusi sesuai dengan agenda yang telah penulis susun. Penulis 

telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi menyampaikan 

kegiatan- kegiatan yang akan dilakukan dalam aktualisasi. Penulis telah 

melaporkan dengan jujur setiap perkembangan yang telah penulis 

lakukan dalam pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis bersedia dan telah 

bertanggung jawab dalam menerima kritik dan umpan balik dari mentor 

serta menghargai saran yang diberikan oleh mentor dan berusaha untuk 

menerapkannya dalam proses aktualisasi. Penulis telah membawa data, 

informasi, atau dokumen yang relevan dalam berkonsultasi dengan 

mentor terkait pelaksanaan aktualisasi. Setelah melakukan konsultasi 

Penulis telah bertanggung jawab menyusun notulensi hasil konsultasi 

dengan mentor. 

b. Kompeten 

Sebelum melakukan konsultasi dengan mentor, terlebih dahulu Penulis 

mempersiapkan bahan yang akan dikonsultasikan dengan sistematis dan 

terukur serta berkualitas. Saat melakukan konsultasi Penulis 

menggunakan bahasa formal yang sesuai, baik dan sopan untuk 

memastikan pemahaman yang baik terhadap mentor serta 

menyampaikan ide atau pendapat secara ringkas, jelas, dan langsung 

pada poinnya. Penulis memahami sepenuhnya argumen, saran, atau 

kritik yang disampaikan sebelum memberi umpan balik kepada mentor. 

Penulis menjelaskan satu per satu kegiatan yang akan penulis lakukan 

dalam pelaksanaan aktualisasi ini dengan sistematis dan jelas serta 

meminta masukan kepada mentor terkait kegiatan yang akan penulis 
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lakukan. Penulis mengakui jika ada hal yang kurang dipahami dan tidak 

segan untuk meminta klarifikasi atau penjelasan lebih lanjut.  

c. Harmonis 

Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan 

aktualisasi, Penulis telah membangun lingkungan kerja yang kondusif 

yaitu menghargai setiap keputusan dan solusi yang diberikan mentor saat 

berkonsultasi. Penulis telah memastikan bahwa komunikasi berjalan 

lancar, terbuka, dan menghasilkan solusi yang bermanfaat bagi penulis 

maupun mentor. Penulis tidak pernah memotong pembicaraan mentor 

saat mentor menyampaikan arahan kepada penulis. Penulis telah 

mendengarkan dengan baik setiap pandangan dari mentor tanpa 

menunjukkan sikap defensif atau merasa tersinggung. Penulis juga tidak 

berusaha memaksakan pendapat sendiri, melainkan mencari titik temu 

yang bisa mengakomodasi kebutuhan semua pihak terkait saat 

berkonsultasi dengan mentor.  

d. Loyal 

Saat penulis meminta untuk konsultasi dengan mentor, penulis 

menanyakan terlebih dahulu apakah mentor bersedia untuk melakukan 

konsultasi. Setelah mentor menjawab bersedia maka penulis akan 

menanyakan jadwal kosong yang dimiliki mentor untuk melakukan 

konsultasi. Mentor menjawab untuk dilakukan pada hari Jumat, tanggal 

12 September 2025. Kemudian penulis menanyakan tempat 

pelaksanaan konsultasi dan mentor menjawab di ruangan Bidang 

Prasarana dan Sarana Pertanian. Hal ini merupakan bentuk loyal kepada 

atasan dimana penulis merupakan bawahan dan mentor merupakan 

atasan di instansi tempat bekerja penulis yaitu Dinas Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Kabupaten kerinci. Penulis melakukan konsultasi 

dengan mentor membahas tahap kegiatan dalam pelaksanaan 

aktualisasi. Dalam kegiatan ini, penulis menyampaikan ide, serta terbuka 

terhadap masukan dari mentor. Pada kegiatan ini penulis membangun 

kerja sama. Penulis tidak hanya menerima arahan, tetapi juga 

berkontribusi dalam mencari alternatif solusi, sehingga tercipta diskusi 

dua arah yang produktif. 

e. Adaptif 

Penulis telah menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan 

berbagai situasi, perubahan, atau dinamika yang mungkin terjadi selama 

proses konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan yang akan 

Penulis lakukan pada pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis menerima 

saran atau masukan yang berbeda dengan pemikiran awal, dan bersedia 

mengubah pendekatan jika diperlukan. Penulis telah berupaya 
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melakukan beberapa inovasi dan mengembangkan kreativitas dalam 

menyusun bahan yang akan di konsultasikan di pelaksanaan aktualisasi 

ini. Penulis proaktif saat berkonsultasi dengan mentor dengan bertanya 

kepada mentor dan proaktif menyesuaikan metode atau cara kerja 

berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh mentor selama konsultasi. 

f. Kolaboratif 

Pada saat berkonsultasi dengan mentor tentang pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi, Penulis bersikap terbuka dalam menerima pendapat dan 

saran dari mentor agar tercapai tujuan pelaksanaan aktualisasi dan 

menghasilkan nilai tambah. Penulis juga menghindari sikap dominan 

dalam diskusi, serta memberikan ruang kepada mentor untuk 

menyampaikan pendapatnya dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini. 

Penulis telah transparan dalam menyampaikan pemikiran dan ide tanpa 

menyembunyikan informasi kepada mentor. Penulis menyimak argumen 

atau masukan dari mentor dengan pikiran terbuka, dan merespons 

secara konstruktif. Selain itu, penulis juga bersedia menyesuaikan ide 

atau solusi awal jika ada pendapat yang lebih baik atau lebih relevan 

muncul dalam berkonsultasi dengan mentor. 

 

3. Meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepadaa mentor 

a. Akuntabel 

Penulis telah bertanggung jawab, jujur dan berintegritas tinggi dalam 

mempersiapkan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis telah 

memastikan kebenaran data yang dicantumkan pada surat persetujuan 

pelaksanaan aktualisasi serta kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 

dalam aktualisasi. Penulis akan melanjutkan kegiatan aktualisasi dengan 

berintegritas tinggi, cermat dan jujur agar tercapai tujuan dari 

pelaksanaan aktualisasi ini. Penulis memastikan menggunakan 

peralatan seperti printer, kertas dan lainnya milik Bidang Prasarana dan 

Sarana Pertanian di DTPH Kabupaten kerinci dengan bertanggung 

jawab, jujur, efektif dan efisien dan tidak menyalahgunakan jabatan saat 

melaksanakan kegiatan aktualisasi.  

b. Kompeten 

Sebagai bagian dari tahapan pelaksanaan aktualisasi, penulis 

melaksanakan kegiatan membuat surat persetujuan yang ditujukan 

kepada mentor. Surat ini berfungsi sebagai dokumen resmi yang menjadi 

dasar kegiatan aktualisasi yang penulis laksanakan. Dalam proses 

pembuatan surat, penulis memperhatikan format surat yang berlaku, 

mulai dari penulisan kop surat, nomor surat yang penulis peroleh dari 

Bagian Umum Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten 
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Kerinci, dan juga penulis memperhatikan isi surat, hingga penutup yang 

sesuai aturan. Selain itu, penulis juga memastikan penggunaan bahasa 

yang jelas, singkat, dan mudah dipahami agar maksud surat dapat 

tersampaikan dengan baik kepada mentor. 

c. Loyal 

Selama pelaksanaan meminta persetujuan kepada mentor, penulis 

terlebidahulu menanyakan jadwal untuk meminta persetujuan aktualisasi 

kepada mentor. Pertama penulis menghubungi melalui Whatsapp, 

Penulis menunggu mentor membalas chat sebagai bentok loyal kepada 

atasan. Setelah dibalas mentor maka penulis menanyakan apakah 

mentor di ruangan, dan setelah dibalas maka Penulis segera menuju ke 

Ruang Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian Dinas Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Kabupaten kerinci dan menemui mentor untuk meminta 

tanda tangan persetujuan aktualisasi dimana hal ini merupakan bentuk 

loyal dalam jenis komunikasi dengan pimpinan.  

d. Harmonis 

Selama melakukan kegiatan meminta persetujuan kepada mentor, 

penulis berkomunikasi dengan sikap sopan dan santun. dalam kegiatan 

ini melalui sikap saling menghormati, menjaga etika dalam 

berkomunikasi, serta membangun hubungan kerja yang baik antara 

penulis sebagai peserta Latsar dengan mentor. Dengan terciptanya 

suasana yang harmonis, proses meminta persetujuan pelaksanaan 

aktualisasi berjalan lancar dan menghasilkan kesepahaman yang jelas 

terkait tahapan kegiatan pelaksanaan aktualisasi. Persetujuan yang 

diberikan tidak hanya berupa izin formal, tetapi juga mengandung 

dukungan dan bimbingan yang memperkuat keyakinan penulis dalam 

melaksanakan aktualisasi. 

e. Kolaboratif 

Saat meminta persetujuan dan tanda tangan mentor di surat persetujuan  

pelaksanaan aktualisai, Penulis telah terbuka menerima pendapat dan 

saran dari mentor dan membangun lingkungan kerja yang kondusif agar 

tercapai tujuan bersama yang lebih baik di Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Kabupaten kerinci. Penulis telah menunjukkan kemampuan 

untuk bekerja sama, menghargai pendapat mentor, dan menciptakan 

hubungan yang harmonis dalam mencapai tujuan bersama yaitu 

optimalnya inventarisasi bantuan alsintan. Sikap kolaboratif penting 

dalam membangun kerja sama yang produktif, dimana mentor merasa 

dihargai dan dilibatkan secara penuh dalam proses aktualisasi ini. 
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B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan 
1. Membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi 

 
Gambar 1. Membuat draft surat persetujuan aktualisasi 

 

 
Gambar 2. Draft surat persetujuan 

 
2. Melakukan konsultasi dengan mentor 
 

 
Gambar 3. Konsultasi dengan mentor 
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Gambar 4. Catatan konsultasi 

 
3. Meminta persetujuan pelaksanaan aktualisai dengan mentor 

 

 
Gambar 5. Meminta tanda tangan persetujuan 

 
 

 
Gambar 6. Surat persetujuan mentor 
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

1. Membuat nota dinas/telaah staf 
Setelah melaksanakan kegiatan Seminar Rancangan Aktualisasi, 

kemudian kegiatan dimulai dari membuat surat yang bertujuan untuk 

komunikasi secara resmi dan tertulis untuk memohon kepada mentor untuk 

membimbing, mengarahkan, dan mendukung dalam penyelesaian kegiatan 

aktualisasi selama kegiatan Pelatihan Dasar CPNS tahun 2025. Kegiatan 

dimulai dari membuat kop surat sesuai dengan format milik Dinas Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci yang diperoleh dari bagian 

umum Dinas Tanaman pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci. Dalam 

memasukkan data dan membuat surat dilakukan secara cermat demi 

menghindari kesalahan dalam penulisan. Setelah surat dicetak, kemudian 

ditanda tangani oleh pemohon, kemudian meminta nomor surat ke bagian 

umum Dinas Tanaman pangan dan Hortikultura Kabupaten Kerinci. Kualitas 

produk yang dihasilkan berupa draft surat persetujuan untuk memohon 

kepada mentor untuk membimbing dalam aktualisasi ini. 

2. Melakukan konsultasi dengan mentor 
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi bertempat di ruangan Kepala Bidang Prasarana dan 

Sarana Pertanian Dinas Tanaman pangan dan Hortikultura Kabupaten 

Kerinci. Saat masuk keruangan, penulis mengetuk pintu dan mengucapkan 

salam, dan meminta izin untuk melakukan konsultasi. Penulis menyimak 

setiap masukan dan saran dari mentor. Kegiatan konsultasi dengan mentor 

memperkuat kualitas produk kegiatan melalui penguatan pengambilan 

keputusan yang matang berdasarkan masukan dari mentor. 

 

3. Meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi dengan mentor 
Setelah melakukan konsultasi dengan mentor, penulis kemudian 

melaksanakan proses persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor. 
Proses ini diawali dengan penyusunan dokumen kegiatan yang memuat 
tahapan pelaksanaan. Dokumen tersebut kemudian diserahkan secara 
resmi kepada mentor untuk disetujui. Kualitas produk yang dihasilkan 
berupa dokumen persetujuan yang telah ditandatangani, yang memiliki 
kualitas baik yang bersifat sah dan resmi, yang siap dijadikan pedoman 
pelaksanaan aktualisasi. 
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D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 
Kegiatan “Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor” memberikan 

manfaat penting bagi pencapaian visi dan misi kabupaten kerinci, yaitu 
“Mewujudkan Kerinci Yang Berdaya Saing, Maju Dan Sejahtera”. Melalui 
kegiatan ini, mentor memberikan arahan, bimbingan, serta masukan yang 
membangun sehingga perencanaan untuk pelaksanaan aktualisasi dapat 
berlangsung lebih sistematis dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Kegiatan ini membantu memperkuat tata kelola, serta mendorong terciptanya 
sinergi antarbagian dalam organisasi. Kegiatan ini selaras dengan misi 
pemerintah Kabupaten kerinci dalam “Menciptakan birokrasi pemerintah yang 
berkualitas dan pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan 
kepemimpinan”.  

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 
aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Apabila kegiatan konsultasi dengan mentor tidak berdasarkan nilai ASN 
BerAKHLAK, maka hal tersebut dapat menimbulkan berbagai resiko yang 
muncul pada satuan kerja, seperti hubungan antara penulis dan mentor 
menjadi tidak harmonis yang akan menyebabkan tidak akan terjalin kerjasama 
yang baik yang pada akhirnya akan menyebabkan tidak lancarnya 
pelaksanaan kegiatan dalam aktualisasi ini. Sehingga, rancangan yang dibuat 
bisa saja menjadi formalitas tanpa benar-benar mencerminkan kebutuhan 
organisasi, hal ini berpotensi melemahkan budaya kerja.  

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf 

Mentor 

1. 12 September 2025 / 
09.00 WIB 

Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 

Tercatat 
masukan/ 
arahan mentor 

 Menyetujui draft 
surat persetujuan 
pelaksanaan 
aktualisasi 

Tersedianya 
surat  
persetujuan 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Kerinci 

No 
Tanggal
/Waktu 

Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/Output 

Media 
Komunikasi 

(Telpon/WA/L
MS/Email/ 

dll 

Paraf 
Coach 

1.      
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2  

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 2 Pembuatan grup whatsapp yang mengikutserta 
penerima dan pengawas alsintan 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

15 – 17 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya nomor kontak penerima bantuan 
2. Tersedianya grup Whatsapp 
3. Tersedianya grup Whatsapp yang telah 
tergabung penerima dan pengawas alsintan 

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Mengumpulkan nomor kontak penerima bantuan  

a. Akuntabel 

Kegiatan mengumpulkan nomor kontak penerima bantuan alsintan 

dilaksanakan sebagai upaya untuk memastikan komunikasi dan 

koordinasi berjalan dengan baik antara pihak dinas dan penerima. Proses 

ini dilakukan secara akuntabel dengan mencatat setiap nomor kontak 

berdasarkan data penerima yang valid, diverifikasi, dan disimpan secara 

rapi sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Dalam pelaksanaannya, 

penulis menjaga keterbukaan dan kejujuran dengan menjelaskan tujuan 

pengumpulan kontak kepada penerima serta memastikan data yang 

diperoleh digunakan semata-mata untuk kepentingan pengelolaan 

bantuan alsintan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkuat 

efektivitas program, tetapi juga mencerminkan nilai berakhlak akuntabel 

melalui transparansi, tanggung jawab, serta ketelitian dalam mengelola 

data yang bersifat penting.  

b. Harmonis 

Penulis mengumpulkan nomor kontak penerima bantuan alsintan juga 

mencerminkan nilai berakhlak harmonis karena dilaksanakan dengan 

menjunjung tinggi sikap saling menghargai, ramah, dan menjaga 

hubungan baik antara penulis dan penerima bantuan. Proses 

pengumpulan dilakukan melalui komunikasi yang santun, penuh 

keramahan, serta memperhatikan kenyamanan penerima sehingga 

tercipta suasana yang harmonis. Selain itu, penulis juga berupaya 

membangun kebersamaan dengan menyampaikan tujuan kegiatan 

secara jelas agar penerima merasa dilibatkan dan dihargai. Dengan 

terjalinnya interaksi yang baik dan penuh kekeluargaan, kegiatan ini tidak 

hanya menghasilkan data kontak yang lengkap, tetapi juga memperkuat 

hubungan positif dan keharmonisan antara seluruh pihak yang terlibat.  
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2. Membuat grup Whatsapp 

a. Kolaboratif 

Penulis membuat grup WhatsApp yang berisi penerima dan pengawas 

alsintan merupakan wujud penerapan nilai berakhlak kolaboratif karena 

menghadirkan ruang komunikasi yang terbuka, interaktif, dan partisipatif. 

Melalui grup ini, semua pihak dapat saling bertukar informasi, 

menyampaikan kebutuhan maupun kendala, serta mendiskusikan solusi 

bersama secara cepat dan efisien. Petugas pengawas berperan sebagai 

fasilitator yang memastikan komunikasi berjalan kondusif, sementara 

penerima bantuan dapat aktif memberikan masukan maupun laporan 

penggunaan alsintan. Dengan adanya wadah bersama ini, terbangun 

kerjasama yang erat, rasa saling mendukung, serta semangat gotong 

royong dalam mewujudkan pengelolaan bantuan yang lebih efektif dan 

bermanfaat bagi semua pihak.  

b. Adaptif 

Penulis membuat grup WhatsApp yang berisi penerima dan pengawas 

alsintan memanfaatkan teknologi komunikasi yang sederhana, cepat, 

dan mudah diakses oleh semua pihak. Grup WhatsApp ini menjadi 

sarana penyesuaian terhadap kebutuhan zaman, di mana informasi 

dapat disampaikan secara real time tanpa harus bertatap muka langsung. 

Dengan cara ini, pengawas maupun penerima bantuan dapat lebih 

fleksibel dalam berkoordinasi, menyelesaikan permasalahan, dan 

menyesuaikan pola komunikasi sesuai kondisi yang berkembang. 

Penggunaan media digital ini juga menunjukkan kesiapan untuk 

beradaptasi dengan perubahan, sehingga pengelolaan bantuan alsintan 

dapat berlangsung lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan tuntutan era 

modern.  

 

3. Mengundang penerima bantuan dan pengawas alsintan untuk 

bergabung dalam grup whatsapp 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis mengundang seluruh penerima bantuan untuk bergabung ke 

dalam grup WhatsApp yang telah dibuat. Undangan ini disampaikan 

dengan bahasa yang ramah dan jelas, menjelaskan tujuan pembentukan 

grup sebagai wadah berbagi informasi, penyampaian arahan, serta 

tempat bertanya jika ada kendala terkait penggunaan alsintan. Setiap 

penerima dilayani dengan penuh kesabaran, mulai dari memberikan 

arahan cara bergabung hingga memastikan semua dapat masuk ke grup 

tanpa kesulitan. penulis mempermudah, membantu, dan mendampingi 

penerima dengan sepenuh hati. Dengan begitu, para penerima merasa 
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dihargai dan diperhatikan kebutuhannya, sementara hubungan antara 

pengawas dan penerima terjalin semakin dekat dan penuh rasa saling 

percaya. 

b. Kompeten 

Penulis dengan penuh kesiapan mengundang seluruh penerima bantuan 

untuk bergabung ke dalam grup WhatsApp yang telah dibuat. Undangan 

tersebut tidak hanya sekadar dibagikan, tetapi juga disertai penjelasan 

yang runtut mengenai manfaat grup, aturan komunikasi, serta tata cara 

bergabung yang disampaikan dengan jelas agar mudah dipahami. 

Penulis menunjukkan kompetensinya dengan menguasai penggunaan 

teknologi, mampu menjawab pertanyaan penerima, serta memberikan 

solusi praktis jika ada yang mengalami kendala teknis. Semua langkah 

dilakukan secara terstruktur dan profesional, sehingga penerima merasa 

terbantu dan yakin bahwa grup ini akan menjadi sarana komunikasi yang 

bermanfaat. Melalui cara tersebut, nilai berakhlak kompeten tercermin 

dalam keterampilan, ketepatan, dan ketelitian petugas dalam 

memberikan pelayanan terbaik bagi penerima bantuan alsintan.  

c. Loyal 

Penulis dengan penuh dedikasi mengundang seluruh penerima untuk 

bergabung ke dalam grup WhatsApp yang telah dibuat. Penulis 

menjelaskan bahwa grup ini menjadi sarana resmi komunikasi, 

penyampaian informasi penting, dan pelaporan kegiatan agar semua 

berjalan sesuai tujuan bersama. Sikap loyal tercermin dari kesungguhan 

penulis dalam memastikan setiap penerima merasa dilibatkan, terlayani, 

dan tidak tertinggal informasi sedikit pun. Melalui langkah ini, terbangun 

rasa kebersamaan dan kepercayaan, sekaligus memperlihatkan 

komitmen teguh untuk menjaga amanah serta keberlangsungan program 

bantuan alsintan demi kesejahteraan petani. 

 

B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan 

1. Mengumpulkan nomor kontak penerima bantuan 

 
Gambar 1. Proses pendataan nomor kontak penerima bantuan 
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Gambar 2. Nomor kontak penerima bantuan 

 

2. Membuat grup Whatsapp 

 
Gambar 3. Kegiatan pembuatan grup whatsapp 
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Gambar 4. Grup Whatsapp 

 

3. Mengundang penerima bantuan dan pengawas alsintan untuk 

bergabung dalam grup 

 

 
Gambar 5. Grup whatsapp beranggotakan pengawas dan penerima 

alsintan 

 

 

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

1. Mengumpul nomor kontak penerima bantuan 

Proses pengumpulan nomor kontak penerima bantuan alsintan dilakukan 

secara sistematis melalui beberapa tahapan. Pertama, petugas 

menyiapkan daftar penerima bantuan berdasarkan data resmi yang telah 

diverifikasi. Selanjutnya, setiap penerima dihubungi secara langsung, untuk 
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meminta dan mencatat nomor kontak aktif yang dapat digunakan. Proses 

ini dilakukan dengan penuh ketelitian, keterbukaan, dan penjelasan yang 

jelas mengenai tujuan penggunaan data agar penerima merasa nyaman 

dan yakin bahwa informasi mereka dikelola secara aman. Setelah 

terkumpul, seluruh data disusun rapi dalam format digital maupun manual, 

kemudian disimpan dengan baik agar mudah diakses ketika diperlukan 

untuk koordinasi. Kualitas produk dari kegiatan ini tercermin pada data 

nomor kontak yang valid, lengkap, dan terorganisir sesuai dengan nama 

penerima bantuan. Data yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan 

karena telah melalui proses verifikasi dan pencatatan yang akurat. Dengan 

adanya himpunan nomor kontak tersebut, komunikasi antara pengawas dan 

penerima menjadi lebih efektif, cepat, dan tepat sasaran. 

 

2. Membuat grup whatsapp 

Proses pembuatan grup WhatsApp dimulai dari penentuan nama grup 

yang mencerminkan tujuan dan identitas kegiatan, kemudian dilanjutkan 

dengan penambahan nomor kontak seluruh penerima bantuan dan 

pengawas yang telah terkumpul sebelumnya. Proses ini dilakukan secara 

terstruktur, transparan, dan melibatkan penerima secara aktif agar semua 

merasa memiliki peran dalam grup. Kualitas produk dari kegiatan ini 

tercermin pada terbentuknya grup WhatsApp yang efektif, terorganisir, dan 

berfungsi sebagai sarana komunikasi resmi. Grup ini mampu menampung 

seluruh anggota yang terlibat dalam program bantuan alsintan, serta 

menjadi media berbagi informasi, koordinasi, penyampaian laporan, hingga 

diskusi mengenai kendala dan solusi. Produk yang dihasilkan bersifat 

interaktif, mudah diakses, dan mampu mempercepat arus informasi 

sehingga kegiatan pendampingan dan pengawasan berjalan lebih efisien. 

Dengan demikian, grup WhatsApp ini menjadi produk berkualitas karena 

tidak hanya mempermudah komunikasi, tetapi juga memperkuat 

kebersamaan dan efektivitas pengelolaan bantuan alsintan. 

 

3. Mengundang penerima bantuan dan pengawas alsintan bergabung 

dalam grup 

Proses mengundang penerima bantuan dan pengawas alsintan untuk 

bergabung ke dalam grup WhatsApp diawali dengan penyampaian 

undangan resmi melalui pesan pribadi maupun komunikasi langsung. 

Penulis memberikan penjelasan singkat mengenai tujuan pembentukan 

grup, manfaat yang akan diperoleh, serta cara bergabung agar setiap 

penerima merasa paham dan bersedia ikut serta. Kualitas produk dari 

kegiatan ini tampak pada terbentuknya grup WhatsApp yang 
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beranggotakan seluruh penerima bantuan dan pengawas, sehingga 

menjadi wadah komunikasi yang utuh, lengkap, dan terkoordinasi. Grup 

yang terbentuk memiliki anggota aktif yang siap berpartisipasi, aturan 

komunikasi yang jelas, serta suasana interaksi yang kondusif. Produk ini 

dinilai berkualitas karena selain memudahkan penyampaian informasi 

secara cepat dan seragam, juga meningkatkan keterlibatan penerima serta 

memperkuat koordinasi antara pengawas dan penerima bantuan. Dengan 

demikian, kegiatan ini menghasilkan sarana komunikasi yang efektif, 

efisien, dan mendukung keberhasilan program pengelolaan bantuan 

alsintan. 

 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Kegiatan pembuatan grup WhatsApp yang menghubungkan penerima 

bantuan dan pengawas alsintan memberikan manfaat besar dalam 

mendukung visi Kabupaten Kerinci sebagai daerah yang maju, mandiri, dan 

sejahtera berbasis pertanian berkelanjutan. Grup ini menjadi sarana 

komunikasi modern yang mempercepat arus informasi, memperkuat 

koordinasi, serta memastikan keterlibatan aktif seluruh penerima bantuan 

dalam pengelolaan alsintan. Sejalan dengan misi Kabupaten Kerinci yang 

menekankan peningkatan kualitas pelayanan publik, penguatan sektor 

pertanian, dan pembangunan berbasis partisipasi masyarakat, grup WhatsApp 

berfungsi sebagai media pelayanan cepat dan transparan. Informasi terkait 

jadwal penggunaan, perawatan, maupun pelaporan kondisi alsintan dapat 

disampaikan secara real time sehingga lebih efektif dan efisien. Selain itu, 

keberadaan grup ini mendukung tujuan organisasi Kabupaten Kerinci dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui sektor pertanian. Dengan 

komunikasi yang terjalin baik antara pengawas dan penerima bantuan, 

penggunaan alsintan menjadi lebih optimal, masalah dapat segera 

diidentifikasi, dan solusi dapat ditemukan bersama. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan produktivitas petani, tetapi juga memperkuat semangat 

kebersamaan dan gotong royong, yang merupakan nilai luhur masyarakat 

Kerinci. 

 

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Apabila kegiatan pembuatan grup whatsapp ini tidak berdasarkan nilai 

ASN BerAKHLAK atau tidak berlandaskan Nilai Dasar ASN (NDS), maka kegiatan 

pembuatan grup WhatsApp hanya akan menjadi formalitas tanpa memberikan 

manfaat nyata. Hal ini dapat berdampak negatif baik pada satuan kerja seperti 

turunnya kredibilitas dan efektivitas kerja maupun pada masyarakat penerima 
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bantuan seperti berkurangnya partisipasi, kepercayaan, serta menurunnya 

produktivitas pertanian. 

 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf 

Mentor 

1. 17 September 2025 / 
14.00 WIB 

Menyetujui 
pembuatan grup 
whatsapp 

Tersedianya 
grup whatsapp 

 
 

 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Kerinci 

No 
Tanggal

/Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Media 

Komunikasi 

(Telpon/WA/L

MS/Email/ 

dll 

Paraf 

Coach 

1.      
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a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 3 Pelaksanaan pendataan dan identifikasi jenis 

bantuan alsintan 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

18 – 19 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya format pendataan dan identifikasi 

jenis bantuan alsintan 

2. Tersedianya data penerima bantuan dan jenis 

bantuan alsintan yang diterima 

3. Tersedianya rekapitulasi pendataan yang telah 

disetujui oleh mentor 

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Menyusun format pendataan dan identifikasi jenis bantuan alsintan  

a. Kompeten 

Penulis memulai kegiatan ini dengan melakukan kajian terhadap 

kebutuhan informasi yang harus dimuat, seperti jenis alsintan, tahun 

pengadaan, jumlah unit, kondisi, lokasi penempatan, serta nama 

penerima bantuan. Selanjutnya dilakukan penyusunan format pendataan 

yang sistematis dan mudah digunakan, baik dalam bentuk cetak maupun 

digital, dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan pedoman dan 

standar kerja yang berlaku. Penulis selalu meningkatkan kapasitas diri 

melalui belajar, memahami standar pendataan, serta menghasilkan 

format yang berkualitas, akurat, dan bermanfaat. Kompetensi juga 

tercermin dari sikap teliti, cermat, serta kemampuan menyesuaikan 

format dengan perkembangan teknologi sehingga memudahkan proses 

pendataan dan monitoring bantuan alsintan di masa depan. 

b. Akuntabel 

Penulis melaksanakan kegiatan sebagai upaya menciptakan sistem 

pencatatan yang jelas, terbuka, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Tahapan kegiatan dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan data yang 

harus dicatat, Setelah itu dilakukan penyusunan format pendataan yang 

mudah dipahami oleh semua pihak, dengan struktur yang transparan 

sehingga meminimalisir potensi kesalahan maupun penyalahgunaan 

data.Dalam prosesnya, setiap langkah penyusunan format didasarkan 

pada aturan dan pedoman resmi, serta melibatkan masukan dari mentor 

agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Akuntabel 

tercermin melalui sikap bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan, 

menyajikan data secara transparan, serta menjamin format yang dibuat 

dapat dipertanggungjawabkan baik secara administrasi maupun teknis.  
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c. Adaptif 

Kegiatan penyusunan format pendataan dan identifikasi jenis bantuan 

alsintan dilaksanakan sebagai langkah untuk menyesuaikan sistem 

pendataan dengan kebutuhan kerja yang terus berkembang. Dalam 

pelaksanaannya, penyusunan format tidak hanya mengacu pada pola 

lama, tetapi juga mengadaptasi perkembangan teknologi dan metode 

pencatatan terbaru, misalnya dengan menyediakan format berbasis 

digital (Excel atau Google Sheet) selain format manual. Penulis 

menerapkan nilai adaptif tercermin dari sikap terbuka terhadap 

perubahan, cepat menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru, serta 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas kerja. Dengan 

adaptivitas ini, format pendataan menjadi lebih responsif terhadap 

perkembangan situasi dan dapat mendukung pengelolaan bantuan 

alsintan secara lebih baik di masa depan. 

 

2. Mengumpul data penerima dan jenis bantuan alsintan yang diterima 

a. Berorientasi Pelayanan 

Penulis mengumpulkan data diawali dengan menyusun daftar penerima 

bantuan berdasarkan dokumen resmi dan arsip sebelumnya, kemudian 

dilakukan konfirmasi langsung melalui wawancara, survei lapangan, 

maupun komunikasi via telepon/WhatsApp. Dalam setiap tahapan, 

petugas berusaha memberikan pelayanan terbaik dengan menyapa 

penerima bantuan secara ramah, menjelaskan tujuan pengumpulan data 

secara jelas, serta mendengarkan dengan baik informasi yang 

disampaikan. Jika terdapat kendala seperti data yang kurang lengkap 

atau perbedaan informasi, maka dilakukan pendekatan yang komunikatif 

dan solutif agar penerima merasa dihargai dan nyaman dalam 

memberikan keterangan. 

b. Harmonis 

Penulis melaksanakan Kegiatan pengumpulan data penerima dan jenis 

bantuan alsintan dengan menjalin komunikasi yang baik, saling 

menghargai, dan menjaga kerukunan dengan penerima bantuan. 

Pendekatan dilakukan secara ramah dan sopan agar tercipta suasana 

kekeluargaan. Penulis selalu bersikap menghargai pendapat, 

membangun kerja sama, serta menjaga hubungan baik dengan penerima 

bantuan sehingga proses pendataan berjalan lancar dan penuh 

keakraban. Dengan kebersamaan, data yang terkumpul menjadi lebih 

akurat dan dapat dipercaya. Sikap harmonis ini memastikan kegiatan 

tidak hanya menghasilkan data, tetapi juga mempererat ikatan sosial 

yang bermanfaat di masa depan. 
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C. Akuntabel 

Penulia melakukan Kegiatan pengumpulan data penerima dan jenis 

bantuan alsintan secara sistematis dengan mengacu pada dokumen 

resmi dan hasil konfirmasi lapangan. Setiap data yang masuk dicatat 

dengan teliti, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Nilai 

Akuntabel tercermin dari sikap disiplin, jujur, dan tanggung jawab dalam 

menyajikan data yang benar dan valid. Selain itu, setiap informasi yang 

dikumpulkan disertai bukti pendukung untuk menghindari kesalahan 

maupun keraguan. Data juga terdokumentasi dengan rapi sehingga 

mudah ditelusuri kembali bila dibutuhkan. Dengan akuntabilitas ini, hasil 

pendataan menjadi dasar yang sahih bagi monitoring, evaluasi, maupun 

pengambilan keputusan. 

3. Melakukan rekapitulasi hasil pendataan dan meminta persetujuan   

mentor 

a. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan rekapitulasi pendataan bantuan alsintan dilakukan penulis 

dengan menghimpun data penerima dan jenis bantuan secara rapi dan 

jelas, lalu disampaikan kepada mentor untuk dimintakan persetujuan. 

Nilai Berorientasi Pelayanan tampak dari penyajian data yang ringkas, 

akurat, serta komunikasi yang ramah dan sopan sehingga memudahkan 

mentor dalam memberikan arahan. Penulis berupaya memberikan hasil 

kerja terbaik, responsif terhadap koreksi, serta berkomitmen 

memperbaiki data sesuai arahan mentor. Dengan demikian, kegiatan ini 

tidak hanya menghasilkan rekapitulasi yang valid, tetapi juga 

membangun hubungan kerja yang positif dan penulis selalu menghargai 

mentor. 

b. Kolaboratif 

Penulis melakukan rekapitulasi pendataan bantuan alsintan dengan 

menghimpun seluruh data penerima dan jenis bantuan yang telah 

terkumpul dari berbagai sumber, kemudian disusun secara rapi, jelas, 

dan sistematis. Data hasil rekapitulasi selanjutnya disampaikan kepada 

mentor untuk dilakukan pengecekan serta dimintakan persetujuan 

sebelum digunakan sebagai dokumen resmi. Nilai Kolaboratif tercermin 

melalui adanya kerja sama yang baik antara penulis dan mentor dalam 

memastikan data benar-benar valid. Selama proses, penulis terbuka 

menerima masukan, berdiskusi aktif untuk menyempurnakan format, 

serta menyesuaikan isi data sesuai arahan mentor. Dengan semangat 

kebersamaan, rekapitulasi tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, 

tetapi hasil dari sinergi tim yang saling mendukung. 

 



 

79 
 

c. Kompeten 

Penulis dengan penuh ketelitian dan kecermatan  dalam memverifikasi 

setiap data agar terhindar dari kesalahan. Penulis juga berusaha 

meningkatkan kemampuan diri dengan menggunakan format digital yang 

lebih praktis, memahami standar pendataan, serta memanfaatkan 

teknologi untuk mempercepat proses kerja. Dengan kompetensi tersebut, 

data yang dihasilkan menjadi lebih akurat, lengkap, dan sesuai 

kebutuhan organisasi. Selain itu, sikap kompeten terlihat juga dari 

kesiapan penulis dalam menjelaskan isi rekapitulasi kepada mentor, 

menerima masukan secara profesional, serta memperbaiki laporan 

sesuai arahan yang diberikan. Melalui langkah ini, kegiatan tidak hanya 

menghasilkan dokumen yang valid dan berkualitas, tetapi juga 

menunjukkan komitmen untuk selalu belajar, menguasai tugas dengan 

baik, dan memberikan kinerja terbaik bagi organisasi. 

d. Akuntabel 

Nilai Akuntabel penulis cerminkan dari sikap bekerja secara teliti, jujur, 

dan disiplin dalam menyajikan data agar sesuai dengan kondisi nyata di 

lapangan. Setiap informasi yang dikumpulkan disertai dengan bukti 

pendukung sehingga tidak menimbulkan keraguan. Proses rekapitulasi 

juga dilakukan secara transparan, terbuka terhadap koreksi, serta 

terdokumentasi dengan rapi agar mudah ditelusuri kembali bila 

dibutuhkan. Selain itu, tanggung jawab juga ditunjukkan dengan 

menjelaskan isi data secara jelas kepada mentor, dan melakukan 

perbaikan bila ditemukan kekeliruan. Dengan akuntabilitas ini, kegiatan 

rekapitulasi tidak hanya menghasilkan data yang sahih, tetapi juga 

memperkuat kepercayaan antara penulis, mentor, dan organisasi dalam 

pengelolaan bantuan alsintan. 

e. Adaptif 

Kegiatan rekapitulasi pendataan bantuan alsintan dilakukan dengan 

menghimpun dan menyusun data penerima serta jenis bantuan secara 

rapi, kemudian disampaikan kepada mentor untuk dimintakan 

persetujuan. Dalam pelaksanaannya, nilai adaptif penulis tunjukkan 

dengan sikap terbuka terhadap perubahan, menerima masukan dari 

mentor serta siap melakukan perbaikan apabila ditemukan kekurangan. 

Penulis juga menyesuaikan format rekapitulasi sesuai kebutuhan 

organisasi dan memanfaatkan teknologi digital untuk memudahkan 

penyajian laporan. Dengan kemampuan beradaptasi terhadap situasi 

dan tuntutan kerja, rekapitulasi menjadi lebih fleksibel, relevan, dan tetap 

akurat dalam mendukung pengelolaan bantuan alsintan. 
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B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan 

1. Menyusun format pendataan dan identifikasi jenis bantuan alsintan 

 
Gambar 1. Kegiatan menyusun format pendataan dan identifikasi alsintan 

 

Gambar 2. Format pendataan dan identifikasi jenis alsintan 

2. Mengumpulkan data penerima dan jenis bantuan alsintan yang 

diterima 

 
Gambar 3. Data penerima bantuan alsintan 



 

81 
 

 
Gambar 4. Data jenis bantuan alsintan yang diterima 

 

3. Melakukan rekapitulasi hasil pendataan dan meminta persetujuan   

mentor 

 

 
Gambar 5. Melakukan konsultasi dengan mentor 

 
Gambar 6. Rekapitulasi pendataan yang telah disetujui mentor 
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Gambar 7. Catatan konsultasi dan persetujuan mentor 

 

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

1. Menyusun format pendataan dan identifikasi jenis bantuan alsintan 

Kegiatan penyusunan format pendataan dan identifikasi bantuan alsintan 

diawali dengan mengidentifikasi kebutuhan data penting, seperti nama 

penerima, jenis alsintan, tahun pengadaan, jumlah unit, kondisi, dan lokasi. 

Selanjutnya, disusun rancangan format yang sederhana namun sesuai 

standar administrasi, kemudian didiskusikan dengan mentor untuk 

mendapat masukan. Format diuji coba pada contoh data, dievaluasi, lalu 

disempurnakan hingga siap digunakan. Produk berupa format pendataan 

dan identifikasi bantuan alsintan dalam bentuk cetak maupun digital. Format 

ini sistematis, akurat, mudah digunakan, fleksibel, dan sesuai pedoman, 

sehingga mendukung tertib administrasi, transparansi, serta menghasilkan 

data valid untuk monitoring, evaluasi, dan kebijakan. 

 

2. Mengumpulkan data penerima dan jenis bantuan alsintan yang 

diterima 

Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun informasi 

penerima dan jenis bantuan alsintan melalui dokumen resmi, wawancara, 

survei lapangan, serta konfirmasi langsung. Data yang terkumpul 

diverifikasi untuk memastikan keakuratan, kemudian dicatat secara rapi dan 

terdokumentasi baik dalam bentuk cetak maupun digital. Proses ini 

dilaksanakan dengan komunikasi yang ramah, transparan, dan terbuka 

terhadap koreksi. Produk yang dihasilkan berupa data penerima dan jenis 

bantuan alsintan yang lengkap, akurat, dan valid. Data tersusun secara 

sistematis, mudah dipahami, serta dapat dipertanggungjawabkan. Kualitas 
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produk ini mendukung transparansi, mempermudah monitoring dan 

evaluasi, serta menjadi dasar yang kuat dalam pengambilan keputusan 

terkait pengelolaan bantuan alsintan. 

 

3. Melakukan rekapitulasi hasil pendataan dan meminta persetujuan 

mentor 

Kegiatan rekapitulasi dilakukan dengan mengolah seluruh data penerima 

dan jenis bantuan alsintan yang telah terkumpul, lalu menyusunnya secara 

rapi, sistematis, dan mudah dipahami. Setelah rekapitulasi selesai, hasilnya 

disampaikan kepada mentor untuk dilakukan pengecekan, diberikan 

masukan, serta dimintakan persetujuan sebagai bentuk validasi data. 

Proses ini dilaksanakan dengan teliti, transparan, dan terbuka terhadap 

koreksi agar hasilnya benar-benar akurat. Produk yang dihasilkan berupa 

dokumen rekapitulasi pendataan bantuan alsintan yang lengkap, akurat, 

dan terdokumentasi dengan baik. Dokumen ini memiliki kualitas unggul 

karena valid, dapat dipertanggungjawabkan, serta praktis digunakan 

sebagai dasar monitoring, evaluasi, dan pengambilan keputusan. 

Persetujuan mentor menambah legitimasi, sehingga produk lebih kredibel 

dan bermanfaat bagi organisasi. 

 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Kegiatan pendataan dan identifikasi jenis bantuan alsintan memberikan 

manfaat penting dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

Kabupaten Kerinci. Melalui pendataan yang rapi dan akurat, pemerintah 

daerah memperoleh basis data yang valid mengenai penerima dan jenis 

alsintan yang telah disalurkan. Data ini menjadi landasan untuk meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi pengelolaan bantuan, sehingga 

sejalan dengan visi mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik. 

Selanjutnya, kegiatan ini mendukung misi organisasi dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani karena bantuan alsintan 

dapat terdistribusi tepat sasaran dan dimanfaatkan secara optimal. Identifikasi 

jenis bantuan juga membantu dalam perencanaan program ke depan, 

termasuk evaluasi kebutuhan alsintan, monitoring kinerja, dan pemeliharaan 

aset daerah. Kegiatan ini memperkuat tugas organisasi dalam melayani 

masyarakat dengan data yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, 

membangun kepercayaan publik, serta memastikan setiap program berjalan 

sesuai tujuan pembangunan daerah. Dengan demikian, pendataan dan 

identifikasi bukan sekadar tugas administratif, tetapi instrumen penting dalam 

mendukung terwujudnya pertanian maju dan masyarakat Kerinci yang lebih 

sejahtera. 
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E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Jika kegiatan pendataan dan identifikasi bantuan alsintan tidak 

berdasarkan NDS, maka terhadap satuan kerja akan menimbulkan data yang 

tidak akurat, laporan sulit dipertanggungjawabkan, serta menurunkan kualitas 

tata kelola. Sementara terhadap masyarakat, bantuan berisiko tidak tepat 

sasaran, menimbulkan ketidakpuasan, bahkan konflik sosial. Hal ini 

mengakibatkan turunnya kepercayaan publik dan menghambat pencapaian 

visi-misi organisasi Kabupaten Kerinci di bidang pertanian. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1. 19 September 2025 / 

09.00 WIB 

Menyetujui 

rekapitulasi 

pendataan dan 

identifikasi jenis 

bantuan alsintan 

Tersedianya 

rekapitulasi 

pendataan dan 

identifikasi 

bantuan alsintan 
 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci 

Tempat Aktualisasi : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci 

No 
Tanggal/

Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Outp

ut 

Media Komunikasi 

(Telpon/WA/LMS/E

mail/ 

dll 

Paraf 

Coach 

1.      
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 4 Pembuatan template di Google Drive dan excel 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

22 – 24 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya format data dan laporan 

2. Tersedianya template di google drive dan excel 
3. Tersedianya template google drive dan excel 
yang siap digunakan dan telah disetujui mentor 

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Menentukan kebutuhan format data dan laporan yang dibutuhkan 

a. Kompeten 

Kegiatan menentukan kebutuhan format data dan laporan yang 

dibutuhkan dilakukan dengan menganalisis jenis informasi yang relevan, 

tujuan pelaporan atau pendataan, serta kebutuhan pengguna data. 

Proses ini mencakup identifikasi data utama yang harus dihimpun, 

pemilihan format yang memudahkan pemahaman, serta penyusunan 

struktur laporan yang sistematis dan sesuai standar. Dalam 

pelaksanaannya, digunakan keterampilan teknis dan pengetahuan yang 

memadai agar hasil yang diperoleh akurat, praktis, dan dapat mendukung 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, dalam kegiatan ini penulis 

mencerminkan nilai kompeten, karena menunjukkan kemampuan untuk 

menghasilkan format data dan laporan yang tepat, efektif, dan dapat 

diandalkan sesuai kebutuhan. 

b. Akuntabel 

Penulis memastikan kegiatan menentukan kebutuhan format data dan 

laporan yang dibutuhkan dilaksanakan secara terencana dan transparan 

agar hasilnya akurat serta dapat dipertanggungjawabkan. Proses dimulai 

dengan mengidentifikasi jenis data yang relevan, menyesuaikannya 

dengan tujuan pelaporan, serta memastikan format yang dipilih mudah 

dipahami dan digunakan oleh pihak terkait. Setiap langkah dicatat 

dengan jelas sebagai bukti bahwa keputusan yang diambil didasarkan 

pada kebutuhan nyata dan bukan perkiraan semata. Dengan demikian, 

penulis dapat mencerminkan nilai akuntabel pada kegiatan ini, karena 

seluruh hasil penyusunan format data dan laporan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenaran dan ketepatannya. 

 

2. Menyusun template di Google Drive dan Excel 

a. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan menyusun template di Google Drive dan Excel dilakukan untuk 

mempermudah pengolahan serta penyajian data agar lebih cepat, rapi, 
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dan mudah diakses oleh semua pihak yang membutuhkan. Template 

disusun dengan format yang sederhana namun lengkap, sehingga 

pengguna dapat mengisi data dengan jelas tanpa kesulitan. 

Penyimpanan di Google Drive juga memastikan data dapat diakses 

kapan saja dan dari mana saja, sehingga meningkatkan efisiensi kerja 

serta meminimalisir kendala teknis. Dengan demikian, penulis 

mencerminkan nilai berorientasi pelayanan pada kegiatan ini, karena 

memberikan kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan bagi pengguna 

dalam mengelola serta memanfaatkan data secara efektif. 

b. Adaptif 

Kegiatan menyusun template di Google Drive dan Excel dilaksanakan 

dengan menyesuaikan kebutuhan pengguna serta kondisi yang terus 

berkembang. Template dirancang fleksibel agar mudah dimodifikasi 

sesuai perubahan data maupun format laporan yang diperlukan di 

kemudian hari. Pemanfaatan Google Drive juga memungkinkan akses 

bersama secara daring, sehingga memudahkan kolaborasi dan 

menyesuaikan cara kerja dengan perkembangan teknologi. Dengan 

demikian, penulis menerapkan nilai adaptif pada kegiatan ini, karena 

menunjukkan kemampuan berinovasi, menyesuaikan diri dengan 

perubahan, serta memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan data. 

 

3. Melakukan uji coba penggunaan template dan meminta persetujuan 

mentor 

a. Kompeten 

Kegiatan melakukan uji coba penggunaan template dan meminta 

persetujuan mentor dilaksanakan untuk memastikan bahwa format yang 

disusun benar-benar sesuai dengan kebutuhan serta mudah digunakan. 

Uji coba dilakukan dengan mengisi data secara simulasi guna menilai 

kejelasan struktur, kemudahan pengisian, dan ketepatan hasil laporan 

yang dihasilkan. Setelah itu, template yang telah diuji coba disampaikan 

kepada mentor untuk mendapatkan masukan, perbaikan, serta 

persetujuan agar lebih optimal. Langkah ini mencerminkan nilai 

kompeten, karena menunjukkan kemampuan dalam menguji, 

mengevaluasi, dan menyempurnakan pekerjaan secara profesional 

sehingga hasil yang diberikan akurat, bermanfaat, dan dapat diandalkan. 

b. Akuntabel 

Kegiatan melakukan uji coba penggunaan template dan meminta 

persetujuan mentor dilaksanakan secara transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Uji coba dilakukan dengan mengisi data contoh 
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untuk memastikan keakuratan format serta kesesuaian hasil laporan 

yang dihasilkan. Selanjutnya, template yang telah diuji disampaikan 

kepada mentor untuk ditelaah, sehingga setiap masukan dan keputusan 

perbaikan terdokumentasi dengan jelas. Proses ini menunjukkan nilai 

akuntabel, karena setiap langkah uji coba dan persetujuan dilakukan 

secara terbuka, sistematis, serta dapat dipertanggungjawabkan 

kebenaran dan hasilnya.  

c. Harmonis 

Kegiatan melakukan uji coba penggunaan template dan meminta 

persetujuan mentor dilaksanakan dengan menjalin komunikasi yang baik 

dan saling menghargai pendapat. Dalam uji coba, hasil template dibahas 

bersama secara terbuka agar tercipta kesepahaman mengenai kelebihan 

maupun kekurangan yang perlu diperbaiki. Proses diskusi dengan 

mentor dilakukan dengan sikap saling menghormati dan terbuka 

terhadap masukan, sehingga tercapai hasil yang lebih optimal. Dengan 

demikian, kegiatan ini mencerminkan nilai harmonis, karena dilakukan 

melalui kerja sama yang selaras, menghargai perbedaan pandangan, 

dan menjaga hubungan yang baik dalam penyempurnaan pekerjaan. 

d. Loyal 

Kegiatan melakukan uji coba penggunaan template dan meminta 

persetujuan mentor dilakukan dengan penuh tanggung jawab serta 

berpegang pada arahan yang telah ditetapkan organisasi. Setiap langkah 

uji coba dilaksanakan sesuai prosedur, kemudian hasilnya disampaikan 

kepada mentor untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan tugas 

dan tujuan instansi. Kesediaan untuk menerima masukan serta 

melakukan perbaikan menunjukkan komitmen dalam mendukung 

keberhasilan organisasi. Dengan demikian, kegiatan ini mencerminkan 

nilai loyal, karena dilaksanakan dengan kesetiaan, kepatuhan pada 

arahan, dan pengabdian terhadap kepentingan instansi di atas 

kepentingan pribadi. 

e. Adaptif 

Kegiatan melakukan uji coba penggunaan template dan meminta 

persetujuan mentor dilaksanakan dengan menyesuaikan diri terhadap 

kebutuhan dan kondisi yang ada. Dalam proses uji coba, dilakukan 

penyesuaian format jika ditemukan kekurangan atau ketidaksesuaian 

agar template lebih praktis dan bermanfaat. Saat menerima masukan dari 

mentor, perubahan langsung diakomodasi sebagai bentuk kesiapan 

menghadapi dinamika dan tuntutan pekerjaan. Dengan demikian, 

kegiatan ini mencerminkan nilai adaptif, karena menunjukkan 
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kemampuan berinovasi, fleksibel, dan terbuka terhadap perubahan demi 

menghasilkan template yang lebih efektif dan sesuai kebutuhan. 

 

B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan 

1. Menentukan kebutuhan format data dan laporan yang dibutuhkan 

 
Gambar 1. Kegiatan menentukan kebutuhan format data laporan 

 

2. Menyusun template di Google Drive dan excel 

 
Gambar 2. Kegiatan menyusun template google drive dan excel 

 

 
Gambar 3. Template di Google drive 
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Gambar 4. Template di Excel 

 

3. Melakukan uji coba penggunaan template dan meminta persetujuan 

mentor 

 
Gambar 5. Konsultasi dengan mentor 

 

 
Gambar 6. Uji coba penggunaan template di Excel 

 
Gambar 7. Catatan konsultasi dan persetujuan mentor 
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

1. Menentukan kebutuhan format data dan laporan yang dibutuhkan 

Proses kegiatan menentukan kebutuhan format data dan laporan yang 

dibutuhkan dilakukan melalui tahapan identifikasi informasi utama yang 

harus dihimpun, analisis tujuan penggunaan data, serta pemilihan bentuk 

penyajian yang paling sesuai. Dalam pelaksanaannya, dilakukan 

pengumpulan referensi, serta konsultasi dengan mentor agar format yang 

dihasilkan relevan dengan kebutuhan yang diinginkan. Setelah itu, disusun 

rancangan format data dan laporan yang terstruktur, mudah dipahami, dan 

memuat komponen penting secara lengkap. Kualitas produk yang 

dihasilkan berupa format data dan laporan yang sistematis, jelas, serta 

praktis digunakan. Format ini mampu mempermudah proses pencatatan, 

pengolahan, dan penyajian informasi secara akurat, sekaligus mendukung 

transparansi dan akuntabilitas. Dengan demikian, produk yang dihasilkan 

tidak hanya memenuhi standar teknis, tetapi juga memiliki nilai guna tinggi 

dalam mendukung efektivitas kerja organisasi. 

 

2. Menyusun template di Google Drive dan Excel 

Proses kegiatan menyusun template di Google Drive dan Excel diawali 

dengan menentukan kebutuhan data yang akan dicatat serta tujuan dari 

penyusunan template tersebut. Selanjutnya dilakukan perancangan format 

isian yang sederhana, terstruktur, dan mudah dipahami, agar memudahkan 

pengguna dalam mengisi maupun membaca data. Kualitas produk yang 

dihasilkan berupa template data di Excel dan Google Drive yang rapi, 

praktis, dan fungsional. Template ini tidak hanya mempermudah proses 

pencatatan dan pengolahan data, tetapi juga meningkatkan efisiensi karena 

dapat digunakan secara berulang serta mudah dimodifikasi sesuai 

kebutuhan. Dengan adanya akses online melalui Google Drive, produk ini 

berkualitas baik karena mendukung transparansi, kolaborasi, serta 

pemanfaatan teknologi secara optimal. 

 

3. Melakukan uji coba penggunaan template dan meminta persetujuan 

mentor 

Proses kegiatan melakukan uji coba penggunaan template dan meminta 

persetujuan mentor dimulai dengan mengisi data contoh pada template 

yang telah disusun untuk memastikan kesesuaian format, kejelasan 

struktur, serta ketepatan hasil laporan yang dihasilkan. Selanjutnya 

dilakukan evaluasi terhadap hasil uji coba, apakah sudah sesuai dengan 

kebutuhan atau masih memerlukan perbaikan. Setelah tahap uji coba, 

template disampaikan kepada mentor untuk ditelaah dan diberikan 
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masukan. Persetujuan mentor menjadi dasar validasi bahwa template 

tersebut layak digunakan. Kualitas produk yang dihasilkan berupa template 

yang sudah teruji, diperbaiki sesuai masukan, dan disahkan oleh mentor 

sehingga lebih akurat, mudah digunakan, serta relevan dengan kebutuhan 

organisasi. Produk ini memiliki nilai guna tinggi karena selain fungsional, 

juga telah melalui proses validasi yang menjamin keandalannya dalam 

mendukung pengelolaan dan pelaporan data. 

 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Pembuatan template di Google Drive dan Excel memberikan manfaat 

signifikan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi di Kabupaten 

Kerinci. Dengan adanya template yang rapi, sistematis, dan mudah digunakan, 

proses pengumpulan serta pengolahan data menjadi lebih cepat, akurat, dan 

transparan. Hal ini mendukung visi organisasi dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang efektif dan akuntabel. Dari sisi misi, template membantu 

penyediaan informasi yang jelas dan tepat waktu untuk mendukung 

pengambilan keputusan, pelayanan publik, serta pengawasan program secara 

lebih baik. Sementara itu, terhadap pelaksanaan tugas organisasi, template 

mempermudah proses administrasi, dokumentasi, serta pelaporan, sehingga 

pekerjaan dapat dilakukan lebih efisien dan sesuai standar. Dengan demikian, 

kegiatan ini selaras dengan semangat meningkatkan kinerja organisasi dan 

pelayanan kepada masyarakat. 

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Apabila aktualisasi kegiatan pembuatan template di Google Drive dan 

Excel tidak berdasarkan Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan 

menimbulkan dampak negatif baik terhadap satuan kerja maupun masyarakat. 

Bagi satuan kerja, hal ini dapat menyebabkan penyusunan template tidak 

terarah, kurang transparan, serta tidak sesuai kebutuhan sehingga 

menghambat efektivitas kerja, menimbulkan potensi kesalahan data, dan 

menurunkan akuntabilitas organisasi. Sementara bagi masyarakat, 

dampaknya terlihat pada menurunnya kualitas pelayanan publik karena data 

yang tidak akurat berpotensi membuat program atau bantuan tidak tepat 

sasaran, serta menurunkan kepercayaan terhadap kinerja pemerintah daerah. 

Dengan demikian, ketiadaan landasan Nilai Dasar ASN dalam aktualisasi akan 

melemahkan kinerja organisasi dan mengurangi kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf 

Mentor 

1. 24 September 2025 / 
14.00 WIB 

Menyetujui 
template google 
drive dan excel 

Tersediannya 
template google 
drive dan excel 

 
 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Kerinci 

No 
Tanggal

/Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Media Komunikasi 

(Tlpn/WA/LMS/ 

dll 

Paraf 

Coach 

1.      
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a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 5 Pembuatan kuesioner 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

25 – 26 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya daftar pertanyaan 
2. Tersedianya draft kuesioner 
3. Tersedianya kuesioner yang telah disetujui 
mentor 

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan informasi yang akan ditanyakan  

a. Kompeten 

Kegiatan mengidentifikasi kebutuhan informasi yang akan ditanyakan 

dilakukan melalui analisis terhadap tujuan kegiatan, sasaran penerima 

manfaat, serta jenis data yang diperlukan agar hasil yang diperoleh 

benar-benar relevan dan bermanfaat. Proses ini mencakup penyusunan 

daftar pertanyaan yang sistematis, jelas, dan sesuai konteks, sehingga 

informasi yang dikumpulkan dapat mendukung pengambilan keputusan 

maupun penyusunan laporan. Dalam pelaksanaannya, digunakan 

kemampuan analitis serta pemahaman teknis agar pertanyaan yang 

disusun tidak hanya lengkap tetapi juga mudah dipahami oleh 

responden. Dengan demikian, kegiatan ini mencerminkan nilai 

kompeten, karena menunjukkan keterampilan, ketelitian, dan 

profesionalisme dalam merancang kebutuhan informasi untuk mencapai 

hasil yang optimal. 

b. Akuntabel 

Kegiatan mengidentifikasi kebutuhan informasi yang akan ditanyakan 

dilaksanakan secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan dengan 

memastikan setiap data yang diminta memiliki dasar yang jelas serta 

relevan dengan tujuan kegiatan. Proses penyusunan pertanyaan 

dilakukan dengan transparan, disertai dokumentasi mengenai alasan 

pemilihan informasi yang diperlukan, sehingga hasil yang dikumpulkan 

tidak berlebihan maupun kurang. Selain itu, setiap tahapan dicatat agar 

dapat ditelusuri kembali apabila dibutuhkan. Dengan demikian, kegiatan 

ini mencerminkan nilai akuntabel, karena setiap kebutuhan informasi 

yang ditetapkan memiliki kejelasan, keabsahan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

2. Menyusun draft kuesioner 

a. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan menyusun draft kuesioner dilakukan dengan menyesuaikan 

kebutuhan informasi yang relevan serta mempertimbangkan kemudahan 
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bagi responden dalam memberikan jawaban. Pertanyaan disusun secara 

sederhana, jelas, dan terstruktur agar mudah dipahami serta tidak 

membingungkan penerima bantuan alsintan. Selain itu, format kuesioner 

dirancang praktis sehingga dapat diisi dengan cepat tanpa mengurangi 

kualitas data yang diharapkan. Dengan demikian, kegiatan ini 

mencerminkan nilai berorientasi pelayanan, karena bertujuan 

memberikan kenyamanan, kemudahan, dan kepuasan bagi responden 

sekaligus menghasilkan data yang bermanfaat bagi organisasi. 

b. Adaptif 

Kegiatan menyusun draft kuesioner dilaksanakan dengan menyesuaikan 

isi dan format pertanyaan agar relevan dengan kebutuhan data serta 

kondisi penerima bantuan alsintan. Pertanyaan dirancang fleksibel 

sehingga mudah dimodifikasi jika terdapat perubahan situasi, kebijakan, 

atau kebutuhan informasi tambahan. Selain itu, kuesioner disusun dalam 

bentuk yang dapat digunakan baik secara cetak maupun digital, sehingga 

mampu mengikuti perkembangan teknologi dan memudahkan responden 

dalam pengisiannya. Dengan demikian, kegiatan ini mencerminkan nilai 

adaptif, karena menunjukkan kemampuan untuk menyesuaikan diri 

terhadap perubahan dan memanfaatkan berbagai alternatif cara demi 

tercapainya hasil yang optimal. 

c. Kompeten 

Kegiatan menyusun draft kuesioner dilakukan dengan memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan untuk merancang pertanyaan yang tepat, 

relevan, serta sesuai dengan tujuan pengumpulan data. Setiap 

pertanyaan disusun secara sistematis agar mampu menggali informasi 

yang dibutuhkan secara mendalam, namun tetap mudah dipahami oleh 

responden. Selain itu, aspek teknis seperti urutan pertanyaan, kejelasan 

bahasa, dan kesesuaian format diperhatikan dengan cermat agar 

kuesioner menghasilkan data yang akurat dan dapat diolah dengan baik. 

Dengan demikian, kegiatan ini mencerminkan nilai kompeten, karena 

menunjukkan profesionalisme, ketelitian, dan kemampuan dalam 

menyusun instrumen pengumpulan data yang berkualitas. 

 

3. Meminta persetujuan mentor terkait draft kuesioner 

a. Harmonis 

Kegiatan meminta persetujuan mentor terkait draft kuesioner 

dilaksanakan dengan menjalin komunikasi yang baik, penuh rasa hormat, 

serta terbuka terhadap masukan yang diberikan. Draft kuesioner yang 

telah disusun dipresentasikan kepada mentor secara jelas, kemudian 

didiskusikan bersama untuk menilai kelebihan, kekurangan, serta 
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kemungkinan perbaikan yang diperlukan. Proses ini dilakukan dalam 

suasana saling menghargai dan mengutamakan kebersamaan, sehingga 

tercipta kesepahaman antara penyusun dan mentor. Dengan demikian, 

kegiatan ini mencerminkan nilai harmonis, karena dilaksanakan dengan 

sikap menghormati, menjaga hubungan baik, dan mengutamakan kerja 

sama demi menghasilkan kuesioner yang lebih berkualitas. 

 

b. Kolaboratif 

Kegiatan meminta persetujuan mentor terkait draft kuesioner 

dilaksanakan dengan mengedepankan kerja sama dan keterbukaan. 

Draft yang telah disusun disampaikan kepada mentor untuk ditelaah 

bersama, sehingga dapat diperoleh masukan yang membangun dan 

perbaikan yang diperlukan. Proses diskusi dilakukan dengan melibatkan 

pertukaran ide dan pandangan secara aktif, sehingga keputusan yang 

diambil merupakan hasil kolaborasi antara penyusun dan mentor. 

Dengan demikian, kegiatan ini mencerminkan nilai kolaboratif, karena 

menekankan pentingnya bekerja sama, saling mendukung, dan berbagi 

peran dalam menghasilkan kuesioner yang lebih tepat guna dan 

bermanfaat bagi organisasi. 

c. Loyal 

Kegiatan meminta persetujuan mentor terkait draft kuesioner 

dilaksanakan dengan menunjukkan sikap patuh terhadap arahan dan 

ketentuan yang berlaku dalam organisasi. Draft kuesioner yang telah 

disusun disampaikan kepada mentor sebagai bentuk penghargaan 

terhadap peran pembimbing serta komitmen untuk mengikuti prosedur 

yang telah ditetapkan. Setiap masukan yang diberikan diterima dengan 

terbuka dan dijadikan pedoman dalam penyempurnaan kuesioner. 

Dengan demikian, kegiatan ini mencerminkan nilai loyal, karena 

menunjukkan kesetiaan, kepatuhan, dan komitmen untuk mendukung 

keberhasilan organisasi melalui arahan yang diberikan oleh mentor. 
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B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan 

1. Mengidentifikasi kebutuhan informasi yang akan ditanyakan 

 
Gambar 1. Kegiatan mengidentifikasi informasi yang akan ditanyakan 

 

Gambar 2. Daftar pertanyaan kuesioner 

 

2. Menyusun draft kuesioner 

 
Gambar 3. Kegiatan menyusun draft kuesioner 
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Gambar 4. Draft kuesioner 

 

3. Meminta persetujuan mentor terkait draft kuesioner 

 
Gambar 5. Melakukan konsultasi dan meminta persetujuan mentor 

 
Gambar 6. Lembar catatan konsultasi dan persetujuan mentor 
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

1. Mengidentifikasi kebutuhan informasi yang akan dibutuhkan 

Proses kegiatan mengidentifikasi kebutuhan informasi yang akan 

ditanyakan dilakukan dengan menganalisis tujuan pengumpulan data, 

menyesuaikannya dengan sasaran kegiatan, serta menentukan jenis 

informasi yang relevan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan 

inventarisasi. Tahap ini melibatkan penyusunan daftar pertanyaan yang 

sistematis, logis, dan mudah dipahami, sehingga data yang diperoleh 

sesuai dengan kebutuhan organisasi. Selain itu, dilakukan penyesuaian 

terhadap konteks lapangan agar informasi yang diminta tidak menimbulkan 

kebingungan bagi responden. Kualitas produk yang dihasilkan berupa 

daftar kebutuhan informasi yang jelas, terstruktur, dan tepat sasaran. 

Produk ini memudahkan penyusunan instrumen seperti kuesioner atau 

format pendataan, sekaligus memastikan data yang terkumpul akurat, 

relevan, dan dapat digunakan untuk analisis maupun pelaporan. Dengan 

demikian, hasil kegiatan memiliki nilai praktis tinggi dalam mendukung 

efektivitas pengelolaan dan pelaksanaan tugas organisasi. 

 

2. Menyusun draft kuesioner 

Proses kegiatan menyusun draft kuesioner dilakukan dengan merancang 

pertanyaan berdasarkan kebutuhan informasi yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. Pertanyaan disusun secara sistematis, menggunakan bahasa 

yang jelas dan mudah dipahami oleh responden, serta diurutkan sesuai alur 

logis agar memudahkan dalam pengisian. Selain itu, format kuesioner 

dirancang sederhana namun tetap mencakup aspek penting yang 

dibutuhkan, baik dalam bentuk pilihan jawaban maupun isian terbuka, 

sehingga mampu menggali data secara lengkap. Kualitas produk yang 

dihasilkan berupa draft kuesioner yang relevan, terstruktur, dan praktis 

digunakan. Kuesioner ini mampu mempermudah proses pengumpulan data 

karena ringkas namun tetap menyajikan pertanyaan yang komprehensif 

sesuai tujuan. Produk tersebut juga fleksibel untuk dilakukan 

penyempurnaan sesuai masukan mentor atau kebutuhan lapangan, 

sehingga menjamin ketepatan dan keakuratan data yang diperoleh. 

 

3. Meminta persetujuan mentor terkait draft kuesioner 

Proses kegiatan meminta persetujuan mentor terkait draft kuesioner 

dilakukan dengan cara menyampaikan rancangan yang telah disusun untuk 

ditelaah dan dievaluasi. Draft kuesioner dipresentasikan secara jelas agar 

mentor dapat memahami isi, alur pertanyaan, serta relevansi dengan tujuan 

pengumpulan data. Selanjutnya, dilakukan diskusi untuk menerima 
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masukan, kritik, maupun saran perbaikan yang diperlukan. Setiap masukan 

didokumentasikan dan dijadikan dasar penyempurnaan draft sebelum 

digunakan secara resmi. Kualitas produk yang dihasilkan berupa draft 

kuesioner yang telah melalui proses validasi dan penyempurnaan 

berdasarkan arahan mentor. Hal ini menjadikan kuesioner lebih akurat, 

relevan, dan siap digunakan dalam kegiatan pengumpulan data. Dengan 

adanya persetujuan mentor, kualitas produk semakin terjamin karena telah 

mendapat pengakuan serta pengesahan dari pihak yang berwenang. 

 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Pembuatan kuesioner memberikan manfaat penting dalam mendukung 

pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi di Kabupaten Kerinci. Dari sisi visi, 

kuesioner menjadi sarana untuk memperoleh data yang akurat dan terukur, 

sehingga mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang efektif, 

transparan, dan akuntabel. Dari sisi misi, kuesioner membantu organisasi 

dalam menghimpun informasi yang relevan langsung dari masyarakat atau 

penerima program, sehingga perencanaan dan pelaksanaan kebijakan lebih 

tepat sasaran serta sesuai kebutuhan lapangan. Sedangkan terhadap tugas 

organisasi, kuesioner mempermudah proses inventarisasi, monitoring, dan 

evaluasi program, sehingga hasil kerja dapat lebih terarah, sistematis, dan 

sesuai standar. Dengan demikian, kegiatan pembuatan kuesioner menjadi 

instrumen strategis dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik sekaligus 

memperkuat peran organisasi dalam pembangunan daerah. 

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Apabila aktualisasi kegiatan pembuatan kuesioner tidak berdasarkan 

Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik 

bagi satuan kerja maupun masyarakat. Bagi satuan kerja, kuesioner yang 

disusun berpotensi tidak akurat, tidak relevan dengan kebutuhan, dan kurang 

dapat dipertanggungjawabkan sehingga hasil data menjadi bias dan sulit 

digunakan sebagai dasar perencanaan maupun evaluasi. Hal ini dapat 

menurunkan efektivitas kerja, menghambat koordinasi, serta melemahkan 

akuntabilitas organisasi. Sementara itu, bagi masyarakat, kuesioner yang tidak 

dirancang dengan baik berpotensi menimbulkan kebingungan, 

ketidaknyamanan, bahkan data yang dihimpun tidak sesuai dengan kondisi 

nyata di lapangan. Akibatnya, pelayanan publik menjadi kurang tepat sasaran, 

transparansi berkurang, dan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja 

pemerintah daerah menurun. Dengan demikian, ketiadaan landasan Nilai 

Dasar ASN dalam pembuatan kuesioner akan melemahkan kualitas kerja 

organisasi sekaligus menurunkan mutu pelayanan kepada masyarakat. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1. 26 September 2025 / 

09.00 WIB 

Menyetujui draft 

kuesioner 

Tersedianya draft 

kuesioner yang 

telah disetujui 

mentor 
 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci 

Tempat Aktualisasi : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci 

No 
Tanggal/

Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Outp

ut 

Media Komunikasi 

(Telpon/WA/LMS/E

mail/ 

dll 

Paraf 

Coach 

1.      
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 6 Pembuatan surat pemberitahuan kegiatan 
sosialisasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

29 – 30 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1.Tersedianya draft surat pemberitahuan 
sosialisasi 
2.Tersedianya surat pemberitahuan sosialisasi 
yang telah disetujui mentor 
3.Tersedianya tangkapan layar surat 
pemberitahuan yang telah dikirimkan ke grup 
whatsapp 

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Membuat draft surat pemberitahuan sosialisasi 

a. Berorientasi pelayanan 

Kegiatan membuat draft surat pemberitahuan sosialisasi dilakukan 

dengan tujuan memberikan informasi yang jelas, lengkap, dan mudah 

dipahami oleh penerima undangan. Dalam penyusunannya, isi surat 

dirancang secara sistematis dengan mencantumkan waktu, tempat, 

tujuan, serta hal-hal penting terkait kegiatan sosialisasi agar penerima 

dapat mempersiapkan diri dengan baik. Bahasa yang digunakan disusun 

dengan sopan, komunikatif, dan sesuai kaidah administrasi agar 

mencerminkan profesionalitas dan kepedulian terhadap kebutuhan 

penerima informasi. Dengan demikian, kegiatan ini mencerminkan nilai 

berorientasi pelayanan, karena berfokus pada pemberian kemudahan, 

kejelasan, dan kenyamanan bagi pihak yang diundang dalam 

mendukung kelancaran pelaksanaan sosialisasi. 

b. Akuntabel 

Penulis memastikan kegiatan membuat draft surat pemberitahuan 

sosialisasi dilaksanakan dengan memperhatikan ketepatan isi, kejelasan 

informasi, dan kesesuaian format agar dapat dipertanggungjawabkan 

secara administrasi. Setiap komponen surat, seperti waktu, tempat, 

tujuan, dan sasaran kegiatan, dicantumkan dengan jelas berdasarkan 

data yang valid. Proses penyusunan dilakukan secara teliti serta 

didokumentasikan untuk memastikan tidak terjadi kesalahan dalam 

penyampaian informasi kepada penerima. Dengan demikian, kegiatan ini 

mencerminkan nilai akuntabel, karena seluruh isi dan proses 

penyusunan surat dapat dipertanggungjawabkan kebenaran dan 

keakuratannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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c. Kompeten 

Kegiatan membuat draft surat pemberitahuan sosialisasi dilakukan 

dengan menerapkan kemampuan dan pengetahuan yang memadai 

dalam bidang administrasi perkantoran. Penyusun surat memastikan 

bahwa tata bahasa, struktur kalimat, serta format surat sesuai dengan 

pedoman penulisan surat resmi yang berlaku di instansi pemerintah. 

Selain itu, isi surat dirancang secara jelas, ringkas, dan informatif agar 

mudah dipahami oleh penerima. Melalui penerapan keterampilan 

tersebut, kegiatan ini mencerminkan nilai kompeten, karena dilakukan 

dengan profesional, teliti, dan berlandaskan kemampuan yang terus 

dikembangkan untuk menghasilkan surat pemberitahuan yang 

berkualitas dan efektif sebagai media komunikasi resmi. 

 

2. Meminta persetujuan mentor 

a. Akuntabel 

Kegiatan meminta persetujuan mentor terkait surat pemberitahuan 

sosialisasi dilakukan dengan penuh tanggung jawab untuk memastikan 

bahwa seluruh isi surat telah sesuai dengan ketentuan dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara administratif. Dalam prosesnya, surat 

yang telah disusun diperiksa bersama mentor untuk menilai keakuratan 

data, kejelasan informasi, serta kesesuaian dengan tujuan kegiatan 

sosialisasi. Setiap koreksi atau saran yang diberikan dijadikan dasar 

perbaikan agar dokumen yang dihasilkan benar-benar valid dan siap 

digunakan secara resmi. Kegiatan ini mencerminkan nilai akuntabel, 

karena menunjukkan transparansi dalam proses penyusunan, 

keterbukaan terhadap pengawasan, dan komitmen untuk menghasilkan 

surat yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai dengan 

standar organisasi. 

b. Harmonis 

Kegiatan meminta persetujuan mentor terkait surat pemberitahuan 

sosialisasi dilakukan dengan menjunjung tinggi sikap saling menghormati 

dan komunikasi yang baik. Dalam prosesnya, penyusun surat 

menyampaikan hasil kerja dengan sopan dan terbuka terhadap masukan 

serta arahan dari mentor. Diskusi dilakukan secara santun dan penuh 

rasa saling menghargai agar tercipta suasana kerja yang nyaman dan 

produktif. Setiap saran dari mentor diterima dengan sikap positif sebagai 

bentuk pembelajaran bersama. Kegiatan ini mencerminkan nilai 

harmonis, karena menumbuhkan hubungan kerja yang baik, memperkuat 

kolaborasi antara pegawai dan mentor, serta menciptakan lingkungan 

yang saling mendukung dalam mencapai tujuan organisasi. 
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c. Loyal 

egiatan meminta persetujuan mentor terkait surat pemberitahuan 

sosialisasi dilaksanakan dengan menunjukkan sikap taat pada arahan 

dan ketentuan yang berlaku dalam organisasi. Proses pengajuan 

dilakukan secara tertib, menghormati peran dan kewenangan mentor 

sebagai pembimbing, serta berkomitmen untuk menindaklanjuti setiap 

masukan yang diberikan demi kesempurnaan hasil kerja. Melalui 

kegiatan ini, penyusun surat menunjukkan kesetiaan terhadap tugas dan 

tanggung jawab yang diemban, serta menjaga nama baik instansi 

dengan menghasilkan dokumen resmi yang sesuai standar. Kegiatan ini 

mencerminkan nilai loyal, karena menegaskan dedikasi dan komitmen 

untuk mendukung kebijakan, arahan pimpinan, dan tujuan organisasi 

secara konsisten dan penuh tanggung jawab. 

d. Kolaboratif 

Kegiatan meminta persetujuan mentor terkait surat pemberitahuan 

sosialisasi dilakukan dengan mengedepankan kerja sama dan 

komunikasi yang efektif antara penyusun surat dan mentor. Dalam 

prosesnya, terjadi pertukaran ide dan pandangan untuk 

menyempurnakan isi serta format surat agar lebih tepat sasaran dan 

sesuai kebutuhan kegiatan. Penyusun surat aktif berdiskusi, 

mendengarkan masukan, serta memberikan tanggapan yang konstruktif 

untuk mencapai hasil terbaik. Kegiatan ini mencerminkan nilai kolaboratif, 

karena menunjukkan semangat bekerja bersama, saling melengkapi 

keahlian, dan membangun sinergi antara mentor dan pelaksana dalam 

menghasilkan surat pemberitahuan yang profesional dan berkualitas 

demi kelancaran pelaksanaan sosialisasi. 

 

3. Menyampaikan pemberitahuan sosialisasi kepada seluruh penerima 

bantuan alsintan disebarkan melalui grup whatsapp 

a. Akuntabel 

Kegiatan menyampaikan pemberitahuan sosialisasi kepada seluruh 

penerima bantuan alsintan melalui grup WhatsApp dilakukan dengan 

penuh tanggung jawab untuk memastikan informasi tersampaikan secara 

tepat, lengkap, dan transparan. Pesan yang dibagikan berisi jadwal, 

lokasi, tujuan, serta hal-hal penting terkait pelaksanaan sosialisasi, 

disusun berdasarkan data yang valid dan telah disetujui oleh mentor. 

Seluruh proses penyampaian didokumentasikan sebagai bukti 

pelaksanaan kegiatan dan bentuk pertanggungjawaban terhadap tugas 

yang diberikan. Kegiatan ini mencerminkan nilai akuntabel, karena setiap 

langkah dilakukan dengan jujur, terbuka, serta dapat 
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dipertanggungjawabkan kebenarannya, sehingga seluruh penerima 

bantuan memperoleh informasi yang jelas dan dapat mengikuti kegiatan 

sosialisasi sesuai rencana. 

b. Loyal 

Kegiatan menyampaikan pemberitahuan sosialisasi kepada seluruh 

penerima bantuan alsintan melalui grup WhatsApp dilakukan dengan 

menunjukkan sikap patuh terhadap arahan pimpinan dan komitmen 

terhadap tugas organisasi. Penyampaian informasi dilakukan dengan 

menjaga etika komunikasi, menggunakan bahasa yang sopan, serta 

memastikan pesan yang disampaikan mencerminkan citra positif 

instansi. Setiap penerima bantuan diberikan informasi yang sama agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dan kegiatan sosialisasi dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan organisasi. Kegiatan ini mencerminkan nilai loyal, 

karena menunjukkan dedikasi dan kesetiaan dalam melaksanakan tugas, 

menjaga kepercayaan pimpinan, serta mendukung kelancaran program 

pemerintah dengan sepenuh hati dan tanggung jawab. 

c. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan menyampaikan pemberitahuan sosialisasi kepada seluruh 

penerima bantuan alsintan melalui grup WhatsApp dilakukan dengan 

mengutamakan kemudahan dan kejelasan informasi bagi penerima. 

Pesan disusun menggunakan bahasa yang sopan, komunikatif, dan 

mudah dipahami agar semua pihak dapat mengetahui jadwal, tempat, 

serta tujuan kegiatan tanpa menimbulkan kebingungan. Penyampaian 

dilakukan secara cepat dan tepat waktu untuk memastikan seluruh 

penerima memiliki kesempatan yang sama dalam mempersiapkan 

kehadirannya. Kegiatan ini mencerminkan nilai berorientasi pelayanan, 

karena berfokus pada kepuasan dan kebutuhan penerima informasi, 

serta menunjukkan komitmen untuk memberikan pelayanan terbaik 

melalui komunikasi yang ramah, jelas, dan responsif. 

d. Harmonis 

Kegiatan menyampaikan pemberitahuan sosialisasi kepada seluruh 

penerima bantuan alsintan melalui grup WhatsApp dilakukan dengan 

menjunjung tinggi sikap saling menghormati dan menjaga keharmonisan 

dalam komunikasi. Pesan disampaikan dengan bahasa yang sopan, 

santun, dan inklusif agar seluruh penerima merasa dihargai serta terlibat 

secara positif dalam kegiatan. Selain itu, penyampaian dilakukan dengan 

memperhatikan etika berkomunikasi di ruang digital, seperti tidak 

menimbulkan kesalahpahaman atau kesan memerintah. Kegiatan ini 

mencerminkan nilai harmonis, karena membangun suasana komunikasi 

yang saling menghargai, mempererat hubungan antara petugas dan 
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penerima bantuan, serta menciptakan kerja sama yang baik demi 

kelancaran pelaksanaan sosialisasi. 

e. Adaptif 

Kegiatan menyampaikan pemberitahuan sosialisasi kepada seluruh 

penerima bantuan alsintan melalui grup WhatsApp dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi komunikasi yang mudah diakses dan efisien. 

Penggunaan grup WhatsApp dipilih karena mampu menjangkau 

penerima bantuan dengan cepat, meskipun berada di lokasi yang 

berbeda-beda. Dalam prosesnya, pesan disesuaikan dengan kebutuhan 

dan kondisi penerima agar informasi tetap jelas dan mudah dipahami. 

Kegiatan ini mencerminkan nilai adaptif, karena menunjukkan 

kemampuan berinovasi dan menyesuaikan cara penyampaian informasi 

dengan perkembangan teknologi serta situasi lapangan, sehingga 

komunikasi menjadi lebih efektif dan mendukung kelancaran 

pelaksanaan sosialisasi. 

f. Kolaboratif 

Kegiatan menyampaikan pemberitahuan sosialisasi kepada seluruh 

penerima bantuan alsintan melalui grup WhatsApp dilakukan dengan 

melibatkan kerja sama antara petugas, mentor, dan para penerima 

bantuan agar informasi dapat tersampaikan secara merata dan tepat 

waktu. Dalam pelaksanaannya, koordinasi dilakukan untuk memastikan 

seluruh anggota grup menerima pesan dengan baik serta dapat 

menanggapi atau mengonfirmasi kehadiran mereka. Komunikasi dua 

arah dibangun agar tercipta saling pengertian dan dukungan dalam 

mempersiapkan kegiatan sosialisasi. Kegiatan ini mencerminkan nilai 

kolaboratif, karena menumbuhkan semangat kerja sama, memperkuat 

hubungan antaranggota, serta mendorong partisipasi aktif semua pihak 

dalam mewujudkan keberhasilan kegiatan sosialisasi. 

B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan 

1. Membuat draft surat pemberitahuan sosialisasi 

 
Gambar 1. Kegiatan membuat surat pemberitahuan sosialisasi 
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Gambar 2. Draft surat pemberitahuan sosialisasi 

 

2. Meminta persetujuan mentor 

 
Gambar 3. Konsultasi dan meminta persetujuan mentor 
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Gambar 4. Surat pemberitahuan sosialisasi yang telah disetujui mentor 

 

3. Menyampaikan pemberitahuan sosialisasi kepada seluruh penerima 

bantuan alsintan disebarkan melalui grup whatsapp 

 
Gambar 5. Tangkapan layar surat pemberitahuan yang telah dikirim di 

grup whatsapp 
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

1. Membuat draft surat pemberitahuan sosialisasi 

Proses pembuatan draft surat pemberitahuan sosialisasi diawali dengan 

mengidentifikasi informasi penting yang perlu dicantumkan, seperti tujuan 

kegiatan, waktu, tempat, peserta yang diundang, dan pihak penyelenggara. 

Setelah data terkumpul, penyusun menyusun surat menggunakan format 

resmi sesuai pedoman tata naskah dinas yang berlaku. Bahasa dalam surat 

disusun dengan jelas, sopan, dan komunikatif agar mudah dipahami oleh 

penerima. Draf surat kemudian diperiksa kembali untuk memastikan tidak 

ada kesalahan pengetikan, ketidaksesuaian data, atau kekeliruan format 

sebelum diajukan kepada mentor untuk mendapatkan persetujuan. Kualitas 

produk dari kegiatan ini ditandai dengan tersusunnya surat pemberitahuan 

yang rapi, lengkap, dan informatif, memenuhi kaidah administrasi, serta 

mencerminkan profesionalitas instansi. Surat tersebut mampu menjadi 

sarana komunikasi resmi yang efektif antara penyelenggara kegiatan dan 

penerima sosialisasi, sehingga mendukung kelancaran pelaksanaan 

kegiatan secara terstruktur dan tepat sasaran. 

 

2. Meminta persetujuan mentor 

Proses kegiatan meminta persetujuan mentor diawali dengan 

menyiapkan draft surat pemberitahuan sosialisasi yang telah disusun sesuai 

format dan ketentuan tata naskah dinas. Draf tersebut kemudian 

disampaikan kepada mentor untuk dilakukan pengecekan, baik dari segi isi, 

bahasa, format, maupun kesesuaian data yang tercantum. Dalam proses 

ini, penyusun menjelaskan maksud dan tujuan surat secara rinci agar 

mentor dapat memberikan masukan yang tepat. Setiap saran, koreksi, atau 

arahan dari mentor diterima dengan terbuka dan segera ditindaklanjuti 

melalui revisi dokumen hingga diperoleh hasil akhir yang sesuai standar. 

Kualitas produk dari kegiatan ini ditunjukkan dengan terbitnya surat 

pemberitahuan sosialisasi yang telah disetujui mentor, memiliki struktur 

yang rapi, isi yang akurat, serta bahasa yang formal dan komunikatif. Surat 

yang telah disetujui tersebut menjadi dokumen resmi yang layak digunakan 

dalam kegiatan sosialisasi, mencerminkan ketelitian, profesionalitas, serta 

kepatuhan terhadap prosedur administrasi di lingkungan instansi. 

 

3. Menyampaikan pemberitahuan sosialisasi kepada seluruh penerima 

bantuan alsintan disebarkan melalui grup whatsapp 

Proses kegiatan ini dimulai dengan menyiapkan surat pemberitahuan 

sosialisasi yang telah disetujui oleh mentor dan memastikan seluruh 

informasi di dalamnya, seperti waktu, tempat, dan tujuan kegiatan, telah 
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benar dan lengkap. Selanjutnya, isi surat atau informasi penting dari surat 

tersebut disusun kembali dalam bentuk pesan yang ringkas, sopan, dan 

mudah dipahami untuk disebarkan melalui grup WhatsApp penerima 

bantuan alsintan. Pengiriman pesan dilakukan secara serentak kepada 

seluruh anggota grup agar informasi tersampaikan secara merata dan tepat 

waktu. Setelah pesan dikirim, dilakukan konfirmasi penerimaan informasi 

dan tanggapan dari peserta guna memastikan seluruh penerima memahami 

isi pemberitahuan dengan baik. Kualitas produk dari kegiatan ini terlihat dari 

tersampaikannya informasi sosialisasi secara cepat, akurat, dan efisien 

kepada seluruh penerima bantuan. Pesan yang dikirim disusun dengan 

bahasa yang jelas dan profesional, mencerminkan citra positif instansi serta 

mendukung kelancaran koordinasi antar pihak. Dengan demikian, kegiatan 

ini menghasilkan produk komunikasi yang efektif, transparan, dan mampu 

memastikan seluruh penerima bantuan mendapatkan informasi yang sama 

terkait pelaksanaan sosialisasi. 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Kegiatan pembuatan surat pemberitahuan sosialisasi memberikan 

manfaat yang signifikan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi 

di Kabupaten Kerinci. Melalui surat pemberitahuan yang disusun secara resmi 

dan informatif, proses komunikasi antara instansi dan penerima bantuan 

menjadi lebih terarah, transparan, dan profesional. Hal ini mendukung misi 

organisasi dalam meningkatkan tata kelola pemerintahan yang efektif, 

akuntabel, serta berorientasi pada pelayanan publik yang prima. Selain itu, 

surat pemberitahuan yang jelas dan tepat sasaran memastikan kegiatan 

sosialisasi berjalan lancar, sehingga tujuan organisasi dalam memberikan 

pemahaman, bimbingan, serta pendampingan kepada masyarakat dapat 

tercapai dengan baik. Dengan demikian, kegiatan ini turut memperkuat 

pelaksanaan tugas organisasi dalam mewujudkan pemerintahan daerah yang 

responsif, komunikatif, dan berkomitmen terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Kabupaten Kerinci. 

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Apabila kegiatan pembuatan surat pemberitahuan sosialisasi tidak 

dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan 

menimbulkan berbagai dampak negatif baik terhadap satuan kerja maupun 

masyarakat. Bagi satuan kerja, surat yang dihasilkan berpotensi tidak akurat, 

tidak sesuai format resmi, atau disusun tanpa ketelitian, sehingga menurunkan 

kualitas administrasi dan citra profesional instansi. Kurangnya penerapan nilai 

akuntabel dan kompeten dapat menyebabkan kesalahan informasi, 

keterlambatan penyampaian, serta menimbulkan kebingungan di internal 
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organisasi. Sementara itu, bagi masyarakat, terutama penerima bantuan 

alsintan, surat pemberitahuan yang tidak jelas atau tidak komunikatif dapat 

menimbulkan kesalahpahaman, ketidakhadiran dalam kegiatan, dan 

menurunkan kepercayaan terhadap kinerja pemerintah daerah. Selain itu, 

tidak diterapkannya nilai berorientasi pelayanan dan harmonis dapat 

menciptakan kesan kurang peduli terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan 

demikian, mengabaikan Nilai Dasar ASN dalam kegiatan ini akan melemahkan 

efektivitas komunikasi, menurunkan kredibilitas organisasi, dan menghambat 

pencapaian tujuan pelayanan publik yang berkualitas di Kabupaten Kerinci. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf 

Mentor 

1. 30 September 2025 / 
14.00 WIB 

Menyetujui surat 
pemberitahuan 
kegiatan 
sosialisasi 

Tersediannya 
surat 
pemberitahuan 
sosialisasi 

 
 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Kerinci 

No 
Tanggal

/Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Media Komunikasi 

(Tlpn/WA/LMS/ 

dll 

Paraf 

Coach 

1.      
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a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 7 Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

01 – 03 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya daftar hadir sosialisasi 
2. Tersedianya dokumentasi kegiatan sosialisasi 
3. Tersedianya kuesioner yang telah diisi 

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Membagikan daftar hadir sosialisasi  

a. Akuntabel 

Kegiatan membagikan daftar hadir sosialisasi dilakukan dengan penuh 

tanggung jawab untuk memastikan seluruh peserta yang hadir tercatat 

secara lengkap dan benar. Sebelum kegiatan dimulai, daftar hadir 

disiapkan sesuai dengan jumlah undangan dan memuat kolom yang jelas 

seperti nama, instansi atau kelompok tani, tanda tangan, serta waktu 

kehadiran. Selama sosialisasi berlangsung, petugas membagikan dan 

mengarahkan peserta untuk mengisi daftar hadir dengan tertib. Setelah 

kegiatan selesai, daftar hadir dikumpulkan, diperiksa kembali 

keakuratannya, dan disimpan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan. 

Kegiatan ini mencerminkan nilai akuntabel, karena seluruh proses 

pendataan dilakukan secara transparan, tertib, dan dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai dokumen resmi yang mendukung 

pelaporan serta evaluasi kegiatan sosialisasi bantuan alsintan. 

b. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan membagikan daftar hadir sosialisasi dilakukan dengan 

mengutamakan kemudahan dan kenyamanan peserta dalam proses 

pencatatan kehadiran. Sebelum kegiatan dimulai, daftar hadir telah 

disusun secara rapi dan disiapkan di tempat yang mudah dijangkau agar 

peserta dapat mengisi dengan cepat tanpa mengganggu jalannya acara. 

Petugas juga memberikan arahan dengan sopan dan membantu peserta 

yang mengalami kesulitan dalam mengisi data. Setelah semua peserta 

menandatangani daftar hadir, dokumen diperiksa kembali untuk 

memastikan tidak ada yang terlewat. Kegiatan ini mencerminkan nilai 

berorientasi pelayanan, karena dilakukan dengan sikap ramah, responsif, 

dan berfokus pada kepuasan serta kemudahan peserta, sehingga 

mendukung kelancaran dan ketertiban pelaksanaan sosialisasi bantuan 

alsintan. 

c. Kolaboratif 

Kegiatan membagikan daftar hadir sosialisasi dilakukan dengan 

melibatkan kerja sama antara panitia, mentor, dan peserta agar proses 
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pencatatan kehadiran berjalan lancar dan tertib. Sebelum kegiatan 

dimulai, panitia berkoordinasi untuk membagi tugas, seperti menyiapkan 

daftar hadir, mengarahkan peserta, serta memeriksa kelengkapan tanda 

tangan. Selama pelaksanaan, komunikasi dan kerja sama yang baik 

dijaga agar peserta dapat mengisi daftar hadir dengan mudah tanpa 

mengganggu jalannya acara. Setelah kegiatan, daftar hadir diverifikasi 

bersama untuk memastikan data kehadiran akurat dan lengkap. Kegiatan 

ini mencerminkan nilai kolaboratif, karena menunjukkan semangat 

bekerja sama, saling membantu, dan berkoordinasi antaranggota tim 

serta peserta dalam menciptakan kegiatan sosialisasi yang tertib, efektif, 

dan sukses. 

d. Harmonis 

Kegiatan membagikan daftar hadir sosialisasi dilakukan dengan 

menjunjung tinggi sikap saling menghormati dan menjaga suasana yang 

kondusif selama proses berlangsung. Petugas membagikan daftar hadir 

dengan sopan, menggunakan bahasa yang santun, serta memastikan 

setiap peserta merasa dihargai dan dilayani dengan baik. Interaksi antara 

panitia dan peserta dilakukan secara ramah dan terbuka, sehingga 

tercipta hubungan yang positif dan suasana kegiatan yang 

menyenangkan. Setelah daftar hadir terisi, panitia juga menyampaikan 

ucapan terima kasih sebagai bentuk apresiasi terhadap partisipasi 

peserta. Kegiatan ini mencerminkan nilai harmonis, karena 

menumbuhkan rasa saling menghargai, mempererat hubungan 

antarpeserta dan panitia, serta menciptakan lingkungan sosialisasi yang 

penuh keakraban dan kerja sama yang baik. 

 

2. Melakukan kegiatan sosialisasi serta tanya jawab kepada peserta 

sosialisasi 

a. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan melakukan sosialisasi serta sesi tanya jawab kepada peserta 

dilakukan dengan mengutamakan pelayanan terbaik agar seluruh 

peserta memahami informasi yang disampaikan dengan jelas dan 

mudah. Pemateri menyampaikan materi dengan bahasa yang 

komunikatif, menggunakan contoh nyata, serta memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk bertanya dan menyampaikan pendapat. Setiap 

pertanyaan dijawab dengan sabar, sopan, dan informatif agar peserta 

merasa dihargai dan mendapatkan solusi atas kebutuhan atau kendala 

yang dihadapi. Selain itu, suasana kegiatan dijaga agar tetap kondusif 

dan interaktif, sehingga peserta merasa nyaman untuk berpartisipasi 

aktif. Kegiatan ini mencerminkan nilai berorientasi pelayanan, karena 



 

113 
 

menunjukkan komitmen untuk memberikan penjelasan secara jelas, 

responsif terhadap kebutuhan peserta, serta memastikan seluruh 

penerima bantuan alsintan memperoleh pemahaman yang optimal dari 

kegiatan sosialisasi tersebut. 

b. Kompeten 

Kegiatan melakukan sosialisasi serta tanya jawab kepada peserta 

dilaksanakan dengan menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap profesional agar tujuan kegiatan tercapai secara efektif. Pemateri 

menyampaikan informasi secara sistematis dan berdasarkan data yang 

valid, menggunakan media pendukung seperti slide atau contoh aplikasi 

langsung untuk mempermudah pemahaman peserta. Dalam sesi tanya 

jawab, setiap pertanyaan dijawab dengan jelas, akurat, dan disertai 

penjelasan yang relevan dengan topik yang dibahas. Pemateri juga 

berupaya memberikan solusi yang aplikatif terhadap permasalahan yang 

dihadapi peserta di lapangan. Kegiatan ini mencerminkan nilai kompeten, 

karena dilakukan dengan penguasaan materi yang baik, kemampuan 

komunikasi yang efektif, serta dedikasi untuk terus meningkatkan kualitas 

penyampaian informasi demi keberhasilan pelaksanaan sosialisasi 

bantuan alsintan. 

c. Adaptif 

Kegiatan melakukan sosialisasi serta tanya jawab kepada peserta 

dilakukan dengan menyesuaikan metode dan pendekatan penyampaian 

agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta. Pemateri 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami, memanfaatkan media 

digital seperti presentasi atau contoh langsung di Google Drive dan 

Excel, serta menyesuaikan tempo penyampaian dengan tingkat 

pemahaman audiens. Saat sesi tanya jawab, pemateri merespons 

secara fleksibel terhadap berbagai pertanyaan dan situasi yang muncul, 

bahkan menyesuaikan jawaban dengan konteks lapangan yang dihadapi 

peserta. Kegiatan ini mencerminkan nilai adaptif, karena menunjukkan 

kemampuan untuk berinovasi, menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi, serta responsif terhadap dinamika dan kebutuhan peserta 

dalam pelaksanaan sosialisasi bantuan alsintan. 

d. Akuntabel 

Kegiatan melakukan sosialisasi serta tanya jawab kepada peserta 

dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab untuk memastikan seluruh 

informasi yang disampaikan akurat, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pemateri menyampaikan materi berdasarkan 

data dan pedoman resmi yang berlaku, serta memastikan peserta 

menerima penjelasan yang benar mengenai prosedur, tujuan, dan 
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manfaat kegiatan. Selama sesi tanya jawab, setiap jawaban diberikan 

secara jujur dan jelas, disertai bukti atau contoh yang relevan untuk 

memperkuat pemahaman peserta. Hasil kegiatan, termasuk daftar hadir 

dan dokumentasi, dicatat dengan rapi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan sosialisasi. Kegiatan ini 

mencerminkan nilai akuntabel, karena seluruh proses dilakukan secara 

terbuka, terukur, dan berorientasi pada kejujuran serta integritas dalam 

memberikan informasi kepada penerima bantuan alsintan. 

e. Kolaboratif 

Kegiatan melakukan sosialisasi serta tanya jawab kepada peserta 

dilaksanakan dengan menjunjung tinggi kerja sama antara panitia, 

mentor, dan peserta untuk mencapai tujuan kegiatan secara efektif. 

Dalam pelaksanaannya, pemateri berkoordinasi dengan tim untuk 

menyiapkan materi, perangkat pendukung, serta membagi peran selama 

kegiatan berlangsung. Saat sesi tanya jawab, interaksi dua arah 

dibangun agar peserta aktif menyampaikan pandangan, pengalaman, 

dan kendala yang dihadapi di lapangan, sementara pemateri dan panitia 

memberikan tanggapan secara terbuka dan saling melengkapi. Melalui 

kerja sama yang baik, suasana sosialisasi menjadi lebih interaktif dan 

produktif. Kegiatan ini mencerminkan nilai kolaboratif, karena melibatkan 

partisipasi aktif semua pihak, memperkuat semangat kebersamaan, dan 

menciptakan sinergi dalam menyukseskan pelaksanaan sosialisasi 

bantuan alsintan. 

f. Loyal 

Kegiatan melakukan sosialisasi serta tanya jawab kepada peserta 

dilaksanakan dengan menunjukkan sikap loyalitas dan dedikasi tinggi 

terhadap tugas serta tanggung jawab sebagai bagian dari pelaksanaan 

program pemerintah. Pemateri menyampaikan materi dengan penuh 

komitmen untuk mendukung keberhasilan kegiatan dan memastikan 

seluruh peserta memahami informasi dengan baik. Dalam proses tanya 

jawab, setiap pertanyaan dijawab dengan sabar dan jelas sebagai wujud 

kesetiaan terhadap amanah organisasi dalam memberikan pelayanan 

dan pembinaan kepada penerima bantuan alsintan. Kegiatan ini 

mencerminkan nilai loyal, karena menunjukkan kesungguhan dalam 

menjalankan tugas sesuai arahan pimpinan, menjaga nama baik 

instansi, serta berkontribusi aktif dalam mewujudkan tujuan dan misi 

organisasi di Kabupaten Kerinci. 

g. Harmonis 

Kegiatan melakukan sosialisasi serta tanya jawab kepada peserta 

dilaksanakan dengan menjunjung tinggi sikap saling menghormati dan 
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membangun suasana yang harmonis antara panitia, pemateri, dan 

peserta. Dalam penyampaian materi, pemateri menggunakan bahasa 

yang sopan, ramah, dan mudah dipahami agar peserta merasa nyaman 

dan dihargai. Saat sesi tanya jawab, setiap pertanyaan didengarkan 

dengan penuh perhatian, dijawab dengan sabar, serta disertai apresiasi 

terhadap partisipasi peserta. Interaksi yang terjalin berlangsung secara 

terbuka dan positif, sehingga tercipta hubungan yang baik antara semua 

pihak. Kegiatan ini mencerminkan nilai harmonis, karena menumbuhkan 

rasa saling menghargai, memperkuat kebersamaan, serta menciptakan 

suasana sosialisasi yang kondusif, inklusif, dan menyenangkan bagi 

seluruh peserta. 

 

3. Membagikan kuesioner kepada seluruh peserta sosialisasi 

a. Akuntabel 

Kegiatan membagikan kuesioner kepada seluruh peserta sosialisasi 

dilakukan dengan penuh tanggung jawab untuk memastikan proses 

evaluasi kegiatan berjalan secara transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Sebelum dibagikan, kuesioner telah disiapkan 

sesuai dengan tujuan evaluasi dan disesuaikan dengan materi sosialisasi 

yang disampaikan. Selama kegiatan berlangsung, petugas membagikan 

kuesioner secara tertib kepada seluruh peserta dan memberikan 

penjelasan singkat mengenai cara pengisian agar tidak terjadi kesalahan. 

Setelah pengisian selesai, kuesioner dikumpulkan dan diperiksa 

kelengkapannya untuk memastikan seluruh peserta berpartisipasi. 

Kegiatan ini mencerminkan nilai akuntabel, karena seluruh tahapan 

dilakukan dengan jujur, teliti, dan terukur, serta hasil kuesioner digunakan 

sebagai bahan pertanggungjawaban dan perbaikan kualitas pelaksanaan 

sosialisasi di masa mendatang. 

b. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan membagikan kuesioner kepada seluruh peserta sosialisasi 

dilakukan dengan mengutamakan kemudahan, kenyamanan, dan 

kepuasan peserta dalam memberikan umpan balik terhadap kegiatan. 

Sebelum dibagikan, kuesioner disusun dengan bahasa yang jelas, 

ringkas, dan mudah dipahami agar peserta dapat mengisinya tanpa 

kesulitan. Petugas membagikan kuesioner dengan sikap ramah dan 

memberikan penjelasan mengenai tujuan pengisian serta cara menjawab 

setiap pertanyaan. Selama proses berlangsung, panitia siap membantu 

peserta yang memerlukan bimbingan agar seluruh tanggapan yang 

diberikan akurat dan sesuai pengalaman mereka selama sosialisasi. 

Kegiatan ini mencerminkan nilai berorientasi pelayanan, karena 
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dilakukan dengan penuh kepedulian terhadap kebutuhan peserta, 

memastikan mereka merasa dihargai, serta mendorong partisipasi aktif 

untuk peningkatan kualitas kegiatan di masa mendatang. 

c. Kolaboratif 

Kegiatan membagikan kuesioner kepada seluruh peserta sosialisasi 

dilakukan dengan melibatkan kerja sama yang baik antara panitia, 

pemateri, dan peserta untuk memastikan proses evaluasi berjalan lancar 

dan efektif. Sebelum pelaksanaan, panitia berkoordinasi untuk 

menyiapkan dan membagikan kuesioner secara tertib, sementara 

pemateri membantu memberikan penjelasan mengenai tujuan pengisian 

agar peserta memahami pentingnya partisipasi mereka. Selama proses 

berlangsung, panitia dan peserta saling berinteraksi dengan terbuka, di 

mana peserta diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat atau 

masukan secara jujur dan konstruktif. Kegiatan ini mencerminkan nilai 

kolaboratif, karena menunjukkan semangat kerja sama, saling 

mendukung, dan berpartisipasi aktif antar semua pihak dalam upaya 

meningkatkan kualitas pelaksanaan sosialisasi bantuan alsintan di masa 

mendatang. 

d. Harmonis 

Kegiatan membagikan kuesioner kepada seluruh peserta sosialisasi 

dilakukan dengan menjunjung tinggi sikap saling menghargai dan 

menjaga suasana yang kondusif selama proses berlangsung. Panitia 

membagikan kuesioner dengan sopan dan penuh kesabaran, 

memastikan setiap peserta merasa dihargai serta diperlakukan dengan 

adil. Komunikasi antara panitia dan peserta dijaga agar tetap ramah dan 

terbuka, sehingga peserta merasa nyaman untuk memberikan penilaian 

dan masukan secara jujur. Setelah pengisian selesai, panitia 

mengucapkan terima kasih atas partisipasi peserta sebagai bentuk 

apresiasi terhadap kontribusi mereka. Kegiatan ini mencerminkan nilai 

harmonis, karena menumbuhkan rasa saling menghormati, mempererat 

hubungan baik antara panitia dan peserta, serta menciptakan suasana 

kerja sama yang positif dalam mendukung keberhasilan kegiatan 

sosialisasi bantuan alsintan. 
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B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan 

1. Membagikan daftar hadir sosialisasi 

 

  
Gambar 1. Peserta mengisi daftar hadir sosialisasi 

 

 
Gambar 2. Daftar hadir sosialisasi 
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2. Melakukan kegiatan sosialisasi serta tanya jawab kepada peserta 

sosialisasi 

 

  
Gambar 3. Kegiatan sosialisasi 

 

 
Gambar 4. Notulensi kegiatan sosialisasi 
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Gambar 5. Tanya jawab dengan peserta sosialisasi 

 

 
Gambar 6. Catatan tanya jawab 
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3. Membagikan kuesioner kepada seluruh peserta sosialisasi 

 
Gambar 7. Pembagian kuesioner kepada peserta sosialisasi 

 

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

1. Membagikan daftar hadir sosialisasi 

Proses kegiatan membagikan daftar hadir sosialisasi dilakukan dengan 

langkah yang terencana dan tertib untuk memastikan kehadiran peserta 

tercatat dengan baik. Sebelum kegiatan dimulai, panitia menyiapkan daftar 

hadir yang telah disusun sesuai daftar undangan peserta sosialisasi. Saat 

peserta datang, panitia menyambut dengan ramah dan mengarahkan 

mereka untuk mengisi daftar hadir dengan lengkap, mencantumkan nama, 

jabatan, dan tanda tangan sebagai bukti keikutsertaan. Panitia juga 

memastikan bahwa seluruh peserta yang hadir telah terdata dengan benar 

untuk mendukung proses pelaporan dan dokumentasi kegiatan. Kualitas 

produk dari kegiatan ini berupa daftar hadir sosialisasi yang rapi, lengkap, 

dan valid, berfungsi sebagai bukti administratif pelaksanaan kegiatan. 

Dokumen ini tidak hanya menunjukkan tingkat partisipasi peserta, tetapi 

juga menjadi dasar dalam evaluasi keterlibatan penerima bantuan alsintan. 

Dengan proses yang transparan dan hasil yang akurat, daftar hadir ini 

mencerminkan profesionalisme serta akuntabilitas panitia dalam 

melaksanakan kegiatan sosialisasi. 

 

2. Melakukan kegiatan sosialisasi serta tanya jawab kepada peserta 

sosialisasi 

Proses kegiatan sosialisasi serta tanya jawab kepada peserta 

dilaksanakan secara sistematis dan interaktif untuk memastikan informasi 
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tersampaikan dengan jelas dan dipahami oleh seluruh peserta. Kegiatan 

diawali dengan pembukaan dan sambutan, dilanjutkan dengan pemaparan 

materi oleh panitia atau narasumber mengenai pemanfaatan Google Drive 

dan Excel untuk optimalisasi inventarisasi bantuan alsintan. Setelah 

penyampaian materi, sesi tanya jawab dibuka untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta mengajukan pertanyaan, berbagi 

pengalaman, atau memberikan masukan terkait pelaksanaan program. 

Panitia mencatat setiap tanggapan dan menjawab pertanyaan secara 

informatif dan terbuka, sehingga tercipta komunikasi dua arah yang efektif. 

Kualitas produk dari kegiatan ini berupa dokumentasi sosialisasi dan hasil 

diskusi yang berisi notulensi, daftar pertanyaan, serta rekomendasi 

perbaikan dari peserta. Produk tersebut menunjukkan tingkat pemahaman 

peserta dan efektivitas penyampaian informasi selama kegiatan. Dengan 

proses yang partisipatif dan hasil yang terdokumentasi baik, kegiatan ini 

mencerminkan pelaksanaan yang profesional, transparan, serta 

mendukung peningkatan kompetensi penerima bantuan alsintan dalam 

pengelolaan data secara digital. 

 

3. Membagikan kuesioner kepada seluruh peserta sosialisasi 

Proses kegiatan membagikan kuesioner kepada seluruh peserta 

sosialisasi dilakukan secara terencana dan tertib untuk memperoleh umpan 

balik yang objektif terkait pelaksanaan kegiatan. Setelah sesi sosialisasi dan 

tanya jawab selesai, panitia membagikan kuesioner baik dalam bentuk 

cetak kepada seluruh peserta. Sebelum pengisian dimulai, panitia 

memberikan penjelasan singkat mengenai tujuan dan cara pengisian 

kuesioner agar peserta memahami pentingnya memberikan jawaban yang 

jujur dan konstruktif. Selama proses berlangsung, panitia memastikan 

seluruh peserta menerima kuesioner dan mengisinya dengan lengkap, 

kemudian mengumpulkannya kembali untuk dianalisis. Kualitas produk dari 

kegiatan ini berupa hasil kuesioner evaluasi sosialisasi yang berisi 

tanggapan, penilaian, serta saran dari peserta mengenai materi, 

penyampaian, dan manfaat kegiatan. Dokumen hasil kuesioner tersusun 

rapi, lengkap, dan dapat dijadikan dasar untuk perbaikan kegiatan 

selanjutnya. Melalui proses yang transparan dan hasil yang valid, kegiatan 

ini menghasilkan produk yang mencerminkan keterlibatan aktif peserta serta 

komitmen panitia dalam meningkatkan mutu pelaksanaan sosialisasi 

bantuan alsintan. 
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D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 

Kegiatan pelaksanaan sosialisasi memberikan manfaat yang signifikan 

terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi di Kabupaten Kerinci. 

Melalui kegiatan ini, informasi mengenai pemanfaatan teknologi seperti Google 

Drive dan Excel untuk optimalisasi inventarisasi bantuan alsintan dapat 

tersampaikan secara jelas dan merata kepada seluruh penerima bantuan. Hal 

ini mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang transparan, efisien, 

dan akuntabel, sejalan dengan visi daerah untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik berbasis digital. Selain itu, sosialisasi juga memperkuat 

sinergi antara pemerintah dan masyarakat penerima bantuan, meningkatkan 

partisipasi aktif, serta mendorong penerapan prinsip-prinsip kerja profesional 

dalam pengelolaan data pertanian. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi tidak 

hanya menjadi sarana penyebaran informasi, tetapi juga berperan penting 

dalam mendukung misi organisasi untuk mewujudkan pelayanan publik yang 

berkualitas, inovatif, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat 

Kabupaten Kerinci. 

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Jika pelaksanaan kegiatan sosialisasi tidak didasarkan pada Nilai Dasar 

ASN (BerAKHLAK), maka akan muncul berbagai dampak negatif baik 

terhadap satuan kerja maupun masyarakat. Bagi satuan kerja, kegiatan 

sosialisasi dapat kehilangan arah dan makna karena dilaksanakan tanpa 

komitmen profesionalisme, akuntabilitas, dan semangat pelayanan publik. Hal 

ini dapat menurunkan kualitas penyampaian informasi, menyebabkan 

kesalahpahaman, serta menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap 

kinerja aparatur pemerintah. Koordinasi antarpegawai juga berpotensi 

melemah karena kurangnya nilai kolaboratif dan harmonis, sehingga hasil 

kegiatan menjadi kurang efektif dan tidak berdampak maksimal. Sementara 

itu, bagi masyarakat, sosialisasi yang tidak berlandaskan nilai dasar ASN 

dapat menimbulkan persepsi negatif terhadap pemerintah, terutama dalam hal 

transparansi dan keadilan. Peserta sosialisasi mungkin merasa tidak dilayani 

dengan baik, kurang dihargai, atau tidak mendapatkan manfaat optimal dari 

kegiatan tersebut. Akibatnya, tujuan utama sosialisasi untuk meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan bantuan alsintan 

menjadi tidak tercapai. Dengan demikian, penerapan nilai-nilai dasar ASN 

sangat penting agar setiap kegiatan sosialisasi berjalan profesional, 

berintegritas, dan benar-benar memberikan manfaat bagi peningkatan kualitas 

pelayanan publik di Kabupaten Kerinci. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1. 03 Oktober 2025 / 

09.00 WIB 

Menyetujui 

pelaksanaan 

kegiatan sosialisasi 

Terlaksananya 

kegiatan 

sosialisasi 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci 

Tempat Aktualisasi : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. Kerinci 

No 
Tanggal/

Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Outp

ut 

Media Komunikasi 

(Telpon/WA/LMS/E

mail/ 

dll 

Paraf 

Coach 

1.      
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 8 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan 
sosialisasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

06 – 10 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya rekapan hasil kuesioner 
2. Tersedianya lembar catatan konsultasi 
3. Tersedianya laporan monitoring dan evaluasi 
kegiatan sosialisasi 

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Merekap hasil kuesioner 

a. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan merekap hasil kuesioner dilakukan dengan tujuan untuk 

menghimpun dan mengolah seluruh tanggapan peserta sosialisasi secara 

cermat dan objektif. Proses rekapitulasi dilakukan setelah seluruh peserta 

mengisi kuesioner evaluasi kegiatan. Dalam pelaksanaannya, penulis 

melakukan pemeriksaan terhadap setiap lembar kuesioner untuk 

memastikan kelengkapan dan kejelasan jawaban, kemudian memasukkan 

data ke dalam format rekapan agar hasilnya akurat dan mudah dianalisis. 

Penerapan nilai berorientasi pelayanan tercermin dari komitmen untuk 

memberikan hasil rekap yang informatif, transparan, dan bermanfaat bagi 

peningkatan kualitas pelayanan kegiatan sosialisasi berikutnya. Dengan 

merekap data secara cepat, tepat, dan jelas, kegiatan ini memastikan bahwa 

setiap masukan peserta menjadi dasar perbaikan pelayanan publik yang 

lebih baik di masa mendatang. 

b. Akuntabel 

Kegiatan merekap hasil kuesioner dilaksanakan dengan penuh tanggung 

jawab dan ketelitian untuk memastikan data yang dihasilkan valid serta dapat 

dipertanggungjawabkan. Setiap lembar kuesioner diperiksa secara teliti guna 

menghindari kesalahan pencatatan atau penginputan data. Hasil jawaban 

peserta kemudian direkap agar proses pengolahan data berjalan transparan 

dan terdokumentasi dengan baik. Penerapan nilai akuntabel tercermin 

melalui penyusunan laporan rekap yang disertai bukti pendukung seperti foto 

kegiatan dan hasil lembar kuesioner asli. Dengan demikian, seluruh proses 

dan hasil rekapitulasi dapat diverifikasi dan digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam evaluasi kegiatan sosialisasi secara terbuka 

dan bertanggung jawab. 
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2. Menganalisa hasil rekapan kuesioner dan berkunsultasi dengan mentor 

a. Kolaboratif 

Kegiatan menganalisis hasil rekap kuesioner dan berkonsultasi dengan 

mentor dilaksanakan untuk menilai efektivitas pelaksanaan sosialisasi serta 

memperoleh umpan balik yang konstruktif terhadap hasil evaluasi peserta. 

Setelah seluruh data kuesioner direkap, dilakukan proses analisis untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman, manfaat kegiatan, serta kendala yang 

dihadapi peserta. Selanjutnya, hasil analisis tersebut dikonsultasikan kepada 

mentor guna mendapatkan pandangan, saran, dan validasi agar hasil 

evaluasi lebih objektif dan komprehensif. Penerapan nilai kolaboratif 

tercermin dalam keterbukaan bekerja sama antara pelaksana kegiatan dan 

mentor, saling bertukar ide, serta menggabungkan perspektif untuk 

menghasilkan kesimpulan dan rekomendasi yang lebih tepat. Melalui 

kolaborasi ini, hasil analisis tidak hanya mencerminkan data kuantitatif, tetapi 

juga mengandung pemahaman mendalam yang dapat menjadi dasar 

peningkatan kualitas pelaksanaan sosialisasi di masa mendatang. 

b. loyal 

Kegiatan menganalisis hasil rekap kuesioner dan berkonsultasi dengan 

mentor dilaksanakan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap pelaksanaan 

sosialisasi serta upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik. Dalam 

kegiatan ini, hasil rekapitulasi kuesioner dianalisis secara menyeluruh untuk 

menilai efektivitas kegiatan, tingkat pemahaman peserta, serta manfaat yang 

dirasakan. Setelah itu, hasil analisis dikonsultasikan dengan mentor untuk 

memperoleh arahan, masukan, dan persetujuan sebelum disusun menjadi 

laporan akhir. Penerapan nilai loyal tercermin dari komitmen untuk 

melaksanakan tugas dengan penuh dedikasi dan kesetiaan terhadap 

organisasi, serta memastikan setiap langkah yang dilakukan sejalan dengan 

visi, misi, dan kebijakan instansi. Melalui sikap loyal ini, hasil analisis tidak 

hanya menjadi bentuk tanggung jawab individu, tetapi juga kontribusi nyata 

dalam mendukung peningkatan kinerja organisasi secara berkelanjutan. 

 

3. Membuat laporan monitoring dan evaluasi pasca kegiatan sosialisasi 

a. Akuntabel 

Kegiatan membuat laporan monitoring dan evaluasi pasca kegiatan 

sosialisasi dilaksanakan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan kegiatan serta sarana untuk menilai efektivitas dan capaian 

tujuan yang telah direncanakan. Dalam kegiatan ini, seluruh data hasil 

observasi, kuesioner, dan catatan lapangan dihimpun, diolah, dan disusun 

menjadi laporan yang sistematis dan faktual. Laporan memuat informasi 

mengenai proses pelaksanaan, tingkat partisipasi peserta, hasil evaluasi, 
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serta rekomendasi perbaikan untuk kegiatan berikutnya. Penerapan nilai 

akuntabel tercermin dari ketelitian dalam menyusun laporan yang transparan, 

berbasis data nyata, dan dapat dipertanggungjawabkan baik secara 

administratif maupun substantif. Melalui laporan ini, penyelenggara 

menunjukkan komitmen untuk menjalankan tugas dengan jujur, terbuka, dan 

bertanggung jawab, sehingga hasil kegiatan dapat dipercaya serta menjadi 

dasar pengambilan keputusan bagi peningkatan mutu program sosialisasi di 

masa mendatang. 

b. Kompeten 

Kegiatan membuat laporan monitoring dan evaluasi pasca kegiatan 

sosialisasi dilaksanakan untuk menilai sejauh mana kegiatan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan serta sebagai dasar peningkatan mutu 

pelaksanaan di masa mendatang. Dalam proses penyusunannya, seluruh 

data hasil observasi, rekap kuesioner, dan umpan balik peserta dianalisis 

secara mendalam agar menghasilkan laporan yang akurat dan bermakna. 

Penerapan nilai kompeten tercermin dari kemampuan penyusun dalam 

mengolah data, melakukan analisis yang objektif, serta menyajikan informasi 

dengan bahasa yang sistematis dan mudah dipahami. Selain itu, ketelitian 

dan profesionalisme dalam menafsirkan hasil evaluasi menunjukkan 

penguasaan terhadap bidang tugas serta komitmen untuk selalu 

meningkatkan kapasitas diri. Dengan penerapan nilai kompeten, laporan 

monitoring dan evaluasi yang dihasilkan menjadi instrumen penting dalam 

pengambilan keputusan dan perbaikan berkelanjutan terhadap program 

sosialisasi yang dilaksanakan. 

 

B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan 
1. Merekap hasil kuesioner 

 
Gambar 1. Kuesioner yang akan direkap 
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Gambar 2. Kegiatan merekap hasil kuesioner 

 

 
Gambar 3. Hasil rekapan kuesioner 

 
2. Menganalisa hasil rekapan dan berkonsultasi dengan mentor 
 

 
Gambar 4. Konsultasi dengan mentor 
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Gambar 5. Catatan konsultasi 

 
3. Membuat laporan monitoring dan evaluasi pasca kegiatan sosialisasi 

 

 
Gambar 6. Membuat laporan monitoring dan evaluasi 
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Gambar 7. Laporan monitoring dan evaluasi 
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

1. Merekap hasil kuesioner 
Kegiatan merekap hasil kuesioner dilakukan sebagai tindak lanjut dari 

pengumpulan lembar evaluasi yang telah diisi oleh peserta sosialisasi. Proses 
ini dimulai dengan mengumpulkan seluruh kuesioner, kemudian dilakukan 
pengecekan untuk memastikan setiap isian lengkap dan terbaca dengan jelas. 
Setelah itu, data dari kuesioner dimasukkan ke dalam lembar kerja Microsoft 
Excel agar lebih mudah diolah dan dianalisis. Setiap jawaban diklasifikasikan 
sesuai aspek penilaian seperti tingkat pemahaman, manfaat kegiatan, 
kemampuan menggunakan aplikasi, serta kendala yang dihadapi peserta. 
Proses rekap dilakukan secara cermat dan sistematis untuk menjamin 
keakuratan dan keandalan data. Adapun kualitas produk yang dihasilkan 
berupa tabel rekap kuesioner yang tersusun rapi, akurat, dan mudah dipahami, 
sehingga dapat menjadi dasar utama dalam analisis hasil monitoring dan 
evaluasi kegiatan. Produk ini dinilai berkualitas baik karena memuat data yang 
valid, transparan, serta dapat dipertanggungjawabkan sebagai bahan perbaikan 
dan peningkatan mutu kegiatan sosialisasi di masa mendatang. 
2. Menganalisa hasil rekapan kuesioner dan berkonsultasi dengan mentor 

Kegiatan menganalisis hasil rekap kuesioner dan berkonsultasi dengan 

mentor dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan sosialisasi serta 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Proses dimulai dengan menelaah 

hasil rekapitulasi kuesioner yang telah disusun sebelumnya, kemudian 

dilakukan analisis terhadap setiap aspek penilaian seperti tingkat pemahaman 

peserta, manfaat kegiatan, kemampuan menggunakan aplikasi, serta kendala 

yang dihadapi selama kegiatan berlangsung. Hasil analisis tersebut kemudian 

disusun dalam bentuk ringkasan temuan dan kesimpulan sementara. 

Selanjutnya, penulis melakukan konsultasi dengan mentor untuk memperoleh 

masukan, klarifikasi, dan validasi terhadap hasil analisis agar lebih objektif dan 

komprehensif. Kegiatan ini menghasilkan ringkasan hasil analisis evaluasi 

sosialisasi yang terstruktur, akurat, dan sesuai dengan kondisi di lapangan. 

Kualitas produk dinilai baik dan kredibel karena disusun berdasarkan data 

nyata, melalui proses diskusi profesional dengan mentor, serta mencerminkan 

penerapan nilai kolaboratif dalam menghasilkan rekomendasi yang bermanfaat 

bagi peningkatan pelaksanaan kegiatan di masa mendatang. 

3. Membuat laporan monitoring dan evaluasi pasca kegiatan sosialisasi 
Kegiatan membuat laporan monitoring dan evaluasi pasca kegiatan 

sosialisasi dilaksanakan sebagai tahap akhir dari rangkaian evaluasi untuk 
menilai efektivitas dan keberhasilan pelaksanaan kegiatan. Proses dimulai 
dengan mengumpulkan seluruh data hasil observasi, rekap kuesioner, dan 
catatan lapangan yang telah dianalisis sebelumnya. Selanjutnya, data tersebut 
diolah dan disusun secara sistematis ke dalam laporan yang memuat latar 
belakang, tujuan, metode, hasil pelaksanaan, analisis temuan, serta 
rekomendasi tindak lanjut. Dalam penyusunannya, laporan dirancang dengan 
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memperhatikan aspek ketelitian, kejelasan informasi, dan kesesuaian format 
agar mudah dipahami oleh pihak terkait. Kegiatan ini menghasilkan dokumen 
laporan monitoring dan evaluasi yang lengkap, akurat, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Kualitas produk dinilai sangat baik karena laporan 
disusun berdasarkan data faktual, tersaji dengan bahasa yang jelas dan 
profesional, serta menjadi dasar penting bagi pengambilan keputusan dan 
peningkatan kualitas kegiatan sosialisasi di masa mendatang. 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 
Kegiatan pelaksanaan monitoring dan evaluasi (monev) kegiatan sosialisasi 

memberikan manfaat yang signifikan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas 
organisasi di Kabupaten Kerinci. Melalui kegiatan ini, instansi dapat menilai sejauh 
mana pelaksanaan sosialisasi berjalan efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. Hasil monev menjadi dasar dalam mengidentifikasi 
keberhasilan, kendala, serta peluang perbaikan untuk kegiatan serupa di masa 
mendatang. Hal ini sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten Kerinci untuk 
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan 
berorientasi pada pelayanan publik yang berkualitas. Selain itu, kegiatan monev 
juga mendukung misi organisasi dalam meningkatkan profesionalisme aparatur, 
memperkuat pengawasan internal, serta memastikan setiap program dan kegiatan 
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Dengan demikian, pelaksanaan 
monitoring dan evaluasi tidak hanya menjadi alat ukur kinerja, tetapi juga sarana 
pengendalian mutu dan peningkatan efektivitas program dalam mendukung 
tercapainya tujuan pembangunan daerah secara berkelanjutan. 

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 
tidak berdasarkan NDS 

Apabila pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi sosialisasi tidak 
didasarkan pada Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan 
dampak negatif bagi satuan kerja maupun masyarakat. Bagi satuan kerja, 
ketiadaan penerapan nilai seperti akuntabilitas, kompetensi, dan kolaborasi dapat 
menyebabkan proses monev berjalan tidak objektif, hasil evaluasi tidak akurat, 
serta laporan yang dihasilkan kehilangan kredibilitas. Sementara itu, bagi 
masyarakat, kegiatan monev yang tidak berlandaskan nilai dasar ASN dapat 
berdampak pada menurunnya kualitas pelayanan publik. Hasil evaluasi yang tidak 
valid dapat menyebabkan program perbaikan tidak tepat sasaran, sehingga 
masyarakat tidak memperoleh manfaat nyata dari kegiatan yang dilaksanakan. 
Selain itu, absennya nilai harmonis dan berorientasi pelayanan dapat 
menimbulkan kesenjangan komunikasi antara pemerintah dan penerima manfaat. 
Oleh karena itu, penerapan nilai dasar ASN sangat penting agar kegiatan monev 
berjalan transparan, profesional, dan mampu memberikan dampak positif bagi 
peningkatan kualitas pelayanan publik di Kabupaten Kerinci. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf 

Mentor 

1. 10 Oktober 2025 / 
11.00 WIB 

Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 

Tercatat 
masukan/ 
arahan mentor 

 Menyetujui 
laporan 
monitoring dan 
evaluasi kegiatan 
sosialisasi 

Tersedianya 
laporan 
monitoring dan 
evaluasi 
kegiatan 
sosialisasi 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Kerinci 

No 
Tanggal
/Waktu 

Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/Output 

Media 
Komunikasi 

(Telpon/WA/L
MS/Email/ 

dll 

Paraf 
Coach 

1.      
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Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan No. 9 Pembuatan laporan aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

13 – 17 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 
Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya draft laporan aktualisasi 
2. Tersedianya lembar catatan konsultasi 
3. Tersedianya laporan aktualisasi yang telah 
disetujui mentor 

A. Uraian Kegiatan yang dilaksanakan: 

1. Membuat draft laporan aktualisasi 

a. Berorientasi Pelayanan 

Kegiatan membuat draft laporan aktualisasi dilaksanakan sebagai tahap awal 

dalam penyusunan laporan hasil pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan 

selama masa aktualisasi. Proses ini dimulai dengan menghimpun seluruh data, 

dokumentasi, dan hasil evaluasi kegiatan untuk kemudian disusun secara 

sistematis ke dalam format laporan. Dalam penyusunannya, pegawai berupaya 

menyajikan informasi secara jelas, runtut, dan mudah dipahami agar laporan 

dapat menjadi acuan bagi pembaca dan pihak pembimbing. Keterkaitan kegiatan 

ini dengan nilai berorientasi pelayanan tercermin dari upaya penyusun untuk 

menghasilkan laporan yang informatif, akurat, dan bermanfaat bagi pihak terkait, 

baik mentor, instansi, maupun peserta kegiatan. Melalui penerapan nilai 

tersebut, penulis menunjukkan komitmen untuk memberikan hasil kerja terbaik 

yang mendukung peningkatan kualitas layanan publik dan perbaikan 

berkelanjutan dalam pelaksanaan tugas organisasi. 

b. Akuntabel 

Kegiatan membuat draft laporan aktualisasi dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap seluruh 

rangkaian kegiatan yang telah dilakukan. Proses penyusunan dimulai dengan 

mengumpulkan data hasil pelaksanaan, dokumentasi, dan hasil evaluasi untuk 

kemudian disusun secara sistematis sesuai dengan format laporan yang 

ditetapkan. Dalam pelaksanaannya, penulis memastikan setiap informasi yang 

dicantumkan bersumber dari data yang valid, faktual, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Nilai akuntabel tercermin dari sikap transparan, jujur, 

dan teliti dalam menyusun laporan agar hasilnya benar-benar mencerminkan 

kondisi dan capaian aktual di lapangan. Dengan penerapan nilai akuntabel, 

laporan yang dihasilkan tidak hanya menjadi bentuk tanggung jawab 

administratif, tetapi juga mencerminkan integritas dan profesionalitas ASN dalam 

menjalankan tugas serta memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kinerja organisasi. 
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c. Kompeten 

Kegiatan membuat draft laporan aktualisasi dilaksanakan dengan 

mengedepankan ketelitian, pemahaman, dan kemampuan analisis yang baik 

terhadap seluruh hasil kegiatan yang telah dilakukan. Proses dimulai dengan 

mengumpulkan data, hasil evaluasi, serta dokumentasi kegiatan untuk kemudian 

disusun secara runtut dan sistematis sesuai dengan pedoman penyusunan 

laporan aktualisasi. Dalam pelaksanaannya, penyusun berupaya menyajikan 

informasi yang akurat, logis, dan mudah dipahami sehingga laporan dapat 

mencerminkan pelaksanaan kegiatan secara utuh. Keterkaitan kegiatan ini 

dengan nilai kompeten tercermin dari kemampuan penyusun dalam mengolah 

data, menulis secara profesional, serta menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki untuk menghasilkan laporan berkualitas tinggi. 

Dengan penerapan nilai kompeten, laporan aktualisasi yang dibuat tidak hanya 

memenuhi aspek administratif, tetapi juga menjadi bukti nyata peningkatan 

kapasitas diri ASN dalam melaksanakan tugas secara efektif, efisien, dan 

berorientasi pada hasil. 

 

2. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan aktualisasi 

a. Kolaboratif 

Kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan aktualisasi 

dilaksanakan untuk memperoleh masukan, klarifikasi, dan penyempurnaan 

terhadap isi laporan sebelum diserahkan secara final. Proses ini dilakukan 

dengan mempresentasikan hasil penyusunan laporan kepada mentor, 

menjelaskan alur kegiatan, capaian, serta kendala yang dihadapi selama 

pelaksanaan aktualisasi. Dalam sesi konsultasi, penyusun menerima saran dan 

arahan dari mentor untuk memperbaiki struktur laporan, memperjelas analisis, 

serta menyesuaikan format agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Keterkaitan kegiatan ini dengan nilai kolaboratif tercermin dari adanya semangat 

kerja sama dan komunikasi dua arah antara penyusun dan mentor dalam 

menghasilkan laporan yang lebih baik dan komprehensif. Melalui penerapan nilai 

kolaboratif, kegiatan konsultasi tidak hanya menjadi proses peninjauan, tetapi 

juga sarana pembelajaran bersama yang memperkuat hubungan profesional 

dan mendorong terciptanya hasil kerja yang berkualitas tinggi serta selaras 

dengan tujuan organisasi. 

b. Adaptif 

Kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan aktualisasi 

dilaksanakan untuk mendapatkan arahan, umpan balik, dan penyempurnaan 

terhadap laporan agar sesuai dengan ketentuan dan kebutuhan organisasi. 

Dalam pelaksanaannya, penyusun menyampaikan hasil kerja kepada mentor 

dengan sikap terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun. Setiap 
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masukan yang diberikan kemudian ditindaklanjuti dengan melakukan 

penyesuaian atau revisi terhadap isi laporan agar menjadi lebih baik dan relevan. 

Keterkaitan kegiatan ini dengan nilai adaptif tercermin dari kemampuan 

penyusun dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan, menerima masukan 

secara positif, serta berinovasi dalam memperbaiki laporan berdasarkan arahan 

mentor. Melalui penerapan nilai adaptif, kegiatan konsultasi tidak hanya menjadi 

proses perbaikan, tetapi juga sarana pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

laporan aktualisasi sekaligus mengasah kemampuan ASN dalam beradaptasi 

terhadap dinamika dan tuntutan pekerjaan yang terus berkembang. 

c. Harmonis 

Kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan aktualisasi 

dilaksanakan sebagai bentuk komunikasi profesional untuk memastikan laporan 

yang disusun telah sesuai dengan arahan dan harapan pembimbing. Proses ini 

dilakukan dengan menyampaikan hasil penyusunan laporan secara terbuka dan 

sopan, mendengarkan masukan mentor dengan penuh rasa hormat, serta 

menjaga suasana diskusi yang kondusif dan saling menghargai. Keterkaitan 

kegiatan ini dengan nilai harmonis tercermin dari upaya membangun hubungan 

yang baik dan saling menghormati antara penyusun dan mentor, sehingga 

tercipta kerja sama yang nyaman dan produktif. Melalui penerapan nilai 

harmonis, kegiatan konsultasi tidak hanya berfokus pada penyempurnaan 

laporan, tetapi juga memperkuat hubungan interpersonal yang positif, 

menumbuhkan rasa saling percaya, serta menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung kolaborasi dan keberhasilan bersama. 

 

3. Meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi 

a. Kompeten 

Kegiatan meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi 

dilaksanakan sebagai tahap akhir dari proses penyusunan laporan sebelum 

diserahkan secara resmi kepada pihak terkait. Dalam kegiatan ini, penulis 

menyampaikan laporan yang telah direvisi dan disempurnakan berdasarkan 

hasil konsultasi sebelumnya kepada mentor untuk mendapatkan penilaian serta 

persetujuan akhir. Proses ini dilakukan dengan menunjukkan sikap profesional, 

teliti, dan siap memberikan penjelasan atas setiap bagian laporan jika 

diperlukan. Nilai kompeten tercermin dari kemampuan penulis dalam menyusun 

laporan secara sistematis, akurat, dan sesuai dengan standar penulisan yang 

berlaku, serta dalam menindaklanjuti masukan mentor dengan cepat dan tepat. 

Dengan penerapan nilai kompeten, kegiatan ini mencerminkan komitmen ASN 

untuk selalu meningkatkan kualitas hasil kerja, menunjukkan penguasaan 

terhadap tugas yang diemban, serta memastikan bahwa laporan akhir yang 
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disetujui benar-benar menggambarkan kinerja dan capaian aktual secara 

optimal. 

b. Akuntabel 

Kegiatan meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi 

dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas seluruh rangkaian kegiatan 

yang telah dilaksanakan selama proses aktualisasi. Dalam kegiatan ini, 

penyusun menyampaikan laporan akhir yang telah disusun secara lengkap dan 

disempurnakan kepada mentor untuk ditelaah dan disetujui. Penyusun 

memastikan bahwa seluruh isi laporan mencerminkan data dan fakta yang 

sebenarnya, serta disusun berdasarkan hasil kegiatan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Keterkaitan kegiatan ini dengan nilai akuntabel 

tercermin dari sikap transparan, jujur, dan bertanggung jawab penyusun dalam 

menyajikan laporan, serta kesediaan untuk menjelaskan setiap bagian dari isi 

laporan apabila diperlukan. Melalui penerapan nilai akuntabel, kegiatan ini tidak 

hanya menunjukkan integritas dan profesionalitas ASN, tetapi juga memastikan 

bahwa laporan akhir yang disetujui oleh mentor benar-benar valid, objektif, dan 

sesuai dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik. 

c. Loyal 

penulis menyampaikan laporan yang telah selesai disusun secara lengkap 

kepada mentor untuk mendapatkan penilaian dan persetujuan akhir sebelum 

diserahkan secara resmi. Proses ini dilakukan dengan menjunjung tinggi tata 

krama, menghormati arahan, serta mematuhi pedoman dan ketentuan yang 

telah ditetapkan oleh instansi maupun lembaga penyelenggara pelatihan. Nilai 

loyal tercermin dari kesetiaan dan komitmen penulis dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan aturan, menjaga nama baik instansi, serta berupaya memberikan 

hasil terbaik sebagai wujud pengabdian kepada organisasi dan negara. Melalui 

penerapan nilai loyal, kegiatan ini menunjukkan dedikasi ASN dalam bekerja 

secara konsisten, patuh terhadap bimbingan mentor, dan berorientasi pada 

keberhasilan bersama demi mendukung tercapainya visi dan misi organisasi. 

d. Kolaboratif 

Kegiatan meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi 

dilaksanakan sebagai bentuk kerja sama dan koordinasi antara penyusun 

dengan mentor dalam memastikan laporan yang dihasilkan telah sesuai dengan 

ketentuan serta mencerminkan hasil pelaksanaan kegiatan secara objektif. 

Dalam prosesnya, penyusun menyampaikan laporan akhir yang telah disusun 

dan direvisi berdasarkan masukan sebelumnya, kemudian mendiskusikannya 

dengan mentor untuk mendapatkan evaluasi dan persetujuan akhir. Selama 

kegiatan berlangsung, penyusun menunjukkan sikap terbuka terhadap 

masukan, aktif berdialog, serta siap melakukan perbaikan sesuai arahan yang 

diberikan. Keterkaitan kegiatan ini dengan nilai kolaboratif tercermin dari 
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semangat kerja sama dan komunikasi yang baik antara penyusun dan mentor 

dalam menyempurnakan laporan, sehingga menghasilkan dokumen yang 

berkualitas dan sesuai dengan tujuan aktualisasi. 

B. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan 
1. Membuat draft laporan aktualisasi 

 
Gambar 1. Membuat draft laporan aktualisasi 

 

 
 

Gambar 2. Draft laporan aktualisasi 
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2. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan aktualisasi 
 

 

 
Gambar 3. Kegiatan konsultasi dengan mentor 

 
 

 
Gambar 4. Catatan konsultasi 
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3. Meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi 
 

 
Gambar 5. Meminta persetujuan mentor 

 
 
 

 
Gambar 6. Laporan aktualisasi yang telah di setujui mentor 
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan 

1. Membuat draft laporan aktualisasi 
Kegiatan membuat draft laporan aktualisasi dilakukan sebagai tahap awal dalam 
penyusunan laporan hasil pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Proses dimulai 
dengan mengumpulkan seluruh data, hasil kegiatan, dokumentasi, serta catatan 
evaluasi yang telah diperoleh selama pelaksanaan aktualisasi. Selanjutnya, 
penyusun menyeleksi dan mengelompokkan informasi tersebut agar dapat 
disajikan secara sistematis sesuai dengan struktur laporan yang telah ditetapkan. 
Setiap bagian laporan, mulai dari pendahuluan, uraian kegiatan, hingga hasil dan 
dampak, disusun dengan memperhatikan kejelasan, ketepatan bahasa, dan 
kesesuaian isi dengan tujuan kegiatan. Proses penyusunan juga dilakukan dengan 
teliti agar laporan mudah dipahami dan mencerminkan hasil kerja secara objektif. 
Kualitas produk yang dihasilkan berupa draft laporan aktualisasi yang lengkap, 
terstruktur, dan akurat, mencerminkan kemampuan analisis serta profesionalitas 
penyusun dalam mengelola dan menyajikan informasi. Draft ini menjadi dasar 
penting untuk tahap konsultasi dengan mentor, sekaligus menunjukkan tanggung 
jawab dan komitmen ASN dalam menyusun laporan yang transparan, informatif, 
dan sesuai standar. 
 
2. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan aktualisasi 
Kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan aktualisasi 
dilaksanakan untuk memperoleh masukan, klarifikasi, serta penyempurnaan 
terhadap laporan yang telah disusun. Proses dimulai dengan penyusun 
menyampaikan draft laporan kepada mentor untuk ditelaah, kemudian dilakukan 
diskusi terkait isi laporan, kesesuaian antara hasil kegiatan dan tujuan aktualisasi, 
serta kelengkapan data pendukung. Dalam konsultasi ini, mentor memberikan 
saran dan arahan untuk memperbaiki bagian-bagian yang masih perlu 
disempurnakan, baik dari segi substansi, tata bahasa, maupun format penulisan. 
Penyusun menanggapi setiap masukan dengan terbuka dan melakukan perbaikan 
sesuai dengan rekomendasi yang diberikan. Kualitas produk dari kegiatan ini 
berupa draft laporan aktualisasi yang telah direvisi dan disempurnakan, 
mencerminkan hasil kerja yang lebih baik, sistematis, dan sesuai standar penulisan 
yang ditetapkan. Proses konsultasi ini tidak hanya menghasilkan laporan yang lebih 
berkualitas, tetapi juga menunjukkan sikap profesional, kolaboratif, dan adaptif 
dalam menjalankan tugas dengan bimbingan mentor secara efektif. 
3. Meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi 

Kegiatan meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi 
dilaksanakan sebagai tahap penutup dari rangkaian penyusunan laporan, dengan 
tujuan memastikan bahwa laporan yang disusun telah memenuhi standar dan 
mencerminkan pelaksanaan kegiatan secara faktual. Proses dimulai setelah 
penyusun melakukan revisi berdasarkan masukan dari mentor pada tahap 
sebelumnya. Laporan akhir kemudian disampaikan kembali kepada mentor untuk 
diperiksa dan diverifikasi kebenarannya. Selama proses ini, penyusun bersikap 
terbuka terhadap evaluasi akhir dan siap melakukan penyesuaian jika masih 
diperlukan. Setelah laporan dinyatakan lengkap dan sesuai, mentor memberikan 
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persetujuan sebagai tanda bahwa laporan telah siap untuk diserahkan secara 
resmi. Kualitas produk dari kegiatan ini berupa laporan aktualisasi final yang valid, 
sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan, mencerminkan hasil kerja yang 
profesional dan akurat. Proses ini juga menunjukkan komitmen penyusun dalam 
menjaga keaslian data, kejelasan informasi, serta tanggung jawab terhadap hasil 
kerja yang menjadi bukti nyata pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi 
Kegiatan pembuatan laporan aktualisasi memberikan manfaat yang besar 

terhadap pencapaian visi, misi, dan pelaksanaan tugas organisasi di Kabupaten 
Kerinci. Melalui penyusunan laporan aktualisasi, hasil pelaksanaan kegiatan dapat 
terdokumentasi secara sistematis dan transparan, sehingga memudahkan evaluasi 
terhadap efektivitas program serta pencapaian tujuan organisasi. Laporan ini menjadi 
sarana pertanggungjawaban ASN dalam melaksanakan tugas yang berorientasi pada 
peningkatan kualitas pelayanan publik. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung 
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang profesional, akuntabel, dan transparan, 
sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten Kerinci dalam mewujudkan birokrasi yang 
bersih dan berintegritas. Dengan adanya laporan aktualisasi, organisasi memiliki data 
dan informasi yang valid untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan serta 
perbaikan kinerja di masa mendatang. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi 
langsung dalam memperkuat budaya kerja yang efektif, meningkatkan kinerja 
aparatur, serta mendorong terwujudnya pelayanan publik yang berkualitas dan 
berkelanjutan bagi masyarakat Kabupaten Kerinci. 

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS 

Apabila kegiatan pembuatan laporan aktualisasi tidak didasarkan pada Nilai 
Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik bagi 
satuan kerja maupun masyarakat. Bagi satuan kerja, laporan yang dihasilkan 
berpotensi tidak akurat, tidak objektif, dan kurang dapat dipertanggungjawabkan 
karena disusun tanpa menerapkan nilai akuntabel dan kompeten. Hal ini dapat 
menurunkan kredibilitas instansi serta menghambat proses evaluasi dan perbaikan 
kinerja organisasi. Tanpa nilai berorientasi pelayanan dan kolaboratif, penyusunan 
laporan juga cenderung dilakukan secara individual tanpa koordinasi yang baik, 
sehingga hasilnya tidak mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Sementara itu, bagi 
masyarakat, absennya penerapan nilai dasar ASN dapat berdampak pada 
menurunnya kualitas pelayanan publik karena laporan yang dihasilkan tidak 
memberikan gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan kegiatan dan hasilnya. 
Kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah pun dapat berkurang akibat 
kurangnya transparansi dan akuntabilitas. Oleh karena itu, penerapan nilai dasar ASN 
sangat penting agar laporan aktualisasi tidak hanya menjadi dokumen administratif, 
tetapi juga mencerminkan integritas, profesionalisme, dan tanggung jawab ASN 
dalam mendukung peningkatan pelayanan publik dan kinerja organisasi di Kabupaten 
Kerinci. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan hortikultura 

Kabupaten Kerinci 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf 

Mentor 

1. 17 Oktober 2025 / 
09.00 WIB 

Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 

Tercatat 
masukan/ 
arahan mentor 

 Menyetujui 
laporan aktulisasi 

Tersedianya 
laporan 
aktualisasi yg 
telah disetujui 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Silvia Multianti, S.TP 

Satuan Kerja 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Kerinci 

Tempat Aktualisasi 
: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kab. 

Kerinci 

No 
Tanggal
/Waktu 

Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/Output 

Media 
Komunikasi 

(Telpon/WA/L
MS/Email/ 

dll 

Paraf 
Coach 

1.      
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DAFTAR LAMPIRAN BUKTI KEGIATAN/EVIDENCE 

Kegiatan 1. Pelaksanaan konsultasi dengan mentor 

 

 

Gambar 1. Membuat draft surat persetujuan aktualisasi 
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Gambar 2. Draft surat persetujuan 
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Gambar 3. Konsultasi dengan mentor 
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Gambar 4. Catatan konsultasi 
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Gambar 5. Meminta tanda tangan persetujuan 
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Gambar 6. Surat persetujuan mentor 

  



 

149 
 

Kegiatan 2. Pembuatan grup whatsapp yang mengikutsertakan penerima 

dan pengawas alsintan 

 

 

Gambar 1. Proses pendataan nomor kontak penerima bantuan 
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Gambar 2. Nomor kontak penerima bantuan 
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Gambar 3. Kegiatan pembuatan grup whatsapp 

 

  



 

152 
 

 

 

 

Gambar 4. Grup Whatsapp 
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Gambar 5. Grup whatsapp beranggotakan pengawas dan penerima 

alsintan 
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Kegiatan 3. Pelaksanaan pendataan dan identifikasi jenis bantuan 

alsintan 

 

 

Gambar 1. Kegiatan menyusun format pendataan dan identifikasi 

alsintan 

  



 

155 
 

 

 

 

 

Gambar 2. Format pendataan dan identifikasi jenis alsintan 
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Gambar 3. Data penerima bantuan alsintan 

 

Gambar 4. Data jenis bantuan alsintan yang diterima 
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Gambar 5. Melakukan konsultasi dengan mentor 
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Gambar 6. Rekapitulasi pendataan yang telah disetujui mentor 
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Gambar 7. Catatan konsultasi dan persetujuan mentor 
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Kegiatan 4. Pembuatan template di Google Drive dan Excel 

 

 

Gambar 1. Kegiatan menentukan kebutuhan format data laporan 
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Gambar 2. Kegiatan menyusun template google drive dan excel 

 

 

Gambar 3. Template di Google drive 
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Gambar 4. Template di Excel 

 

 

 

Gambar 5. Konsultasi dengan mentor 
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Gambar 6. Uji coba penggunaan template di Excel 

 

 

 

Gambar 7. Catatan konsultasi dan persetujuan mentor 
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Kegaiatan 5. Pembuatan kuesioner 

 

Gambar 1. Kegiatan mengidentifikasi informasi yang akan ditanyakan 

 

Gambar 2. Daftar pertanyaan kuesioner 
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Gambar 3. Kegiatan menyusun draft kuesioner 

 

Gambar 4. Draft kuesioner 
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Gambar 5. Melakukan konsultasi dan meminta persetujuan mentor 

 

Gambar 6. Lembar catatan konsultasi dan persetujuan mentor 
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Kegiatan 6. Pembuatan surat pemberitahuan kegiatan sosialisasi 

 

 

Gambar 1. Kegiatan membuat surat pemberitahuan sosialisasi 
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Gambar 2. Draft surat pemberitahuan sosialisasi 
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Gambar 3. Konsultasi dan meminta persetujuan mentor 
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Gambar 4. Surat pemberitahuan sosialisasi yang telah disetujui 

mentor 
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Gambar 5. Tangkapan layar surat pemberitahuan yang telah dikirim di 

grup whatsapp 
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Kegiatan 7. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

 

 

 

Gambar 1. Peserta mengisi daftar hadir sosialisasi 
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Gambar 2. Daftar hadir sosialisasi 
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Gambar 3. Kegiatan sosialisasi 
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Gambar 4. Notulensi kegiatan sosialisasi 

 

 

  



 

176 
 

 

 

 

Gambar 5. Tanya jawab dengan peserta sosialisasi 
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Gambar 6. Catatan tanya jawab 
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Gambar 7. Pembagian kuesioner kepada peserta sosialisasi 
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Kegiatan 8. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan sosialisasi 

 

 

Gambar 1. Kuesioner yang akan direkap 
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Gambar 2. Kegiatan merekap hasil kuesioner 

 

 

Gambar 3. Hasil rekapan kuesioner 
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Gambar 4. Konsultasi dengan mentor 
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Gambar 5. Catatan konsultasi 
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Gambar 6. Membuat laporan monitoring dan evaluasi 
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Gambar 7. Laporan monitoring dan evaluasi 

  



 

188 
 

Kegiatan 9. Pembuatan laporan aktualisasi 

 

Gambar 1. Membuat draft laporan aktualisasi 
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Gambar 2. Draft laporan aktualisasi 
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Gambar 3. Kegiatan konsultasi dengan mentor 
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Gambar 4. Catatan konsultasi 
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Gambar 5. Meminta persetujuan mentor 
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Gambar 6. Laporan aktualisasi yang telah di setujui mentor 

 

 

 

 


